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ABSTRAK 

   Hartiwi Herap Ratika, Pengisian Jabatan Perangkat Desa Jangan-Jangan 

Kecamatan puajanting Kabupaten Barru Prespektif Siyasah Tanfidziyah dibimbing 

oleh Hj. Saidah dan Hasanuddin Hasim.   

 Pengisian jabatan perangkat desa merupakan elemen penting dalam tata 

kelola pemerintahan desa untuk memastikan pelayanan publik yang efektif. Penelitian 

ini mengkaji proses pengisian jabatan perangkat desa di Kecamatan Pujananting, 

Kabupaten Barru. Penelitian ini mengkaji tiga rumusan masalah yaitu: 1). Bagaimana 

analisis yuridis pengisian jabatan perangkat desa di desa Jangan-Jangan Kecematan 

Pujananting Kabupaten Barru?. 2). Bagaimana Implementasi proses Seleksi Pengisian 

Jabatan Perangkat Desa di desa Jangan-jangan Kecamatan Pujananting Kabupaten 

Barru?. 3). Bagaimana tinjauan Siyasah Tanfidziyah terhadap implikasi pengisian 

jabatan perangkat desa di desa Jangan-jangan Kecamatan Pujananting Kabupaten 

Barru?. 

 Adapun metode penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan yuridis empiris. Penelitian ini dilakukan guna untuk 

menyajikan data secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta yang 

terjadi di lapangan. Teknik pengumpulan data yakni observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) secara analisis yuridis, 

pengisian jabatan perangkat desa di Desa Jangan-Jangan sudah sesuai dengan regulasi 
yang berlaku, namun terdapat permasalahan dimana pengisian perangkat desa adanya 
campur tangan Kepala dalam sistem pengisian perangkat desa yang memakai sistem 
penunjukan maka regulasi yang dipakai tidak efektif. (2) Implementasi proses seleksi 
pengisian jabatan perangkat desa di desa Jangan-Jangan Kecamatan Pujananting 
Kabupaten Barru sudah sejalan  dengan regulasi yang ada namun terdapat tantangan 
dalam implementasi seperti kurangnya transparansi dan partisipasi masyarakat dalam 
proses seleksi pengisian jabatan perangkat desa. (3) Tinjauan Siyasah Tanfidziyah 
terhadap implikasi pengisian jabatan perangkat desa di Desa Jangan-Jangan 
Kecamatan Puajananting Kabupaten Barru, proses ini belum sepeneuhnya 
mencerminkan prinsip keadilan, kemaslahatan, dan transparansi. Oleh karena itu 
diperlukan penguatan pengawasan dalam pengisian jabatan perangkat desa serta harus 
melibatkan masyarakat dalam proses seleksi untuk mewujudkan tata kelola 
pemerintah desa yang baik lagi.  
 
Kata Kunci: Pengisian Jabatan, Perangkat Desa, Siyasah Tanfidziyah. 
 

 

 

 

 



 

 

ix 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL ................................................................................................. i 

PERSETUJUAN SKRIPSI .......................................................................................... ii 

PENGESAHAN KOMISI PENGUJI .......................................................................... iii 

KATA PENGANTAR ................................................................................................ iv 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .................................................................... vii 

ABSTRAK ................................................................................................................ viii 

DAFTAR ISI ............................................................................................................... ix 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................................. xi 

DAFTAR TABEL ...................................................................................................... xii 

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................................. xiii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ............................................................................... xiv 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................................ 1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah ..................................................................................... 9 

C. Tujuan Penelitian..................................................................................... 10 

D. Kegunaan Penelitian ................................................................................ 10 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ................................................................................ 12 

A. Tinjauan Penelitian Relevan.................................................................... 12 

B. Tinjauan Teori ......................................................................................... 15 

1. Te.ori E.fe.ktivitas Hukum .................................................................... 15 

2. Teori Implementasi Kebijakan ........................................................... 21 

3. Teori Siyasah Tandfidziyah ................................................................ 24 

C. Kerangka Konseptual .............................................................................. 30 

D. Kerangka Pikir......................................................................................... 34 

BAB  III METODE PENELITIAN............................................................................ 35 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian .............................................................. 35 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian................................................................... 35 

1. Lokasi Pe.ne.litian ..................................................................................... 35 



 

 

x 

 

C. Fokus Penelitian ...................................................................................... 41 

D. Jenis dan Sumber Data ............................................................................ 41 

E. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data ................................... 42 

F. Uji Keabsahan Data ................................................................................. 43 

G. Teknik Analisis Data ............................................................................... 44 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........................................... 47 

A. Hasil Penelitian ....................................................................................... 47 

1.  Bagaimana Analisis Yuridis Pengisian Jabatan Perangkat Desa di 

Desa Jangan-Jangan Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru ........ 47 

2.   Bagaimana Implementasi Proses Seleksi Pengisian Jabatan 

Perangkat Desa di Desa Jangan-Jangan Kecamatan Pujananting 

Kabupaten Barru ................................................................................. 53 

3. Tinjauan Fiqih Siyasah terhadap Implikasi Pengisian Jabatan 

Perangkat Desa di Desa Jangan-Jangan Kecamatan Pujananting 

Kabupaten Barru ................................................................................. 60 

B. Pembahasan ............................................................................................. 67 

1. Analisis Yuridis Pengisian Jatan Perangkat Desa di Desa Jangan-

jangan Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru .............................. 67 

2. Implementasi Proses seleksi Pengisian Jabatan Perangkat Desa di 

desa Jangan-Jangan Kecamatan Pujanating Kabupaten Barru ........... 69 

3. Tinjauan Siyasah Tanfidziyah terhadap Implikasi Pengisian 

Jabatan Perangkat Desa di Desa Jangan-Jangan Kecamatan 

Pujananting Kabupaten Barru............................................................. 70 

BAB V PENUTUP ..................................................................................................... 79 

A. Simpulan.................................................................................................. 79 

B. Saran ........................................................................................................ 80 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................... I 

 

  



 

 

xi 

 

DAFTAR GAMBAR 

No 

Gambar 

 

Judul Gambar 

 

Halaman 

1 Struktur Kantor Desa Jangan-Jangan 34 

2 Struktur Organisasi 38 

3 
Peta Desa Jangan-Jangan Kecamatan Puajnanting 

Kabupaten Barru 
39 

4 Visi Misi Desa Jangan-Jangan 40 

 

   

  

  



 

 

xii 

 

DAFTAR TABEL 

No Tabel Judul Halaman 

Tabel 1 Pemanfaatan lahan Di 

Desa Jangan-Jangan 

Kecamatan Pujananting 

Kabupaten Barru 

37 

Tabel 2 Data Penduduk Desa 

Jangan-Jangan Kecamatan 

Puajananting Kabupaten 

Barru 

38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xiii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

No Lampirann Judul Lampiran Halaman 

1 Surat Izin Meneliti dari Kampus Terlampir 

2 
Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman 

Modal Satu Pintu Kabupaten Barru 
Terlampir 

3 Instrumen Penelitian Terlampir 

4 Surat Keterangan Wawancara Terlampir 

5 
Surat Keterangan Selesai Meneliti dari Kantor 

Desa 
Terlampir 

6 Dokumentasi Terlampir 

7 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang 

Desa 
Terlampir 

8 
Peraturan Daerah Kabupaten Barru Nomor 11 

Tahun 2016 Tentang Pengangkatan Dan 

Pemberhentian Perangkat Desa 

Terlampir 

9 Biodata Penulis Terlampir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xiv 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Transliterasi 

a. Konsonan  

Fonem konsonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

hurf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 
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 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ̒ ain̒ ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه 

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (̕ ). 

b. Vokal  

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasi sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ا

 Kasrah i I ا

 Dammah u U ا

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ۔َيْ 

 fathah dan wau Au a dan u ۔وَْ 

Contoh: 

  kaifa :كَيْفَ 

 ḥaula :حَوْلَ 

c. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

 ۔اَ / ۔ىَ
fathah dan alif atau 

ya 
Ā a dan garis di atas 

 kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ـيِ  

 dammah dan wau Ū u dan garis di atas ـوُ  

Contoh: 

 māta : مَاتَ 

 ramā : رَ مَی 
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 qīla : قِيْلَ 

 yamūtu : يَمُوْتُ 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta murbatah ada dua: 

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t].  

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh: 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : رَوْضَةُ الخَنهةِ 

فاَضِاةَِ  مَدِيْنةُ ال   al-madīnah al-fāḍilah atau al- madīnatul fāḍilah : الَ 

حِكْمَة  al-hikmah :  الَ 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  ــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā :  رَبهناَ 

يْناَ   Najjainā:  نخَه

حَق    al-haqq :  الَ 

حَخ    al-hajj :  الَ 

 nuʻʻima :   نعُهمَ 
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 ʻaduwwun :  عَدُو  

Jika huruf ىbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,( ۔۔ِي    )

Contoh: 

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) :  عَرَبِي  

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) :   عَلِي  

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan oleh garis mendatar (-), 

contoh:  

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الَشَمْسُ 

زَلَةُ  ل   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزه

سَفَةُ   al-falsafah :  الفلَ 

بِلآدُ   al-bilādu :   ال 

g. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ̕), hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:  

 ta’murūna :  تأَمُرُوْنَ 

 ’al-nau :   النهوْءُ 

 syai’un :   شَيْء  

 Umirtu :   ٲمِرْتُ 
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h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), sunnah. Namun bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasikan secara utuh. Contoh:  

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

i. Lafz al-Jalalah  ) الل ه (  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

 billah باِلل هِ   Dīnullah دِيْنُالل هِ 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

لل هِ هُمْفِيرَحْمَةِا    Hum fī rahmatillāh 

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 
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Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-).  

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī  bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: IbnuRusyd,Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid MuhammadIbnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

2. Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

 Swt.  =   subḥānahū wa ta‘āla 

 Saw.  =   ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

 a.s.  =   ‘alaihi al- sallām 

 H  =   Hijriah 

 M  =   Masehi 

 SM  =   Sebelum Masehi 

l.   =   Lahir tahun 

w.   =   Wafat tahun 
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QS .../...4 =   QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4 

HR  =   Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة  = ص

 بدون مكان  = دو

 صلىالله عليه وسلم = صهعى 

 طبعة = ط

 بدونناشر  = دن 

 إلىآخرها/إلىآخره  = الخ

 جزء  = خ 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena dalam 

bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, 

maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

Et al.:  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.  

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenisnya. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkla 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

         Dalam ke.hidupan be.rne.gara, pe.me.rintahan sangat dibutuhkan untuk me.ngatur 

rakyat, me.ngayomi rakyat, se.rta me.me.nuhi ke.butuhan rakyat kare.na sifat hakikat 

ne.gara me.miliki sifat me.maksa, monopoli, dan me.ncakup ke.duanya. De.ngan adanya 

pe.me.rintahan, se.mua wilayah dan batas-batasnya dapat dikontrol dan diawasi se.rta 

dapat diatur de.ngan mudah. Dalam Undang-Undang Dasar Tahun 1945 dite.gaskan 

bahwa Ne.gara Indone.sia adalah ne.gara ke.satuan yang be.rbe.ntuk re.publik. Pe.rlu 

digaris bawahi bahwa Indone.sia adalah ne.gara yang sah de.ngan ke.kuasaan te.rtinggi 

di tangan rakyat.  

         De.sa me.rupakan bagian te.rke.cil dari wilayah Indone.sia dan mayoritas 

masyarakat Indone .sia be.rte.mpat tinggal di wilayah pe.de.saan, yang dimana 

be.rdasarkan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Te.ntang De.sa, bahwa 

De.sa adalah de.sa adat. De.sa adalah ke.satuan masyarakat hukum yang me.miliki batas 

wilayah yang be.rwe.nang untuk me.ngatur dan me.ngurus urusan pe.me.rintah, 

ke.pe.ntingan masyarakat se.te.mpat.1  Se.mangat utama dari lahirnya undang-undang 

de.sa te.rse.but adalah bagaimana me.mpe.rkuat de.sa, baik se.cara ke.le.mbagaannya 

maupun siste.m pe.me.rintahannya dalam rangka me.nse.jahte.rakan masyarakat, kare.na 

de.sa de.ngan se.ge.nap atribut pe.me.rintahannya adalah are.na yang be.rhadapan 

langsung de.ngan rakyat.2 

De.sa dalam siste.m tata ne.gara indone.sia me.rupakan bagian dari 

pe.nye.le.nggaraan pe.me.rintahan, me.skipun ke.we.nangannya yang dibe.rikan tidak 

se.pe.rti pe.me.rintahan dae.rah. Ole.h kare.na itu pe.nye.le.nggara dide.sa dilakukan ole.h 

 
1 Pasal 1 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa. 
2  Nur Afiah, ‘Upaya Kepala Desa Dalam Menentukan Perangkat Desa Perspektif Good 

Governance: Studi Di Desa Baluase Sulawesi Tengah’ (Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim, 2022). 
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pe.me.rintahan De.sa itu se.ndiri.3 Pe.me.rintahan de.sa yaitu ke.pe.la de.sa yang dibantu 

ole.h pe.rangkat de.sa (staf de.sa)dalam hal ini dapat pula dise.but se.bagai le.mbaga 

e.kse.kutif de.sa.4 De.sa te.lah me.miliki struktur ke.le.mbagaan yang mapan dan dihormati 

se.rta dile.starikan ole.h masyarakat de.sa yang be.rsangkutan, de.ngan ke.adaan de.sa baik 

se.bagai le.mbaga pe.me.rintahan maupun se.bagai e.ntitas dalam ke.satuan masyarakat 

hukum adat me.njadi sangat pe.nting dan strate.gis. Se.bagai le.mbaga pe.me.rintahan, 

de.sa me.rupakan ujung tombak pe.mbe.rian layanan ke.pada masyarakat, dan se.bagai 

e.ntitas ke.satuan masyarakat hukum, de.sa me.rupakan basis siste.m ke.masyarakatan 

bangsa Indone.sia yang sangat kokoh se.hingga me.njadi landasan yang paling 

me.ndasar untuk pe.nge.mbangan politik, e.konomi, sosial-budaya yang stabil dan 

dinamis. 

 Pe.rangkat de.sa me.milki pe.ranan yang strate.gis dalam pe.laksanaan pe.me.rintah 

de.sa se.bagai ujung tombak administrasi, pe.rangkat de.sa be.rtanggung jawab dalam 

me.ngimple.mntasikan program-program pe.mbangunan yang se.suai de.ngan ke.butuhan 

masyarakat. Kualitas dan kine.rja pe.rangkat de.sa sangat me.mpe.ngaruhi e.fe.ktifitas 

pe.nye.le.nggaraan pe.me.rintah di de.sa tingkat de.sa. Pe.ngangkatan pe.rangkat de.sa 

dilakukan se.cara langsung guna me.mbe.ntuk pe.me.rintahan de.sa yang profe.ssional, 

e.fisie.n, dan e.fe.ktif te.rbuka se.rta be.rtanggung jawab. Pe.raturan te.ntang de.sa be.rtujuan 

untuk me.ngangkat de.sa pada posisi yang te.rhormat dalam ke.tatane.garaan Re.publik 

Indone.sia kare.na pe.ngaturan de .sa akan me.ne.ntukan format de.sa yang te.pat se.suai 

de.ngan ke.ragaman lokal. Pe.nguatan ke.mandirian de.sa me.lalui pe.raturan te.ntang de.sa 

se.be.narnya juga me.ne.mpatkan de.sa se.bagai subje.k pe.me.rintahan dan 

pe.mbangunannya dari bawah. 5 

 
3  Nur Chanifah Saraswati and Encik Muhammad Fauzan, ‘Konstitusionalitas Peraturan 

Perundang-Undangan Berbasis Syariah Di Indonesia’, Simposium Hukum Indonesia, 1.1 (2019), 496–

510.  
4 Hasanuddin Hasim and others, ‘Reformulasi Penyusunan Rancangan Peraturan Desa Di 

Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang’, JURNAL SULTAN: Riset Hukum Tata Negara, 1.2 

(2023), 115–27. h. 175 
5 Youla C Sajangbati, ‘Penyelenggaraan Pemerintahan Desa Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014’, Lex Administratum, 3.2 (2015). h. 25 
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Pe.rsyaratan calon pe.rangkat de.sa me.rupakan e.le.me.n pe.nting dalam suatu 

prose.s pe.nye.le.ngaraan pe.me.rintahan de.sa, kare.na me.rupakan tolak ukur calon 

pe.rangkat dalam suatu de.sa. Pe.ngangkatan dan Pe.mbe.rhe.ntian Pe.rangkat De.sa 

me.nye.butkan bahwa Calon Pe.rangkat De.sa adalah Calon yang te.lah me.me.nuhi 

pe.rsyaratan dan dite.tapkan ole.h Tim se.bagai Calon Pe.rangkat De.sa. Di dalam 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 50 huruf (c) dise.butkan bahwa 

pe.rsyaratan pe.ncalonan pe.rangkat de.sa ialah te.rdaftar se.bagai pe.nduduk dan 

be.rte.mpat tinggal di de.sa se.te.mpat dan paling kurang 1 (satu) tahun se.be.lum 

pe.ndaftaran.6 Pe.rangkat De.sa diangkat dari warga De.sa yang me.me.nuhi pe.rsyaratan: 

a. Warga ne.gara indone.sia (WNI) 

b. Be.rusia minimal 20 tahun dan maksimal 42 tahun pada pe.ndaftaran  

c. Me.me.nuhi syarat pe.ndidikan (minimal lulusan SMA/se.de.rajat) 

d. Tidak pe.rnah dihukum pe.njara de.ngan ancaman pidana minimal 5 tahun 

e. Me.miliki ke.mampuan dan ke.ahlian se.suai de.ngan tugas yang akan die.mban 

f. Te.rdaftar se.bagai pe.nduduk de.sa se.te.mpat minimal 1 tahun se.be.lum 

pe.ndaftaran.7 

Syarat lain yang dite.ntukan dalam pe.raturan dae.rah Kabupate.n/kota Syarat lain 

pe.ngangkatan pe.rangkat De.sa yang dite.tapkan dalam pe.raturan dae.rah 

Kabupaate.n/kota harus me.mpe.rhatikan hak asal usul dan nilai sosial budaya 

masyarakat. 

Pasal 66 diatur dalam pe.raturan pe.me.rintah No. 43 Tahun 2014, te.ntang 

pe.ngangkatan pe.rangkat De.sa. 

1. Ke.pala De.sa me.lakukan pe.njaringan dan pe.nyaringan atau se.le.ksi calon 

pe.rangkat De.sa. 

2. Ke.pala de.sa me.lakukan konsultasi de.ngan camat atau se.butan lain me.nge.nai 

pe.ngangkatan pe.rangkat De.sa. 

 
6 Pasal 50 Huruf (C) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa. 
7 Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang desa yang terdapat pada pasal 50 
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a. Camat atau se.butan lain me.mbe.rikan re.kome.ndasi te.rtulis yang me.nguat 

me.nge.nai calon pe.rangkat de.sa yang te.lah di konsultasikan de.ngan ke.pala 

De.sa; dan 

b. Re.kome.ndasi te.rtulis camat atau se.butan lain dijadikan dasar ole.h ke.pala 

De.sa dalam pe.ngangkatan pe.rangkat De.sa de.ngan ke.putusan ke.pala 

De.sa.8 

Ke.mudian kita me.lihat pada Pe.raturan Dae.rah Kabupate.n Barru Nomor 11 

Tahun 2016 Te.ntang Pe.ngangkatan Dan Pe.mbe.rhe.ntian Pe.rangkat De.sa Bagian 

Ke.e.mpat Pe.njaringan dan Pe.nyaringan Bakal Calon Pasal 8 menyatakan bahwa 

Pe.laksanaan pe.njaringan dan pe.nyaringan bakal calon Pe.rangkat De.sa dilaksanakan 

paling lama 2 (dua) bulan se.te.lah jabatan pe.rangkat de.sa kosong atau dibe.rhe.ntikan; 

Ke.mudian kita me.lihat pada Pe.raturan Dae.rah Kabupate.n Barru Nomor 11 Tahun 

2016 Te.ntang Pe.ngangkatan Dan Pe.mbe.rhe.ntian Pe.rangkat De.sa Pasal 9 

1 .Panitia me.lakukan pe.njaringan bakal calon Pe.rangkat De.sa.  

2. Be.rdasarkan hasil pe.njaringan se.bagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan 

pe.nyaringan atau se.le.ksi calon Pe.rangkat De.sa.  

3. Pe.nyaringan bakal calon Pe.rangkat De.sa dilakukan me.lalui pe.ne.litian 

administrasi dan me.kanisme. ujian.  

4. Hasil pe.nyaringan bakal calon Pe.rangkat De.sa dilaporkan Panitia ke.pada Ke.pala 

De.sa. 

 5. Hasil pe.nyaringan bakal calon Pe.rangkat De.sa se.kurang-kurangnya 2 (dua) 

orang calon dikonsultasikan ole.h Ke.pala De.sa ke.pada Camat.9 

Ke.mudian dije.laskan bahwa Pe.laksanaan tugas dan fungsi Karakte.ristik le.mbaga 

dan pe.nguasa, te.rdapat le.mbaga yang te.rlibat dalam prose.s pe.njaringan dan 

pe.nyaringan pe.rangkat de.sa, yaitu Ke.pala De.sa dan Panitia yang dibe.ntuk untuk 

pe.njaringan dan pe.nyaringan. Ke.mudian Camat de.ngan me.mbe.ntuk tim Ke.camatan. 

 
8 Pasal 65-66 Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 2014 tentang pengangkatan perangkat 

Desa.. 
9 Pasal 8-9 Peraturan Daerah Kabupaten Barru Nomor 11 Tahun 2016 Tentang 

Pengangkatan Dan Pemberhentian Perangkat Desa. 



5 

 

 
 

Se.cara hirarkis dapat disampaikan bahwa 3 (tiga) le.mbaga ini me.miliki ke.we.nangan 

dan ke.kuasaan dalam me.laksanakan fungsi pada prose.s pe.njaringan dan pe.nyaringan. 

Se.hingga se.bagai Imple.me.ntor apakah Panitia akan me.laksanakan tugas se.suai 

de.ngan kapasitasnya ataukah akan me.ngikuti motif dan ke.pe.ntingan pe.mbe.ntuknya 

(Ke.pala De.sa) bila hal te.rse.but me.mang te.rjadi. Dan fungsi tim Ke.camatan 

me.lakukan pe.mbinaan dalam pe.laksanaanya. Ke.patuhan dan daya tanggap me.njadi 

asas dalam pe.laksanaan pe.njaringan dan pe.nyaringan pe.rangkat de.sa, se.bab se.luruh 

unsur yang te.rlibat (se.pe.rti disampaikan pada poin 2) me.miliki tanggungjawab 

ke.pada publik. 

Pe.rangkat De.sa yang se.lanjutnya dise.but Pamong De.sa adalah unsur staf 

yang me.mbantu Ke.pala De.sa dalam pe.nyusunan ke.bijakan dan koordinasi yang 

diwadahi dalam Se.kre .tariat De.sa, dan unsur pe.ndukung tugas Ke.pala De.sa dalam 

pe.laksanaan ke.bijakan yang diwadahi dalam be.ntuk pe.laksana te.knis dan unsur 

ke.wilayahan. se.kre.taris De.sa yang se.lanjutnya dise.but Carik De .sa adalah pimpinan 

Se.kre.tariat De.sa. 

Se.suai de.ngan Pe.raturan Me.nte.ri Dalam Ne.ge.ri Nomor 67 Tahun 2017 

te.ntang Pe.rubahan Atas Pe.raturan Me.nte.ri Dalam Ne.ge.ri Nomor 83 Tahun 2015 

Te.ntang Pe.ngangkatan dan Pe.mbe.rhe.ntian Pe.rangkat De.sa, ada 5 Tahapan Cara 

Pe.ngisian Pe.rangkat De.sa Yang Kosong, yaitu:10 

1. Dalam hal te.rjadi ke.kosongan jabatan pe.rangkat de.sa maka tugas pe.rangkat 

de.sa yang kosong dilaksanakan ole.h pe.laksana tugas yang dirangkap ole.h 

pe.rangkat De.sa lain yang te.rse.dia. 

2. Pe.laksana tugas se.bagaimana dimaksud pada point (1) dite.tapkan ole.h ke.pala 

de.sa de.ngan surat pe.rintah tugas yang te.mbusannya disampaikan ke .pada 

bupati/wali kota me.lalui camat paling lambat 7 (tujuh) hari te.rhitung se.jak 

tanggal pe.nugasan. 

 
10 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2017. 
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3. Pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa yang kosong paling lambat 2 (dua) bulan 

se.jak pe.rangkat de.sa yang be.rsangkutan be.rhe.nti. 

4. Pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa se.bagaimana dimaksud pada point (3) dapat 

dilakukan de.ngan cara:  

a. Mutasi jabatan antar pe.rangkat de.sa di lingkungan pe.me.rintah de.sa 

b. Pe.njaringan dan pe.nyaringan calon pe.rangkat de.sa (yang me.me.nuhi syarat 

me.njadi pe.rangkat de.sa) 

5. Pe.ngisian pe.rangkat De.sa se.bagaimana dimaksud pada point (4) 

dikonsultasikan de.ngan camat. 

Ke.sulitan yang te.rjadi me.nge.nai kapasitas maupun kompe.te.nsi yang dimiliki 

ole.h pe.rangkat de.sa yang ada di se.bagian maupun ke.banyakan dae.rah yang ada 

Kabupate.n Barru adalah bagaimana pe.laksanaan se.le.ksi pe.rangkat de.sa yang ada di 

se.tiap de.sa, kare.na tidak se.dikit masyarakat de.sa yang ingin dan me.ngikuti se.le.ksi 

untuk me.njadi pe.rangkat de.sa, bahkan banyak masalah yang te.rjadi saat prose.s 

se.le.ksi pe.rangkat de.sa, misalnya banyak masyarakat yang me.ngikuti prose.s se.le.ksi 

te.tapi tidak me.miliki latar be.lakang maupun kapasitas dibidangnya.  

Be.rbagai ke.curangan te.rjadi dalam pe.laksanaan se.le.ksi pe.rangkat de.sa di 

Kabupate.n Barru yaitu mulai dari pe.nggunaan re.kome.ndasi dari oknum yang 

be.rkuasa disuatu de.sa hingga pe.mbe.lian jabatan pe.rangkat de.sa de.ngan rupiah atau 

mone.y politic, untuk me.nguatkan posisi Ke.pala De.sa yang akan dan se.dang 

me.njabat, se.rta pe.rsiapan untuk me.nghadapi pe.milihan Ke.pala De.sa pada pe.riode. 

dimasa yang akan datang. Pada intinya adalah be.rtujuan untuk me.mpe.role.h 

ke.kuasaan. Pe.rmasalahan di de.sa Jangan-jangan Ke.ce.matan Pujananting Kabupate.n 

Barru adalah bahwa masyarakat be.lum be.gitu me.mahami pe.raturan yang baru 

me.nge.nai pe.ngisian pe.rangkat de.sa adanya sosialisasi ole.h pe.me.rintah de.sa ke.pada 

masyarakat baik itu me.lalui Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 te.ntang De.sa, 

Pe.raturan Me.nte.ri dalam Ne.ge.ri Nomor 67 Te.ntang Pe.ngangkatan dan 

Pe.mbe.rhe.ntian Pe.rangkat De.sa. 

https://www.lintastv.com/2020/11/2-syarat-mendaftar-perangkat-desa-2021.html
https://www.lintastv.com/2020/11/2-syarat-mendaftar-perangkat-desa-2021.html


7 

 

 
 

 Pe.milihan pe.me.rintah de.sa dan pe.rangkat de.sa se.cara konse.ptual me.rupakan 

suatu upaya dalam me.wujudkan tujuan dari prinsip pe.nye.le.nggaraan otonomi dae.rah 

itu se.ndiri. Dimana, Prinsip pe.nye.le.nggaraan otonomi dae.rah adalah de.mokratisasi 

dan ke.adilan, me.mpe.rhatikan pote.nsi dan ke.ane.karagaman dae.rah, ke.se.suaian 

hubungan pusat dan dae.rah, me.ningkatkan ke.mandirian dae.rah de.ngan me.le.takkan 

otonomi dae.rah yang luas dan utuh pada kabupate.n atau kota.11 Pe.me.rintah de.sa yang 

dimaksud di sini ke.pala de.sa, ini se.bagai le.mbaga e.kse.kutif pe.me.rintah de.sa yang 

be.rfungsi se.bagai ke.pala pe.me.rintah di de.sa, ke.mudian dalam me.njalankan tugasnya, 

ke.pala de.sa dibantu ole.h pe.rangkat de.sa. 

Jadi orang yang dise.rahkan tanggung jawab atau amnah untuk me.laksanakan 

tugas te.tapi be.rke.san me.nyalahgunakan se.suatu itu. Rasulullah saw, de.ngan te.gas 

me.nyatakan larangan me.nyalahgunakan we.we.nangnya yang diamanahkan hingga 

dinyatakan dua kali atau larangan te.rse.but te.rlihat pada sikap ke.tidka re .laan 

me.ne.rima laporan dari se.orang pe.gawai.12 Manusia di amanahi Allah untuk me.njadi 

khalifah di muka bumi. Akan te.tapi se.be.lum be.rbicara se.cara islam, bahwasannya 

islam me.le.takkan Batasan se.bagaimana Firman Allah didalam Q.S Al- Baqarah/2: 30 

be.rbunyi:  

 

    

Te .rje.mahnya:: 

“Dan (ingatlah) ke.tika Tuhanmu be.rfirman ke.pada para malaikat, "Aku 

he.ndak me.njadikan khalifah di bumi." Me.re.ka be.rkata, "Apakah E.ngkau 

he.ndak me.njadikan orang yang me.rusak dan me.numpahkan darah di sana, 

se.dangkan kami be.rtasbih me.muji-Mu dan me.nyucikan nama-Mu?" Dia 

be.rfirman, "Sungguh, Aku me.nge.tahui apa yang tidak kamu ke.tahui.  

 
11 Arham Alfandi, ‘Kewenangan Penjabat Kepala Desa Dalam Pemberhentian Perangkat Desa 

Di Desa Topejawa’ (Universitas Hasanuddin, 2021). 
12Saidah, “korupsi Dalam prespektif Hadis Ahkam (Studi Kritis Pada sanad Dan Matan hadis) 

h.81 Jurnal Hukum diktum, Volume 13 .No 1, 2015  
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Me.lihat adanya hal te.rse.but, dapat disimpulkan bahwa ke.pe.mimpinan 

dalam suatu pe.me.rintahan sangat e.rat kaitannya de.ngan ke.mampuan 

se.se.orang untuk dapat me.mpe.ngaruhi orang lain agar be.ke.rja se.suai 

de.ngan tujuan yang diharapkan.13 

           Ayat diatas me.nje.laskan bahwa Konse.p ke.pe.mimpinan te.rcantum dalam al-

Qur’an dan as-Sunnah me.liputi ke.hidupan manusia baik pribadi, ke.luarga, bahkan 

sampai umat manusia atau ke.lompok. Konse.p ini me.ncakup diantaranya cara-cara 

me.mimpin maupun dipimpin de.mi te.rlaksananya ajaran islam untuk me.njamin 

ke.hidupan yang le.bih baik di dunia dan akhirat se.bagai tujuannya. Ke.pe.mimpinan 

sudah me.njadi fitrah bagian dari manusia yang se.kaligus me.motivasi ke.pe.miminan 

yang islami.  

 Salah satu pe.nde.katan yamg re.le.ve.n untuk me.ngkaji pe.ngisian jabatan 

pe.rangkat de.sa de.ngan siyasah tanfidziyah, yaitu tata ke.lola administratif dalam 

Islam. Siayasah tanfidziyah me.ne.kankan ke.adilan, transparansi dan ke.maslahatan 

yang me.njadi landasa dalam pe.nge.lolan jabtan publik. Dalam pandangan ini, 

pe.mimpin atau pe.nye.le.nggara pe.me.rintahan be.tanggung jawab untuk me.njalangkan 

tugas de.ngan jujur dan adil de.mi ke.pe.ntingan masyarakat. Konse.p ini me.ngajarakan 

bahwa se.tiap pe.nge.lola pe.me.rintah be.rtanggung jawab tidak hanya ke.pda 

masyarakat, te.tapi juga ke.pada Allah SWT se.bagai pe.me.gang ke.kuasaan te.rtinggi.14 

Dan be.lakang dari pada itu Ke.pala De.sa tidak bisa me.njalankan organisasi 

de.sa de.ngan se.ndirianya, me.lainkan di bantu ole.h Staf-Staf De.sa atau de.ngan nama 

lain Pe.rangkat De.sa. Pe.rangkat De.sa itu se.ndiri adalah salah satu organ Pe.me.rintah 

De.sa, se.lain Ke.pala De.sa. Ke.dudukan Pe.rangkat De.sa adalah “pe .mbantu” bagi 

Ke.pala De.sa dalam me.njalankan fungsi dalam Pe.me.rintahan. Pe.me.rintah de.sa 

se.bagai unit pe.me.rintahan te.rde.pan dan me.miliki pe.ran strate.gis dalam me.wujudkan 

ke.lanjutan di tingkat lokal, maka hal ini diharapkan te.rciptanya pe.me.rintahan yang 

baik. Hak atas kke.be.basan nurani dan ke.yakinan dalam hukum me.mbe.rikan manusia 

 
13 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2020). 
14Muhammad, “Prespektif siyasah tanfidziyah dalam tata kelola pemerintahan” Jurnal Politik 

Islam, Vol.3, No.1 2021 
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hak ats hati nurani dan ke.yakinan. Ke.be.basan ini tidak hanya te.rkait de.ngan ke.be.bsan 

be.rpolitik 15  namun ada Asas umum pe.me.rintahan yang baik adalah asas yang 

me.njunjung tinggi norma ke.susilaan, ke.patutan, dan norma hukum untuk 

me.wujudkan pe.nye .le.nggaraan ne.gara yang be.rsih dan be.bas dari korupsi, kolusi, dan 

ne.potisme.. 

Pada praktiknya di lapangan te.rjadi pe.rmasalahan, dalam hal ini dite.mukan 

suatu pe.rmasalahan yang te.rjadi di De.sa Jangan-Jangan, Ke.camatan Pujananting 

Kabupate.n Barru, dimana adanya pe.ngisian jabatan Pe.rangkat de.sa yang tidak 

transparan dalam hal ini dinilai tidak se.suai de.ngan prose.dur yang te.rtuang dalam 

pe.raturan pe.rundang-undangan. Kare.na jika dilihat lagi pe.ngisian pe.rangkat de.sa 

te.rse.but harus se.suai de.ngan prose.dur yang sudah te.rtuan dalam Undang-Undang 

yang be.rlaku agar yang me.njadi pe.rangkat de.sa didalamnya le.bih me.nge.rti tupoksi 

yang be.rlakua pada awalnya dia dite.rima me.njadi staf apa dalam kantor de.sa te.rse.but. 

Tidak dipungkiri bahwa me.njalankan roda pe.me.rintahan de.sa te.ntu se.dikit 

banyak dipe.ngaruhi pula ole.h de.ngan siapa sang ke.pala de.sa me.ngayuh. Ke.pala de.sa 

te.ntu be.rhak me.milih 'mitra'nya dalam be.ke.rja me.lalui pe.ne.mpatan pada pe.rangkat 

de.sa, me.milih pihak yang dianggap dapat se.jalan de.ngan visi dan misinya agar 

te.rcapai pe.me.rintahan de.sa yang le.bih baik. Namun alasan itu tidak dapat 

me.nge.sampingkan ke.wajiban ke.pala de.sa untuk me.lakukan pe.ngangkatan dan 

pe.mbe.rhe.ntian pe.rangkat de.sa harus se.suai de.ngan alur prose.dur yang te.lah diatur. 

Be.rdasarkan latar be.lakang pe.ne.litian yang diuraikan di atas, pe.ne.liti akan 

me.mbahasnya dalam be.ntuk skripsi de.ngan judul “Pe.ngisian Jabatan Pe.rangkat De.sa 

Jangan-Jangan Ke.camatan Pujananting Kabupate.n Barru Pre.spe.ktif Siyasah 

Tanfidziyah.” 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 
15Aris, ”pemikiran Hakim Dalam Hukum Mati Kejahatan Narkotika” Jurnal syariah Dan 

Hukum, Vol. 20, No.2 2022 h.312  
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       Be.rdasarkan latar be.lakang masalah di atas, maka rumusan masalah dari 

pe.ne.litian ini, yaitu: 

1. Bagaimana Analisis Yuridis Pe.ngisian Jabatan Pe.rangkat De.sa di de.sa Jangan-

jangan Ke.camatan Pujananting Kabupate.n Barru? 

2. Bagaimana Imple.me.ntasi prose.s Se.le.ksi Pe.ngisian Jabatan Pe.rangkat De.sa di 

de.sa Jangan-jangan Ke.camatan Pujananting Kabupate.n Barru? 

3. Bagaimana tinjauan Siyasah Tanfidziyah te.rhadap implikasi pe.ngisian jabatan 

pe.rangkat de.sa di de.sa Jangan-jangan Ke.camatan Pujananting Kabupate.n 

Barru? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pe.ne.litian ini yaitu se.bagai be.rikut: 

1. Untuk me.nge.tahui Pe.ngisian Jabatan Pe.rangkat De.sa di de.sa Jangan-jangan 

Ke.camatan Pujananting Kabupate.n Barru  

2. Untuk me.nge.tahui Se.bagaimana Imple.me.ntasi suatu prose.s se.le.ksi pe.ngisian 

jabatan pe.rangkat de.sa  

3. Untuk me.nge.tahui tinjauan siyasah tanfidziyah te.rhadap implikasi te.rjadi dalam 

pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa di de.sa Jangan-jangan Ke.camatan Pujananting 

Kabupate.n Barru 

D. Kegunaan Penelitian 

         Ke.gunaan pada pe.ne.litian ini dapat ditinjau dari dua aspe.k, yaitu se.cara 

te.oritis dan praktis. 

1. Ke.gunaan te.oritis 

De.ngan adanya pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan wawasan se.rta dapat 

me.mbe.rikan bahan acuan dan sumbe.r bahan bacaan khusunya di bidang 

Hukum Tata Ne.gara dalam hal me.lakukan pe.ngisian pe.rangkat de.sa untuk 

me.ncapai struktur organisasi pe.me.rintah de.sa yang se.suai dan tidak le.pas dari 

aturan-aturan yang ada. 

 

2. Ke.gunaan praktis 
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Be.be.rapa manfaat se.cara praktis dari pe.ne .litian ini, yaitu se.bagai be.rikut: 

a. Bagi Pe.me.rintah De.sa, pe.ne.litian ini diharapkan dapat dijadikan se.bagai 

bahan rujukan dan pe .mahaman bagi pe.me.rintah de.sa khususnya ke.pala de.sa 

dalam me.mutuskan se.suatu yang be.rkaitan de.ngan me.lakukan Pe.ngisian 

pe.rangkat de.sa de.ngan cara bijak dan dalam pe.ne.rapannya dapat 

me.mpe.rhatikan aturan-aturan yang ada.  

b. Bagi masyarakat, Pe.ne.litian ini dapat me.mbe.rikan informasi te.rhadap 

masyarakat umum maupun pe.mbaca te.rutama te.rkait Analisis yuridis 

pe.ngisian jabata pe.rangkat de.sa dan dapat me.ningkatkan pe.nge.tahuan 

hukum yang le.bih baik dalam ke.hidupan be.rmasyarakat.  

c. Bagi pe.mbaca, pe.ne.litian ini dapat me.mbe.rikan tambahan pe.nge.tahuan dan 

informasi se.cara te.rtulis maupun se.bagai re.fe.re.nsi me.nge.nai prose.s 

pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa. 

3. Se.cara Akade.mik 

 Untuk me.le.ngkapi syarat dari me.me.nuhi tugas akhir guna me.mpe.role.h ge.lar 

Sarjana Hukum (S.H) pada Fakultas Syariah dan Ilmu  Hukum Tata Ne.gara 

Institut Agama Islam Ne.ge.ri Pare.Pare.. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

        Tinjauan Pustaka merupakan bahan pustaka yang berkaitan dengan masalah 

pe.ne.litian, be.rupa sajian hasil atau bahan ringkas dari hasil te.muan pe.ne.litian 

te.rdahulu yang re.lavan de.ngan hasil pe.ne.litian se.cara singkat, pe.mbahasan dan hasil 

pe.ne.litian te.rkait de.ngan be.rbagai buku, rise.t, atau artike.l dan hasil pe.ne.litian 

lainnya. Diantaranya se.bagai be.rikut:  

Skripsi yang ditulis A. Asrul, Program Studi Hukum Tata Ne.gara, Fakultas 

Syariah dan Ilmu Hukum Islam, Institut Agama Islam Ne.ge .ri IAIN Bone., de.ngan 

judul “Pe.ngangkatan Pe.rangkat De.sa Me.nurut Pe.raturan Pe.me.rintahan Re.publik 

Indone.sia Nomor 43 Tahun 2014 Te.ntang De.sa (Studi Kasus De.sa Pe.longki 

Kabupate.n Bone.)”. Hasil pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa me.kanisme. 

pe.ngangkatan pe.rangkat de.sa palongki kabupate.n bone. bahwa pe.ngankatan 

pe.rangkatan de.sa ditahapan yakni yang pe.rtama, me.lakukan pe.mbe.ntukan panitia, 

ke.dua, me.lakukan pe.nyaringan dan pe.njaringan bakal calon. Ke.tiga, me.lakukan 

pe.ndaftaran bakal calon. Ke.e.mpat, me.lakukan te.s te.rtulis dan wawancara calon 

pe.rangkat de.sa. Ke.lima, me.lakukan prose.s pe.lantikan dan pe.mbuatan fakta inte.gritas. 

Adapun pe.rsamaan pe.ne.litian sama-sama me.mbahas me.nge.nai pe.rangkat de.sa. 

Se.dangkan pe.rbe.daan pe.ne.litian te.rdahulu te.rfokus pada pe.ngangkatan pe.rangkat 

de.sa be.rdasarkan pe.raturan pe.me.rintah nomor 43 tahu 2014 te.ntang de.sa.16 

           Adapun pe.rsamaan dan pe.rbe.daan de.ngan pe.ne.litian yang akan dilakukan 

de.ngan pe.ne.litian ini. Pe.rsamaan yaitu sama-sama me.mbahas me.nge.nai 

pe.ngangkatan pe.rangkat de.sa. Adapun pe.rbe.daannya yaitu dalam pe.ne.litian yang 

dilakukan ole.h A. Asrul fokus masalahnya yaitu Pe.ngangkatan Pe.rangkat De.sa 

 
16  A Asrul, ‘Pengangkatan Perangkat Desa Menurut Peraturan Desa Menurut Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2014 (Studi Kasus Desa Palongki Kabupaten Bone)’ 

(IAIN Bone, 2020). 
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Me.nurut Pe.raturan Pe.me.rintahan Re.publik Indone.sia Nomor 43 Tahun 2014 Te.ntang 

De.sa (Studi Kasus De.sa Pe.longki Kabupate.n Bone.)”. Se.dangkan pe.nulis te.rfokus 

pada pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa dimana pe.ne.litian ini akan me.mbahas 

bagaimanasi cara pe.ngakatan atau tahapan se.le.ksi yang dilakukan dalam pe.ngisian 

jabatan pe.rangkat de.sa di de.sa jangan-jangan apaka sudah se.suai de.ngan UU yang 

be.rlaku. 

Ke.dua, skripsi yang ditulis ole.h Nur Afiah Program Studi Hukum Tata Ne.gara, 

Fakultas Syariah, Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Maulana Malik Ibrahim Malang de.ngan 

judul “Upaya De.sa Dalam Me.ne.ntukan Pe.rangkat De.sa Pe.rspe.ktif Good Gove.rnance . 

(Studi DiDe.sa Baluase. Sulawe.si Te.ngah)”. Hasil pe.ne.litian ini adalah satu, ke.pala 

de.sa dalam pe.ngankatan pe.rangkat se.dikit me.mpe.rhatikan ke.te.ntuan pe.rundang-

undnagan, yang ke.dua, faktor pe.nunjang ke.pala de.sa dalam me.ngankat pe.rangkat 

de.sa: banyaknya SDM ditingkat pe.ndidikan SMA sampai S2 yang me.mbuat pilihan 

me.njaring pe.rangkat de.sa be.ragam. Faktor pe.nghambat pe.nduduk de.sa baluase. 

me.ganggap pe.nghasilan me.njadi pe.rangkat de.sa tidak cukup, dan kurangnya 

ke.cakapan masyarakat de.ngan lulusan SMA untuk me.njadi pe.rangkat de.sa. Upaya 

yang dilakukan ke.pala de.sa dalam me.ningkatkan profe.sionalitas de.mi te.rciptanya 

pe.nye.le.nggaraan pe.me.rintahan yang good gove.rne.nce. tidaklah e.fe.ktif kare.na 

me.skipun me.nunjuk orang yang me.mpunyai ahli dalam bidangnya te.tapi tidak 

me.ninjau ke.mbali me.nge.nai ke.mampuan orang te.rse.but dalam me.lakukan 

tugasnya.17 

 Adapun pe .rsamaan pe.ne.litian sama-sama me.mbahas me.nge.nai pe.rangkat 

de.sa. Se.dangkan pe.rbe.daan pe.ne.litian te.rdahulu te.rfokus pada upaya de.sa dalam 

me.ne.ntukan pe .rangkat de.sa pre.sfe.ktif Good Gove.rnance.. se.dangkan pe.nulis te.rfokus 

pada pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa dimana pe.ne.litian yang akan dite.liti yaitu 

ke.se.uaian UU yang sudah ada dalam pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa. 

 
17 Nur Afiah “Upaya Desa Dalam Menentukan Perangkat Desa Perspektif Good Governance 

(Studi DiDesa Baluase Sulawesi Tengah)”( Studi Hukum Tata Negara, Fakultas Syariah, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang) 
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     Ke.tiga, skripsi yang ditulis ole.h Rury Mutia De.wi Program Studi Hukum 

Administrasi Ne.gara, Fakultas Hukum, Unive.rsitas Muhammadiyah Utara Me.dan 

de.ngan judul “ Pe.rlindungan hukum Te.rhadap Pe.rangkat De.sa Atas Pe.me.catan Yang 

Dilakukan Ke.pala De.sa Tanpa Me.kanisme. Pe.mbe.rhe.ntian (Studi di De.sa Sukaramai 

Ke.camatan Se.lai Balai Kabupate.n Batu Baru)”. Pe.ne.litaian ini me.nyimpulkan bahwa 

faktor yang me.mpe.ngaruhi pe.mbe.rhe.ntian pe.rangkat de.sa di de.sa sukaramai 

Ke.camatan Se.i Balai Kabupate.n Batu Bara adalah masih kurangnya pe.mahaman 

ke.pala de.sa te.rkait re.gulasi pe.mbe.rhe.ntiam pe.rangkat de.sa dan masih adanya unsur 

ke.pe.ntigan pribadi atau ke.pe.ntingan politik dari ke.pala de.sa itu se.ndiri. te.rtulis yang 

akan dijadikan dasar pe.mbe.rhe.ntian pe.rangkat de.sa, bahkan ke.pala Me.kanisme. 

pe.mbe.rhe.ntian pe.rangkat de.sa di de.sa suka ramai yaitu ke.pala de.sa sukaramai 

me.mbe.rhe.ntika pe.rangkat de.sanya tidak be.rkonsultasi dahulu de.ngan camat untuk 

me.minta re.kome.ndasi de.sa me.mbe.rhe.ntikan pe.rangkat de.sanya de.ngan tanpa alasan 

yang je.las dan juga tanpa ada surat pe.mbe.rhe.ntian pe.rangkat de.sa. Pe.rlindungan 

hukum te.rhadap pe.rangkat de.sa yang dibe.rhe.ntikan ole.h ke.pala de.sa tanpa 

me.kanismwe. pe.mbe.rhe.ntian ada dua macam yaitu pe.rlindungan hukum pre.ve.ntif dan 

re.spre.sif. 18 

   Adapun pe.rsamaan pe.ne.litian sama-sama me.mbahas me.nge.nai ke.we.nangan 

ke.pala de.sa te.rhadap pe.rangkat de.sa. Se.dangkan pe.rbe.daan pe.ne.litian te.rdahulu 

te.rfokus pada pe.rlindungan hukum te.rhadap pe.rangkat de.sa atas pe.me.catan yang 

dilakukan ke.pala de .sa, Se.dangkan pe .nulis te.rfokus pada pe.ngisian jabatan pe.rangkat 

de.sa dimana pe.ne.litian ini akan me.mbahas bagaimanasi cara pe.ngakatan atau tahapan 

se.le.ksi yang dilakukan dalam pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa di de.sa jangan-jangan 

apaka sudah se.suai de.ngan UU yang be.rlaku. 

 

 

 
18 Rury Mutia Dewi, ‘Pengawasan Hukum Terhadap Perangkat Desa Atas Pemecatan Yang 

Dilakukan Kepala Desa Tanpa Mekanisme Pemberhentian (Studi Di Desa Sukaramai Kecamatan Sei 

Balai Kabupaten Batu Bara)’, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Hukum [JIMHUM], 2.2 (2022). 
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B. Tinjauan Teori 

1. Te.ori E.fe.ktivitas Hukum 

  E.fe.ktivitas Hukum Se.gala pe.raturan pe.rundang-undangan yang me.miliki 

tingkatan le.bih re.ndah maupun tinggi dibuat be.rtujuan me.mbuat masyarakat dan 

aparatur ne.gara dapat me.ntaati tanpa adanya pe.rbe.daan. Kare.na se.mua manusia 

dipandang sama di mata hukum (e.quality be.fore. the. law).19 Subje.k hukum ialah 

pe.ndukung hak dan ke.wajiban yan te.rdiri dari dua macam, yaitu oran dan bada 

hukum.20 Pe.rundang-undangan dapat dikatakan e.fe.ktif apabila dapat te.rlaksana 

de.ngan baik. Ke.tidake.fe.ktifan suatu pe.rundangan-undangan dise.babkan ole.h 

sikap acuh dari masyarakat maupun aparatur ne.gara. E.fe.ktif dalam kamus be.sar 

bahasa indone.sia artinya dapat me.mbawa hasil. Se.dangkan yang dimaksud 

e.fe.ktivitas me.nurut Mulyasa be.rarti upaya se.buah oragnisasi yang be.rhasil 

me.mpe.role.h se.rta me.manfaatkan sumbe.r daya dalam upaya me.wujudkan se.buh 

tujuan.21 

Adapun apabila kita me.lihat e.fe.ktivitas dalam bidang hukum, Achmad 

Ali22 be.rpe.ndapat bahwa ke.tika kita ingin me.nge.tahui se.jauh mana e.fe.ktivitas 

dari hukum, maka kita pe.rtama-tama harus dapat me.ngukur “se.jauh mana aturan 

hukum itu ditaati atau tidak ditaati”. Le.bih lanjut Achmad Ali pun 

me.nge.mukakan bahwa pada umumnya faktor yang banyak me.mpe.ngaruhi 

e.fe.ktivitas suatu pe.rundang-undangan adalah profe.sional dan optimal 

pe.laksanaan pe.ran, we.we.nang dan fungsi dari para pe.ne.gak hukum, baik di 

dalam me.nje.laskan tugas yang dibe.bankan te.rhadap diri me.re.ka maupun dalam 

me.ne.gakkan pe.rundang-undangan te.rse.but. 

 
19  “Efektif”, KBBI, 2019, Pada KBBI Daring, http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/efektif/ , 

diakses 03 Juni 2023 pukul 21.58.  
20 Badruzzaman Nawawi M.H, “PengatarIlmu Hukum” (JKSG-UMY) 2019, h.20  
21 Enco Mulyasa, ‘Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi Dan Implementasi’, 2004. 

h. 82 
22 Achmad Ali, Menguak Teori Hukum dan Teori Peradilan Vol.1 (Jakarta: Kencana, 2010), 

375. 
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Te.ori e.fe.ktivitas hukum me.nurut Soe.rjono Soe.kanto23 adalah bahwa e.fe.ktif 

atau tidaknya suatu hukum dite.ntukan ole.h 5 (lima) faktor, yaitu: 

1. Faktor hukumnya se.ndiri (undang-undang). 

2. Faktor pe.ne.gak hukum, yakni pihak-pihak yang me.mbe.ntuk maupun 

me.ne.rapkan hukum.  

3. Faktor sarana atau fasilitas yang me.ndukung pe.ne.gakan hukum. 

4. Faktor masyarakat, yakni lingkungan dimana hukum te.rse.but be.rlaku atau 

dite.rapkan. 

5. Faktor ke.budayaan, yakni se.bagai hasil karya, cipta dan rasa yang 

didasarkan pada karsa manusia di dalam pe.rgaulan hidup. 

       Ke.lima faktor di atas saling be.rkaitan de.ngan e.ratnya, ole.h kare.na 

me.rupakan e.se.nsi dari pe.ne.gakan hukum, juga me.rupakan tolak ukur daripada 

e.fe.ktivitas pe.ne.gakan hukum. Pada e.le.me.n pe.rtama, yang me.ne.ntukan dapat 

be.rfungsinya hukum te.rtulis te.rse.but de.ngan baik atau tidak adalah te.rgantung 

dari aturan hukum itu se.ndiri. 

Me.nurut Soe.rjono Soe.kanto24 ukuran e.fe.ktivitas pada e.le.me.n pe.rtama adalah: 

1. Pe.raturan yang ada me.nge.nai bidang-bidang ke.hidupan te.rte.ntu sudah 

cukup siste.matis. 

2. Pe.raturan yang ada me.nge.nai bidang-bidang ke.hidupan te.rte.ntu sudah 

cukup sinkron, se.cara hie.rarki dan horizontal tidak ada pe.rte.ntangan. 

3. Se.cara kualitatif dan kuantitatif pe.raturan-pe.raturan yang me.ngatur bidang-

bidang ke.hidupan te.rte .ntu sudah me.ncukupi. 

4. Pe.ne.rbitan pe.raturan-pe.raturan te.rte.ntu sudah se.suai de.ngan pe.rsyaratan 

yuridis yang ada. 

Pada e.le.me.n ke.dua yang me.ne.ntukan e.fe.ktif atau tidaknya kine.rja hukum 

te.rtulis adalah aparat pe.ne.gak hukum. Dalam hubungan ini dike.he.ndaki adanya 

 
23 Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2008), 8. 
24 Soerjono Soekanto, Penegakan Hukum (Bandung: Bina Cipta, 1983), 80. 
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aparatur yang handal se.hingga aparat te.rse.but dapat me.lakukan tugasnya de.ngan 

baik. Ke.handalan dalam kaitannya disini adalah me.liputi ke.te.rampilan 

profe.sional dan me .mpunyai me.ntal yang baik.  

Me.nurut Soe.rjono Soe.kanto 25  bahwa masalah yang be.rpe.ngaruh te.rhadap 

e.fe.ktivitas hukum te.rtulis ditinjau dari se.gi aparat akan te.rgantung pada hal be.rikut: 

a. Sampai se.jauh mana pe.tugas te.rikat ole.h pe.raturan-pe.raturan yang ada. 

b. Sampai batas mana pe.tugas dipe.rke.nankan me.mbe.rikan ke.bijaksanaan. 

c. Te.ladan macam apa yang se.baiknya dibe.rikan ole.h pe.tugas ke.pada 

masyarakat. 

d. Sampai se.jauh mana de.rajat sinkronisasi pe.nugasan-pe.nugasan yang 

dibe.rikan ke .pada pe.tugas se.hingga me.mbe.rikan batas-batas yang te.gas 

pada we.we.nangnya. 

Pada e.le.me.n ke.tiga, te.rse.dianya fasilitas yang be.rwujud sarana dan prasarana 

bagi aparat pe.laksana di dalam me.lakukan tugasnya. Sarana dan prasarana yang 

dimaksud adalah prasarana atau fasilitas yang digunakan se.bagai alat untuk me.ncapai 

e.fe.ktivitas hukum. Se.hubungan de.ngan sarana dan prasarana yang dikatakan de.ngan 

istilah fasilitas ini, Soe.rjono Soe.kanto26  me.mpre.diksi patokan e.fe.ktivitas e.le.me.n-

e.le.me.n te.rte.ntu dari prasarana, dimana prasarana te.rse.but harus se.cara je.las me.mang 

me.njadi bagian yang me.mbe.rikan kontribusi untuk ke.lancaran tugas-tugas aparat di 

te.mpat atau lokasi ke.rjanya. Adapun e.le.me.n-e.le.me.n te.rse.but adalah: 

a. Prasarana yang te.lah ada apakah te.lah te.rpe.lihara de.ngan baik. 

b. Prasarana yang be.lum ada pe.rlu diadakan de.ngan me.mpe.rhitungkan angka    

waktu pe.ngadaannya. 

c. Prasarana yang kurang pe.rlu se.ge.ra dile.ngkapi. 

d. Prasarana yang rusak pe.rlu se.ge.ra dipe.rbaiki. 

e. Prasarana yang mace.t pe.rlu se.ge.ra dilancarkan fungsinya. 

 
25 Ibid, hal : 82. 
26 Ibid, hal : 82 
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f. Prasarana yang me.ngalami ke.munduran fungsi pe.rlu ditingkatkan lagi 

fungsinya. 

Ke.mudian ada be.be.rapa e.le.me.n pe.ngukur e .fe.ktivitas yang te.rgantung dari 

kondisi masyarakat, yaitu: 

a. Faktor pe.nye.bab masyarakat tidak me.matuhi aturan walaupun pe.raturan 

yang baik. 

b. Faktor pe.nye.bab masyarakat tidak me.matuhi pe.raturan walaupun pe.raturan 

sangat baik dan aparat sudah sangat be.rwibawa. 

c. Faktor pe.nye.bab masyarakat tidak me.matuhi pe.raturan baik, pe.tugas atau 

aparat be.rwibawa se.rta fasilitas me.ncukupi. 

        E.le.me.n te.rse.but di atas me.mbe.rikan pe.mahaman bahwa disiplin dan ke.patuhan 

masyarakat te.rgantung dari motivasi yang se.cara inte.rnal muncul. Inte.rnalisasi faktor 

ini ada pada tiap individu yang me.njadi e.le.me.n te.rke.cil dari komunitas sosial. Ole.h 

kare.na itu pe.nde.katan paling te.pat dalam hubungan disiplin ini adalah me.lalui 

motivasi yang ditanamkan se.cara individual. Dalam hal ini, de.rajat ke.patuhan hukum 

masyarakat me.njadi salah satu parame.te.r te.ntang e.fe.ktif atau tidaknya hukum itu 

dibe.rlakukan se.dangkan ke.patuhan masyarakat te.rse.but dapat dimotivasi ole.h 

be.rbagai pe.nye.bab, baik yang ditimbulkan ole.h kondisi inte.rnal maupun e.kste.rnal. 

Kondisi inte.rnal muncul kare.na ada dorongan te.rte.ntu baik yang be.rsifat 

positif maupun ne.gatif. Dorongan positif dapat muncul kare.na adanya rangsangan 

yang positif yang me.nye.babkan se.se.orang te.rge.rak untuk me.lakukan se.suatu yang 

be.rsifat positif. Se.dangkan yang be.rsifat ne.gatif dapat muncul kare.na adanya 

rangsangan yang sifatnya ne.gatif se.pe.rti pe.rlakuan tidak adil dan se.bagainya. 

Se.dangkan dorongan yang sifatnya e.kste.rnal kare.na adanya se.macam te.kanan dari 

luar yang me.ngharuskan atau be.rsifat me.maksa agar warga masyarakat tunduk 

ke.pada hukum. Pada takaran umum, ke.harusan warga masyarakat untuk tunduk dan 

me.naati hukum dise.babkan kare.na adanya sanksi atau punishme.nt yang me.nimbulkan 

rasa takut atau tidak nyaman se.hingga le.bih me.milih taat hukum daripada me.lakukan 
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pe.langgaran yang pada gilirannya dapat me.nyusahkan me.re.ka. Motivasi ini biasanya 

be.rsifat se.me.ntara atau hanya te.mpore .r. 

Te.ori e.fe.ktivitas hukum yang dike.mukakan Soe.rjono Soe.kanto te.rse.but 

re.le.van de.ngan te.ori yang dike.mukakan ole.h Romli Atmasasmita 27  yaitu bahwa 

faktor-faktor yang me.nghambat e.fe.ktivitas pe.ne.gakan hukum tidak hanya te.rle.tak 

pada sikap me.ntal aparatur pe.ne.gak hukum (hakim, jaksa, polisi dan pe.nasihat 

hukum) akan te.tapi juga te.rle.tak pada faktor sosialisasi hukum yang se.ring diabaikan. 

Me.nurut Soe.rjono Soe.kanto28 e.fe.ktif adalah taraf se.jauh mana suatu ke.lompok dapat 

me.ncapai tujuannya. Hukum dapat dikatakan e.fe.ktif jika te.rdapat dampak hukum 

yang positif, pada saat itu hukum me.ncapai sasarannya dalam me.mbimbing ataupun 

me.rubah pe.rilaku manusia se.hingga me.njadi pe .rilaku hukum. 

Se.hubungan de.ngan pe.rsoalan e.fe.ktivitas hukum, pe.ngide.ntikkan hukum 

tidak hanya de.ngan unsur paksaan e.kste.rnal namun juga de.ngan prose.s pe.ngadilan. 

Ancaman paksaan pun me.rupakan unsur yang mutlak ada agar suatu kaidah dapat 

dikate.gorikan se.bagai hukum, maka te.ntu saja unsur paksaan inipun e.rat kaitannya 

de.ngan e.fe.ktif atau tidaknya suatu ke.te.ntuan atau aturan hukum. Jika suatu aturan 

hukum tidak e.fe.ktif, salah satu pe.rtanyaan yang dapat muncul adalah apa yang te.rjadi 

de.ngan ancaman paksaannya? Mungkin tidak e.fe.ktifnya hukum kare.na ancaman 

paksaannya kurang be.rat; mungkin juga kare.na ancaman paksaan itu tidak 

te.rkomunikasi se.cara me.madai pada warga masyarakat29. 

Me.mbicarakan te.ntang e.fe.ktivitas hukum be.rarti me.mbicarakan daya ke.rja 

hukum itu dalam me.ngatur dan atau me.maksa masyarakat untuk taat te.rhadap hukum. 

Hukum dapat e.fe.ktif jikalau faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi hukum te.rse.but dapat 

be.rfungsi de.ngan se.baik-baiknya. Ukuran e.fe.ktif atau tidaknya suatu pe.raturan 

pe.rundang-undangan yang be.rlaku dapat dilihat dari pe.rilaku masyarakat. Suatu 
 

27  Romli Atmasasmita, Reformasi Hukum, Hak Asasi Manusia & Penegakan Hukum 

(Bandung: Mandar Maju, 2001), 55. 
28 Soerjono Soekanto, Efektivitas Hukum dan Penerapan Sanksi (Bandung: CV. Ramadja 

Karya, 1988), 80. 
29 Achmad Ali, Menjelajahi Kajian Empiris Terhadap Hukum (Jakarta: Yarsif Watampone, 

1998), 186. 
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hukum atau pe.raturan pe.rundang-undangan akan e.fe.ktif apabila warga masyarakat 

be.rpe.rilaku se.suai de.ngan yang diharapkan atau dike.he.ndaki ole.h atau pe.raturan 

pe.rundang-undangan te.rse.but me.ncapai tujuan yang dike.he.ndaki, maka e.fe.ktivitas 

hukum atau pe.raturan pe.rundang-undangan te.rse.but te.lah dicapai. 

  Me.nurut Hans Kalse.n E.fe.ktivitas hukum yaitu pada re.alitanya se.sorang 

be.rpe.rilaku se.suai de.ngan norma se.bagaimana yang se.harusnya dalam be.rpe.rilaku, 

dan bahwasannya norma te.rse.but be.nar-be.nar dite.rpakan se.rta dipatuh.30 Maksud dari 

de.finisi te.rse.but adalah suatu pe.raturan pe.rundang-undangan dapat dikatakan te.lah 

e.fe.ktif apabila masyarakat dan aparatur ne.gara be.rpe.rilaku se.suai de.ngan pe.raturan 

hukum. Te.ori e.fe.ktivitas hukum me.miliki 3 kajian yang me.liputi: 

a. Ke.be.rhasilan Dalam Pe.laksanaan Hukum Dilihat dari masyarakat maupun 

aparatur hukum yang me.laksanakan pe.raturan undangan-undangan.  

b. Ke.gagalan Dalam Pe.laksanaan Bahwa pe.raturan pe.rundang-undangan yang 

dibuat tidak me.nunjukkan ke.be.rhasilan pada imple.me.ntasinya.  

c. Faktor Yang Be.rpe.ngaruh Unsur yang me.mbe.ri e.fe.k atau pe.ngaruh dalam 

pe.ne.rpakan maupun pe.laksnaan suatu hukum yang me.liputi faktor ke.be.rhasilan 

se.pe.rti substansi hukum se.rta kultur hukum, dan faktor ke.gagalan dipe.ngaruhi 

dari masyarakat, pe.ne.gak hukum. 

   Se.dangkan te.ori e.fe.ktivitas hukum me.nurut Soe.rjono Soe.kanto dite.ntukan 

ole.h 4 faktor yang dijadikan tolak ukur ke.rhasilan dari suatu hukum. Ke.e.mpat 

faktor te.rse.but antara lain:31 

a. Faktor Hukum (Undang-Undang) hukum e.mngandung unsur ke.pastian 

ke.adilan dan ke.manfaatan. Ke.tika me.nghadapi suatu masalah te.rkait hukum 

paling tidak yang me.njadi prioritas utama adalah se.buah ke.adilan. 

 
30  Jimly Asshiddiqie and Muchamad Ali Safa’at, Teori Hans Kelsen Tentang Hukum 

(Mahkamah Konstitusi RI, Sekretariat Jenderal dan Kenpaniteraan, 2006). h. 9 
31 Soerjono Soekanto, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum’, 2004. h. 8 
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b. Faktor Pe.ne.gak Hukum Pe.ne.gak hukum dike.he.ndaki aparat yang me.miliki 

kompe.te.nsi se.hingga dapat me.laksnakan tugasnya de.ngan baik. Kompe.te.nsi 

me.liputi ke.trampilan profe.sional dalam suatu bidang te.rte.ntu.  

c. Faktor Masyarakat Ke.be.rhasilan maupun ke.e.fe.ktifan hukum be.rgantung pada 

ke.sadaran se.rta ke.mauan masyarakat. Apabila masyarakat me.miliki ke.sadaran 

yang tinggi, maka akan me.numbuhkan ke.patuhan hukum. Adanya ke.patuhan 

masyarakat te.rhadap hukum me.rupakan salah satu unsur be.rfungsinya suatu 

hukum se.bagai pe.raturan.  

d. Faktor Sarana Prasarana Pe.ne.gakan hukum tidak dapat be.ke.rja de.ngan 

maksimal apabila tidak di fasilitasi de.ngan sarana prasaranan. Ole.h 

kare.nanya, sarana prasarana me.miliki pe.ran pe.nting dalam pe.ne.gakan hukum. 

2. Teori Implementasi Kebijakan 

    Dalam konte.ks ke.bijakan publik, imple.me.ntasi be.rarti suatu ke.bijakan harus 

dilaksanakan atau diimple.me.ntasikan untuk me.ncapai suatu akibat atau tujuan 

yang diinginkan. Imple.me.ntasi ke.bijakan me.rupakan upaya untuk me.ncapai tujuan 

te.rte.ntu de.ngan cara te.rte.ntu dan dalam jangka waktu te.rte.ntu.32  Imple.me.ntasi 

dapat diartikan se.bagai prose.s dalam pe.ne.rapan se.buah ke.bijakan. Dimana 

imple.me.ntasi ke.bijakan te.rse.but me.rupakan se.gala tindakan yang akan dilakukan 

ole.h organisasi pe.me.rintah dari ke.bijakan yang te.lah disusun. Imple.me.ntasi 

dipandang se.cara luas me.mpunyai makna pe.laksanaan ke.bijakan dimana be.rbagai 

be.rbagai aktor, organisasi, prose.dur, dan te.knik be.ke.rja be.rsama-sama untuk 

me.njalankan ke.bijakan dalam upaya untuk me.raih tujuan-tujuan ke.bijakan atau 

program-program. 

  Imple.me .ntasi me.rupakan prose.s umum tindakan administratif yang dapat 

dite.liti pada tingkat program te.rte.ntu. Tindakan-tindakan yang dilakukan ole.h 

pe.me.rintahan untuk me.ncapai tujuan yang te.lah dite.tapkan dalam suatu ke.putusan 

ke.bijakan. Se.buah ke.bijakan yang je.las dan te.rpe.rinci isinya akan mudah 

 
32 Joko Pramono S Sos, Implementasi Dan Evaluasi Kebijakan Publik (Unisri Press, 2020). h.  

3 
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diimple.me.ntasikan kare.na imple.me.ntor mudah me.mahami dan me.nte.rje.mahkan 

dalam tindakan nyata. Se.baliknya, ke.tidakje.lasan isi ke.bijakan me.njadi pote.nsi 

lahirnya distorsi dalam imple.me.ntasi ke.bijakan.  

       Imple.me .ntasi ke.bijakan pada prinsipnya adalah cara agar se.buah 

ke.bijakan dapat me.ncapai tujuannya tidak le.bih dan tidak kurang. Untuk 

me.ngimple.me.ntasikan ke.bijakan publik, ada dua pilihan langkah yang ada, 

yaitu langsung me.ngimple.me.ntasikan dalam be.ntuk program atau me.lalui 

formulasi ke.bijakan de.rivat atau turunan dari ke.bijakan publik te.rse.but. 

Ke.bijakan diturunkan be.rupa program program yang ke.mudian diturunkan 

me.njadi proye.k-proye.k, dan akhirnya be.rwujud pada ke.giatan-ke.giatan, baik 

yang dilakukan ole.h pe.me.rintah, masyarakat maupun ke.rjasama pe.me.rintah 

de.ngan masyarakat. 

        Me.nde.finisikan imple.me.ntasi ke.bijakan publik se.bagai tindakan-

tindakan dalam ke.putusan-ke.putusan se.be.lumnya. Tindakan-tindakan ini 

me.ncakup usaha-usaha untuk me.ngubah ke.putusan-ke.putusan me.njadi 

tindakan-tindakan ope.rasional dalam kurun waktu te.rte.ntu maupun dalam 

rangka me .lanjutkan usaha-usaha untuk me.ncapai pe.rubahan be.sar dan ke.cil 

yang dite.tapkan ole.h ke.putusan-ke.putusan ke.bijakan yang dilakukan ole.h 

organisasi publik yang diarahkan untuk me.ncapai tujuan-tujuan yang te.lah 

dite.tapkan. 

         Imple.me .ntasi adalah me.mahami apa yang se.nyatanya te.rjadi se.sudah 

suatu program dinyatakan be.rlaku atau dirumuskan me.rupakan fokus pe.rhatian 

imple.me.ntasi ke.bijaksanaan yakni ke.jadian-ke.jadian dan ke.giatan-ke.giatan 

yang timbul se.sudah disahkannya pe.doman-pe.doman ke.bijaksanaan Ne.gara 

yang me.ncakup baik usaha-usaha untuk me.ngadministrasikannya maupun 

untuk me.nimbulkan akibat/dampak nyata pada masyarakat atau ke.jadian-

ke.jadian. 

        Dari pe.nje.lasan-pe.nje.lasan di atas dapat disimpulkan bahwa imple.me.ntasi 

ke.bijakan tidak akan dimulai se.be.lum tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran 
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dite.tapkan atau diide.ntifikasi ole.h ke.putusan-ke.putusan ke.bijakan. Jadi 

imple.me.ntasi me.rupakan suatu prose.s ke.giatan yang dilakukan ole.h be.rbagai 

aktor se.hingga pada akhirnya akan me.ndapatkan suatu hasil yang se.suai de.ngan 

tujuan-tujuan atau sasaran-sasaran ke.bijakan itu se.ndiri. 

a. Faktor-Faktor yang Me.mpe.ngaruhi Imple.me.ntasi Ke.bijakan 

Imple.me .ntasi ke.bijakan dipe.ngaruhi ole.h be.rbagai faktor, baik yang 

be.rsifat inte.rnal maupun e.kste.rnal. Faktor-faktor inte.rnal me.liputi karakte.ristik 

ke.bijakan itu se.ndiri, se.pe.rti tujuan, isi, konsiste.nsi, dan komple.ksitas. Faktor-

faktor e.kste.rnal me.liputi konte.ks sosial, politik, e.konomi, budaya, dan 

lingkungan te.mpat ke.bijakan diimple.me.ntasikan. Faktor-faktor ini dapat 

me.mpe.ngaruhi tingkat ke.be.rhasilan, ke.gagalan, atau variasi hasil dari 

imple.me.ntasi ke.bijakan. 

Dalam aktifitas imple.me.ntasi te.rdapat be.rbagai ke.ndala-ke.dala yang akan 

me.mpe.ngaruhi te.rlaksananya ke.giatan atau ke.bijakan te.rse.but. Me.nurut Donald 

Van Me.te.r dan Van Horn, me.nje.laskan bahwa ada 6 variabe.l yang 

me.mpe.ngaruhi kine.rja imple.me.ntasi, be.rikut disampaikan be.be.rapa faktor yang 

me.mpe.ngaruhi imple.me.ntasi ke.bijakan yaitu: 33 

 1) Ukuran dan tujuan ke.bijakan 

 2) Sumbe.r daya  

3) Karakte.ristik age.n pe.laksan 

 4) Komunikasi antar organisasi dan ke.giatan-ke.giatan pe.laksaan 

 5) Kondisi sosial, e.konomi dan politik  

6) Disposisi sikap para pe.laksana  

Se.lanjutnya Ge.orge..C E.dward III, me.nje.laskan bahwa te.rdapat 4 variabe.l 

yang me.mpe.ngaruhi ke.be.rhasilan imple.me.ntasi ke.bijakan, yakni:  

1) Komunikasi 

2) Sumbe.r daya 

 
33A G Subarsono, “Analisis Kebijakan Publik: Konsep, Teori Dan Aplikasi,” 2012. h. 93  
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3) Disposisi 

4) Struktur Birokrasi. 

  Imple.me .ntasi ke.bijakan adalah prose.s yang pe.nting dan me.nantang dalam 

pe.nge.lolaan organisasi atau siste.m. Imple.me.ntasi ke.bijakan me.mbutuhkan 

pe.mahaman yang me.ndalam te.ntang ke.bijakan itu se.ndiri, se.rta konte.ks dan aktor 

yang te.rlibat. Imple.me.ntasi ke.bijakan juga me.mbutuhkan pe.milihan dan pe.ne.rapan 

mode.l yang se.suai de.ngan karakte.ristik dan tujuan ke.bijakan. Imple.me.ntasi ke.bijakan 

yang e.fe.ktif dan e.fisie.n dapat me.mbe.rikan dampak positif bagi organisasi atau 

siste.m, se.rta bagi masyarakat yang me.njadi sasaran ke.bijakan.34       

3. Teori Siyasah Tandfidziyah 

 Pe.nge.rtian Siyasah Tanfidziyah Dalam pe.ne.litian ini yang be.rhubungan pada 

pe.ne.litian yaitu fiqh siyasah tanfidziyyah syar’iyyah yang diorie.ntasikan untuk 

ke.maslahatan rakyat. 35 Tugas Al-Sulthah Tanfidziyah adalah me.laksanakan undang-

undang. Disini ne.gara me.miliki ke.we.we.nangan untuk me.njabarkan dan 

me.ngaktualisasikan pe.rundang undangan yang te.lah dirumuskan te.rse.but. Dalam hal 

ini ne.gara me.lakukan ke.bijaksanaan baik yang be.rhubungan de.ngan dalam ne.ge.ri 

maupun yang me.nyangkut de.ngan hubungan se.sama ne.gara (hubungan 

inte.rnasional). Adapun tugas As–Sulthah al-qadhai’iyyah adalah me.mpe.rtahankan 

hukum dan pe.rundang-undangan yang te.lah diciptakan ole.h le.mbaga le.gislatif Dalam 

se.jarah Islam, ke.kuasaan le.mbaga ini biasanya me.liputi wilayah alhisbah (le.mbaga 

pe.radilan untuk me.nye.le.saikan pe.rkara pe.rkara pe.langgaran ringan se.pe.rti 

ke.curangan dan pe.nipuan dalam bisnis), wilayah al-qadha (le.mbaga pe.radilan yang 

me.mutuskan pe.rkara-pe.rkara se.sama warganya, baik pe.rdata maupun pidana), dan 

wilayah almazhalim (le.mbaga pe.radilan yang me.nye.le.saikan pe.rkara pe.nye.le.we.ngan 

pe.jabat ne.gara dalam me.laksanakan tugasnya, se.pe.rti pe.mbuatan ke.putusan politik 

 
34 ‘Implementasi Kebijakan: Pengertian, Faktor, Dan Model – Blog UI An Nur Lampung (an-

Nur.Ac.Id) Implementasi Kebijakan: Pengertian, Faktor, Dan Model – Blog UI An Nur Lampung (an-

Nur.Ac.Id)’. 
35 Al-Maududi Abu A’la, Sistem Politik Islam, Cet IV (Bandung:Penerbit Mizan). Hlm.247 

https://an-nur.ac.id/blog/perbedaan-antara-koperasi-simpan-pinjam-dan-bank.html
https://an-nur.ac.id/blog/perbedaan-antara-koperasi-simpan-pinjam-dan-bank.html
https://an-nur.ac.id/blog/perbedaan-antara-koperasi-simpan-pinjam-dan-bank.html
https://an-nur.ac.id/blog/perbedaan-antara-koperasi-simpan-pinjam-dan-bank.html
https://an-nur.ac.id/blog/perbedaan-antara-koperasi-simpan-pinjam-dan-bank.html
https://an-nur.ac.id/blog/perbedaan-antara-koperasi-simpan-pinjam-dan-bank.html
https://an-nur.ac.id/blog/perbedaan-antara-koperasi-simpan-pinjam-dan-bank.html
https://an-nur.ac.id/blog/perbedaan-antara-koperasi-simpan-pinjam-dan-bank.html
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yang me.rugikan dan me.langgar ke.pe.ntingan atau hak-hak rakyat se.rta pe.rbuatan 

pe.jabat ne.gara yang me.langgar hak rakyat). 36 

a. Ruang Lingkup Siyasah Tanfidziyah  

Siyasah Tanfidziyah adalah bagian ilmu fiqh yang me.ngkhususkan diri pada 

bidang muamalah de.ngan spe.sialisasi se.gala hal-ihwal tata pe.ngaturan ne.gara dan 

pe.me.rintahan. Se.bagai se.buah ilmu, fiqh siyasah me.mpunyai ruang lingkup. Me.nurut 

Abdul Wahhab Khallaf ialah me.mbuat pe.raturan dan pe.rundang-undangan untuk 

me.ngurus ne.gara se.suai de.ngan pokok-pokok ajaran agama. Me.nurut pe.ndapat lain 

yaitu Hasbi Ash Shiddie.qy ialah pe.ke.rjaan mukallaf dan se.gala urusan pe.ngaturan 

de.ngan jiwa syariah yang tidak dipe.role.h dalil khususnya dan tidak be.rlainan de.ngan 

syariah ammal. Me.nurut Ibn Taimiyah ialah be.rkaitan de.ngan me.me.gang ke.kuasaan, 

me.re.ka yang me.miliki amanah dan me.ne.tapkan hukum yang adil, Para ulama 

be.rbe.da pe.ndapat dalam me.ne.ntukan obye.k pe.mbahasan fiqh siyasah. Namun 

pe.rbe.daan te.rse.but tidaklah te.rlalu prinsip, kare.na hanya be.rsifat te.knis diantaranya:37 

1. Al-Mawardi yang me.ngatakan bahwa ruang lingkup fiqh siyasah me.ncakup 

se.pe.rti ke.bijaksanaan pe.me.rintah te.ntang pe.raturan pe.rundang-undangan 

(siyasah dusturiyah), e.konomi dan mone.te.r (siyasah maliyah), pe.radilan 

(siyasah qadhaiyah), hukum pe.rang (siyasah harbiyah) dan administrasi 

Ne.gara (siyasah idariyah). 

 2.  Me.nurut Ibnu Taymiyah ruang lingkup fiqh siyasah ada 4, yaitu pe.radilan, 

administrasi Ne.gara, mone.te.r dan hubungan inte.rnasional. 

3. Me.nurut Hasbi al-Shiddie.qy ruang lingkup fiqh siyasah te.rbagi 8, yaitu : 

siyasah dusturiyah syari’iyyah (politik pe.rundang-undangan), siyasah 

tasyri’iyyah (politik pe.radilan), siyasah maliyah, syari’iyyah (politik 

e.konomi), siyasah idariyah, syari’iyyah (politik administrasi), siyasah 

dawliyah, syari’iyyah (politik hubungan inte.rnasional), siyasah tanfidziyah 

 
36 Samsu La, Al-Sul Ah Al-Tasyri’iyah, “Al-tanfidziyah, Al Su A Al-Qada’iyyah”, Thkim, 

Vol.X111 No.1,2019. Hlm.159 
37 Yususf Qardawi, Min Fiqih Al-Daulah Fi al-Islam, terj. Kathar Suhardi, Fiqih Daulah Dal 

Prespektif al-Qur’an dan Sunnah (Cet. 3; Jakarta: Al-Kausar), h. 133 
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syari’iyyah (politik pe.laksanaan pe.rundangundangan) dan siyasah harbiyah 

syar ‟iyyah (politik pe.pe.rangan.)  

4. Abdul Wahab Khallaf me.mpe.rse.mpit ruang lingkup fiqh siyasahpada 3 hal, 

yaitu siyasah dusturiyah (pe.rundang-undangan), siyasah dawliyah (hubungan 

inte.rnasional) dan siyasah maliyah (ke.uangan Ne.gara).38 

b. Sumbe.r hukum Siyasah Tanfidziyah 

 Fiqih siyasah tandfisiyah dalam pre.spe.ktif islam tidak le.pas dari Al-qur’an, 

sunnah dan anbi se.rta praktuk yang dike.mbangkan ole.h al-khulafah se.rta pe.me.rintah 

islam Islam se.panjang se.jarah. Siyasah tanfidziyah ini me.rupakan kajian yang sangat 

tidak asing dalam islam, te.rutama ole.h nabi muhammad SAW. Siyasah Tanfidziyah 

adalah salah satu bagian te.rpe.ntig dalm siste.m pe.me.rintah islam kare.na me.nyangkut 

te.ntang pe.laksanaan pe.raturan pe.rundang-undangan ne.gara. Be.rikut sumbe.r hukum 

siyasah Tanfidziyah.39 

1. Al-Qur’an  

Al-Qur’an adalah sumbe.r pokok aturan agama Islam yang utama dijadikan 

dasar dalam me.ne.ntukan hukum. Al-Qur’an kalam Allah yang be.risi firman 

firman Allah dalam be.ntuk ragam hukum di dalamnya. Kare.na Al-Qur’an be.rasal 

dari Allah dan te.ks-te.ksnya dianggap suci, maka se.tiap muslim harus 

me.ngakuinya se.bagai pondasi se.gala macam supe.rstruktur Islam. Para tokoh-

tokoh muslim banyak me.ncatat bahwasanya Al-Qur’an  me.rupakan satu-satunya 

sumbe.r yang paling tinggi dalam me.ne.ntukan hukum-hukum lainnya, kare.na Al-

Qur’an tidak pe.rnah me.ngalami kondisi dan pe.rubahan apapun walau 

pe.rke.mbangan zaman te.rus be.rjalan. Siyasah Tanfidziyah tidak le.pas dari Al-

Qur‟an maupun Hadist, moqosidu syariah yang me.njadi dasar pe.nge.tahuan 

te.ntang ke.hidupan ke.masyarakatan kaitannya de .ngan pe.me.rintah dimana hasil dari 

pe.mikiran te.rse.but me.njadi pe.nge.ndali dan pe.ngatur bagi ke.hidupan rakyat dalam 

 
38 Yususf Qardawi, Min Fiqih Al-Daulah Fi al-Islam, terj. Kathar Suhardi, Fiqih Daulah Dal 

Prespektif al-Qur’an dan Sunnah (Cet. 3; Jakarta: Al-Kausar), h. 133 
39 Muhadi Zainuddin dan Abd. Mustaqim, Studi Kepemimpinan Islam.Telaah Normatif dan 

Histori., hlm. 28-29 
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hubungannya de.ngan pe.mimpin dan pe.me.rintah, dalam me.njalankan pe.me.rintahan 

se.cara baik dan be.nar. Adil adalah salah satu prinsip Islam yang dije.laskan dalam 

Al-Quran maupun Hadist, se.hingga wajar kalau se.mua tuntutan dan aturan Agama 

dibangun atas dasar ke.adilan.Se.pe.rti ke.adilan dalam hak dimana me.mbe.rikan hak 

bagi masing-masing masyarakat se.bagai dite.tapkan didalam Syariat Islam. Islam 

me.nganjurkan umatnya untuk se.lalu me.nsyukuri nikmat Allah SWT. 

Dalam ayat Al- Qur‟an Allah me.me.rintahkan untuk umatnya se.lalu se.nantiasa 

be.rbuat adil. Ke.adilan dalam makna luas yaitu me.ne.mpatkan se.suatu pada 

te.mpatnya dan tidak be.rat se.be.lah.Ke.adilan dalam hak be.rarti me.mbe.rikan hak 

bagi masing-masing masyarakat atau manusia se.bagaimana dite.tapkan dalam 

syariat Islam. 

2. Hadist 

  Se.bagaimana ke.adaannya Al-Qur‟an, Sunnah (Al- Hadist) nabi juga 

be.rke.dudukan se.bagai sumbe.r hukum atau ushul syariyah dan juga se.bagai dalil 

hukum syara. ke.dudukan se.bagai sumbe.r hukum syara atau ushul syariyah adalah 

kare.na sunnah nabi Muhammad SAW, kare.na didalam me.ngandung norma-norma 

yang didalamnya me.ngandung hokum syara dan daripadanya digali se.rta 

dite.mukan dan dirumuskan hokum syara didalam Al-Qur‟an te.rdapat kata sunnah 

dalam 16 dite.mpat yang te.rse.bar de.ngan arti ke.biasaan yang be.rlaku. Prose.s 

pe.riwayatan Sunnah (Al - Hadist) biasanya disaksikan ole.h be.be.rapa orang yang 

me.nge.tahui langsung ke.jadiannya te.rse.but dan disampaikan dari ge.ne.rasi ke. 

ge.ne.rasi se.jak zaman Nabi hingga akhir dari pe.rawi yang me.riwayatkannya 

de.ngan me.ne.liti se.de.re.tan pe.rawi yang be.rke.sinambungan. Adapun hadis yang 

diriwayatkan ole.h pe.rawi yang me.mbahas te.ntang Siyasah Tanfidziyah me.nge.nai 

ke.pe.mimpinan ialah: hadits ini me.rupakan hadits mu’allaq, yaitu hadits yang pada 

pe.rmulaan sanad-nya dibuang, baik yang dibuang itu se.orang atau le.bih, be.rturut-

turut atau tidak me.skipun sampai pada akhir sanad-nya. hadits ini te.rmasuk hadits 

Dha’if. 
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3. Ra’yu (Nalar)  

Ra‟yu se.cara e.timologi artinya me.lihat kata rayu me.lihat Adalah akal pikiran 

manusia yang me.me.nuhi syarat untuk be.rusaha, de.ngan se.luruh ke.mampuannya 

untuk me.mahami kaidah-kaidah hukum yang fundame.ntal yang umumnya te.rdapat 

dalam sunah nabi, dan me.rumuskan me.njadi garis-garis hukum yang dapat 

dite.rapkan pada kasus te.rte.ntu. Pe.nggunaan ra‟yu se.cara kole.ktif, ialah hasil 

hukum yang dite.tapkan be.rdasarkan pe.nalaran yang sama atau ke.se.pakatan 

te.ntang pe.ne.tapan hukum, se.dangkan jika se.cara pe.rse.orangan apa yang dicapai 

ole.h se.orang mujtahid te.ntang hukum suatu masalah be.lum te.ntu sama de.ngan apa 

yang te.lah dicapai ole.h mujtahid lain me.nge.nai masalah yang sama. 

4.  Ijma 

Ijma se.cara e.timologi me.ngandung dua arti yaitu, se.bagai ke.te.tapan hati untuk 

me.lakukan se.suatu atau ke.putusan be.rbuat se.suatu, se.rta me.ngandung arti se.pakat 

atau ke.se.pakatan me.nurut AlAmidi: ijma adalah ke.se.pakatan se.jumlah para ahli 

yang be.rkompe.te.n me.ngurus umat dari umat Muhammad pada suatu masa atas 

hukum suatu masalah. Tingkat kualitas  ijma ‟ digolongkan me.njadi dua 

diantaranya : 

a.  Ijma sharih yaitu ijma yang te.rjadi se.te.lah mujthid dalam satu mas 

me.nge.mukan pe.ndapatnya te.ntang hukum te.rte.ntu se.cara je.las dan te.rbuka, 

baik me.lalui ucapan hasil ijtihadnya dise.barluaskan me.lalui fatwa, me.lalui 

tulisan atau dalam be.ntuk pe.rbuatan mujtahud yang me.njadi hakim 

me.mutuskan suatu pe.rkara dan se.luruh pe.ndapat me.re.ka me.nghasilkan hukum 

yang sama atas hukum te.rse.but. Se.bagian ulama be.rpe.ndapat bahwa ijma‟ 

sharih hanya mungkin te.rjadi pada masa sahabat, kare.na waktu itu jumlah 

mujtahid masih te.rbatas dan juga lingkupan domisili re.latif masih be.rde.katan 

se.hingga tidak sulit untuk be.te.mu atau me.mutuskan suatu hukum, para ulama 

se.karang se.pakat me.ne.rima ijma sharih se.bagai hujjah syariyah dalam 

me.ne.tapkan hukum syara . 
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b.  Ijma sukuti Ialah ijma yang be.rdasarkan ke.se.pakatan ulama me.lalui cara 

se.orang mujtahid atau le.bih me.nge.mukakan pe.ndapat te.ntang hokum suatu 

masalah dalam masa te.rte.ntu, ke.mudian pe.ndapat te.rse.but te.rse.bar luas dan 

dike.tahui orang banyak dan tidak ada diantara se.orang mujtahid pun yang 

me.nge.mukakan pe.ndapat yang be.rbe.da atau me.nyanggah. Ijma‟sukuti 

be.rpe.ngaruhnya te.rhadap hukum yang be.rsifat dugaan kuat te.ntang 

ke.be.naran, para ulama be.rpe.ndapat bahwa ijma‟sukuti itu se.bagai hujan 

syari‟iyah yang me.mpunyai ke.kuatan me.ngikat untuk se.luruh umat. 

Dalam pe.ne.litian ini yang be.rhubungan pada pe.ne.litian yaitu fiqih siyasah 

tanfidziyyah syar’iyyah yang diorie.ntasikan untuk ke.maslahatan rakyat. Dikalangan 

masyarakat ada dua ke.lompok be.sar dalam suatu atau be.be.rapa ne.gara yang harus 

be.ke.rja sama dan saling me.mbantu antara orang kaya dan orang miskin, di dalam 

siyasah tanfidziyyah syar’iyyah, dibicarakan bagaimana cara-cara ke.bijakan yang 

harus diambil untuk me.ngharmonisasikan dua ke .lompok ini, agar ke.se.njangan antara 

orang kaya dan miskin tidak se.makin le.bar.40    

 Tugas Al - Sulthah Tanfidziyah adalah me.laksanakan undang-undang. Disini 

ne.gara me.miliki ke.we.we.nangan untuk me.njabarkan dan me.ngaktualisasikan 

pe.rundangundangan yang te.lah dirumuskan te.rse.but. siyasah siyasah tanfidziyyah 

dalam pe.rspe.ktif islam tidak le.pas dari al-qur‘an, sunnah dan nabi se.rta praktik yang 

dike.mbangkan ole.h al- khulafah se.rta pe.me.rintah islam se.panjang se.jarah. Siyasah 

tanfidziyyah ini me.rupakan kajian yang sangat tidak asing dalam islam, te.rutama ole.h 

nabi muhammad saw. Fiqih siyasah siyasah tanfidziyyah adalah salah satu bagian 

te.rpe.nting dalam siste.m pe.me.rintah islam kare.na me.nyangkut te.ntang anggaran 

pe.ndapatan dan be.lanja ne.gara.    

Ke.kuasaan E.kse.kutif dalam Islam dise.but de.ngan alsulthah al-tanfidziyah yang 

be.rtugas dalam me.laksanakan undang-undang. Di sini ne.gara me.miliki ke.we.nangan 

untuk me.njabarkan dan me.ngaktualisasikan pe.rundang-undangan yang te.lah 

 
40 Wery Gusmansyah, ―Trias Politica Dalam Perspektif Fikih Siyasah,‖ ALIMARAH: Jurnal 

Pemerintahan Dan Politik Islam, Volume 2 Nomor 2 (September 2017): 131, 
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dirumuskan te.rse.but. Dalam hal ini, ne.gara me.lakukan ke.bijaksanaan baik yang 

be.rhubungan de.ngan dalam ne.ge.ri, maupun yang me.nyangkut de.ngan hubungan 

se.sama ne.gara (hubungan inte.rnasional). Pe.laksana te.rtinggi ke.kuasaan ini adalah 

pe.me.rintah (ke.pala ne.gara) dibantu ole.h para pe.mbantunya (kabine.t atau de.wan 

me.nte.ri) yang dibe.ntuk se.suai de.ngan ke.butuhan dan tuntutan situasi yang be.rbe.da 

antara satu ne.gara de.ngan ne.gara Islam lainnya. Se.bagaimana halnya ke.bijaksanaan 

le.gislatif yang tidak bole.h me.nyimpang dari se.mangat nilai-nilai ajaran Islam, 

ke.bijaksanaan politik ke.kuasaan e.kse.kutif juga harus se.suai de.ngan se.mangat nash 

dan ke.maslahatan.41 

C. Kerangka Konseptual 

               Pe.ne.litian ini be.rjudul “Pe.ngisian Jabatan pe.rangkat De.sa Jangan-jangan 

Ke.camatan Puajananting Kabupate.n Barru Pre.spe.ktif Siyasah Tanfidziyah”. Untuk 

me.mahami le.bih je.las te.ntang pe.ne.litian ini maka dipandang pe.rlu untuk 

me.nguraikan pe.nge.rtian dari judul se.hingga tidak me.nimbulkan pe.nafsiran yang 

be.rbe.da. Pe.nge.rtian ini dimaksudkan agar te.rciptanya pe.rsamaan pre.se.psi dalam 

me.mahami se.bagai landasan pokok dalam me.ge.mbangkan masalah pe.mbahasan 

se.lanjutnya. 

c. Pe.ngisian jabatan 

Pe.ngisian jabatan atau staffing adalah dimana ke.giatan yang me.mpe.role.h 

karyawan yang e.fe.ktif yang akan me.ngisi jabatan-jabatan yang kosong di suatu 

organisas ataupun pe.rusahaan. Pe.ngisisan jabatan ini be.rtujuan agar se.mua jabatan 

ada pe.jabatnya yang akan me.laksanakan tugas-tugas pada se.tiap jabatan, se.hingga 

sasaran pe.rusaan dapat te.rcapai. Jabatan adalah pe.ke.rjaan atau suatu pe.me.rintahan 

atau organisasi. Pe.ngisian jabatan pimpinan guna me.mbantu tugas fungsi pe.mimpin 

guna me.mbantu tugas dan fungsi pe.mipin agar le.bih maksimal me.mbantu age.nda 

untuk be.rkhitmad me.layani masyarakat banyak, maka pe.nting dalam susunan 

 
41  Ullynta Mona Hutasuhut and Agus Hermanto Triono, ―Problematika Implementasi 

Kebijakan Kota Bandar Lampung Dalam Mewujudkan Ketentraman Dan Ketertiban Umum : 

Perspektif Siyasah Dusturiyah,‖ AS-SIYASI: Journal of Constitutional Law, Volume 2 Nomor 2 

(Januari 2022): 1, https://doi.org/https://doi.org/10.24042/as-siyasi.v2i2.12961.  
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pe.rangkat pe.mbantu pe.mimpin adalah orang-orang yang dirasa compatible. dan 

kompe.te.n dibidangnya yaitu me.mbantu, me.layani dan me.mbuat se.buah solusi dari 

problamatika yang ada di te.ngah masyarakat.   

Prose.s yang harus dilalui se.be.lum se.orang calon pe.rangkat de.sa di angkat dan 

dite.tapkan me.njadi pe.rangkat de.sa ole.h ke.pala de.sa de.ngan Surat Ke.putusan 

Pe.ngangkatan Pe.rangkat De.sa. Se.orang ke.pala de.sa me.mpunyai ke.we.nagan 

untuk  me.ngangkat dan me.mbe.rhe.ntikan pe.rangkat de.sa de.ngan be.rpe.doman pada 

pe.raturan yang be.rlaku Pe.rangkat de.sa adalah unsur staf yang me.mbantu Ke.pala 

De.sa dalam pe.nyusunan ke.bijakan dan koordinasi yang diwadahi dalam Se.kre.tariat 

De.sa, dan unsur pe.ndukung tugas Ke.pala De.sa dalam pe.laksanaan ke.bijakan yang 

diwadahi dalam be.ntuk pe.laksana te.knis ( Ke.pala Se.ksi dan Ke.pala Urusan ) dan 

unsur ke.wilayahan ( Ke.pala Dusun atau se.butan lain ). Hal ini bisa saja te.rjadi kare.na 

be.be.rapa se.bab antara lain: 

1. Pe.rangkat de.sa me.ninggal dunia 

2. Pe.rangkat de.sa be.rhe.nti kare.na pe.rmintaan se.ndiri 

3. Pe.trangkat de.sa di be.rhe.ntikan. 42 

2. Pe.rangkat De.sa 

Untuk dike.tahui Pe.rangkat De.sa te.rmasuk salah satu unsur pe.nye.le.nggara 

Pe.me.rintah De.sa yang me.miliki tugas me.mbantu Ke.pala De.sa dalam 

me.nye.le.nggarakan pe.me.rintahannya. Pe.me.rintahan De.sa adalah pe.nye.le.nggaraan 

urusan pe.me.rintahan dan ke.pe.ntingan masyarakat se.te.mpat dalam siste.m 

pe.me.rintahan NKRI. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 te.ntang De.sa Pasal 25 

bahwa pe.me.rintah de.sa ke.pala de.sa atau yang dise.but de.ngan nama lain dan yang 

dibantu ole.h pe.rangkat de.sa atau yang dise.but de.ngan nama lain. Pe.rangkat de.sa 

adalah bagian dari pe.me.rintah de.sa yang diangkat ole.h ke.pala de.sa se.te.lah 

dikonsultasikan de.ngan Camat atas nama Bupati/Walikota dan pe.rangkat de.sa 

be.rtanggung jawab ke.pada ke.pala de.sa dalam me.mbantu ke.pala de.sa dalam 

 
42  Pengisian Jabatan Perangkat Desa - Search (Bing.Com) (Diakses 21 Maret 2024) 

<pengisian jabatan perangkat desa - Search (bing.com>. 

https://www.lintastv.com/2020/07/download-sk-perangkat-desa-dengan.html
https://www.lintastv.com/2020/07/download-sk-perangkat-desa-dengan.html
https://www.lintastv.com/2020/11/bolehkah-perangkat-desa-diberhentikan.html
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me.laksanakan tugas dan we.we.nangnya. Pe.rangkat de.sa me.rupakan unsur pe.mbantu 

ke.pala De.sa te.rdiri atas se.kre.taris de.sa pe.laksana ke.wilayahan dan pe.laksana te.khnis 

pe.rangkat De.sa be.rtugas me.mbantu ke.pala De.sa dalam me.laksanakan Tugas dan 

we.we.nangnya. Pe.rangkat De.sa diangkat ole.h ke.pala De.sa se.te.lah dikonsultasikan 

ole.h Camat atas nama Bupati/Walikota. Dalam me.laksanakan tugas dan 

we.we.nangnya, pe .rangkat De.sa be.rtanggungjawab ke.pada Ke.pala De.sa.43  

Pe.rangkat de.sa adalah unsur staf pe.me.rintaha de.sa yang be.rtugas me.mbantu 

ke.pala de.sa dalam me.laksanakan fungsi pe.me.rintahahn, pe.mbangunan, dan 

pe.layanan masyarakat se.suai de.ngan aturan.44 Pe.rangkat de.sa me.milki pe.ran strate.gis 

daalm me.ndukung ke.pala de.sa dalam pe.nge.lolaan administrasi, pe.nge.lolaan sumbe.r 

daya de.sa, se.rta pe.rme.dayaan masyarakat de.sa. 45 Dime.nsi-dime.nsi utama dalam 

pe.rangkat de.sa dan struktur pe.rangkat de.sa antara lain : 

a. Ke.pala de.sa adalah pe.mimpin pe.me.rintahan de.sa yang be.rtanggung jawab atas 

pe.laksanaan pe.me.rintahan di tingkat de.sa. 

b. Se.kre.taris de .sa adalah yang me.nge.lola administrasi dan dokume.n pe.me.rintah 

de.sa 

c. Ke.pala urusan (kaur) adalah me.mbantu bidang-bidang te.rte.ntu se.pe.rti 

ke.uangan, tata usaha, dan pe.re.ncanan. 

d. Ke.pala se.ksi(kasi) adalah yang me.nge.lola administrasi wilaya dusun dan 

me.nde.katkan pe.layan ke.pada warga. 

e. Ke.pala dusun adalah me.nge.lola wilayah dusun dan me.nje.batani hubungan 

anatara pe.me.rintahan de.sa dan warga.46 

Fungsi utama pe.rangkat de.sa se.bagai pe.layana administrasi dan pe.nge.lolaan 

surat-me.nyurat, data pe.ndududk, dan pe.laporan ke.uangan de.sa, pe.mbangunan 

de.sa dan me.laksanakan program-program pe.mbangunan de.sa be.rorie.ntasi pada 
 

43  Muhammad Ramadany Mustamin, ‘Tinjauan Normatif Pemberhentian Penjabat Kepala 

Daerah Oleh Gubernur’ (Universitas Hasanuddin, 2021). h. 140 
44 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa pasal 1 ayat 6.  
45 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa pasal 26 ayat 4 
46 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 2015 tentang susunan organisasi dan 

tata kerja pemerintahan Desa, Pasal 5-9 
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ke.butuhan masyarakat, se.rta pe.me.rdayaan masyarakat dan me.be.rikan pe.lantihan, 

pe.nyusunan, dan fasilitas untuk me.ningkatkan kapasitas masyarakat47 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
47 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa Pasal 79 
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D. Kerangka Pikir 

        Pe.ne.litian ini akan me.mbahas me.nge.nai Pe.ngisian Jabatan Pe.rangkat De.sa  

Jangan-jangan Ke.camatan Pujananting Kabupate.n Barru Pre.pe.ktif Siyasah 

Tanfidziyah. Untuk le.bih je.lasnya dapat dilihat ske.ma ke.rangka fikir. 

   

 

Pengisian Jabatan Perangkat Desa  Jangan-jangan Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru 

Prepektif Siyasah Tanfidziyah 

 

1. Bagaimana Implementasi  proses Seleksi Pengisian 

Jabatan Perangkat Desa Di Desa Jangan-Jangan 

Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru 

2. Bagaimana Analisis Yuridis Pengisian Jabatan Perangkat 

Desa di Desa Jangan-Jangan Kecamatan Puajanting 

Kabupaten Barru 

3. Bagaimana tinjauan Siyasah Tanfidziyah terhadap 

implikasi pengisian jabatan perangkat desa di desa 

Jangan-jangan Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru 

 

 

Teori Efektivitas 

Hukum 

Teori Implementasi 

Kebijakan TTeori Siyasah 

Tanfidziyah 

1. Efektivitas hukum peraturan yang ada perlu ditegakan lebih konsisten dan efektif. 

2. Transparansi proses ini harus dilakukan dengan keterbukaan untuk mencegah praktik tidak adil. 

3. Keadilan pemerintahan prespektif Siyasah Tanfidziyah menegaskan pentingnya nilai islam dalam 

administrasi desa untuk meningkatakan legitimasi pemerintahan. 
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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

    Me.tode. pe.ne.litian yang pe.ne.liti pakai ialah me.tode. kualitatif me.rupakan 

me.tode. yang fokus pada pe.ngamatan yang me.ndalam. Ole.h kare.nanya, pe.nggunaan 

me.tode. kualitatif dalam pe.ne.litian dapat me.nghasilkan kajian atas suatu fe.nome.na 

yang le.bih kompre.he.nsif. Pe.ne.litian kualitatif yang me.mpe.rhatikan humanisme. atau 

individu manusia dan pe.rilaku manusia me.rupakan jawaban atas ke.sadaran bahwa 

se.mua akibat dari pe.rbuatan manusia te.rpe.ngaruh pada aspe.k-aspe.k inte.rnal individu. 

Aspe.k inte.rnal te.rse.but se.pe.rti ke.pe.rcayaan, pandangan politik, dan latar be.lakang 

sosial dari individu yang be.rsangkutan.          

Be.rdasarkan judul yang dite.liti ole.h pe.ne.liti, maka pe.ne.litian ini te.rmasuk 

dalam kate.gori je.nis pe.ne.litian yuridis e.mpiris. Pe.ne.litian ini dilakukan de.ngan 

me.nggunakan te.knik analisis data kualitatif dan me.nggunakan pe.nde.katan de.skriptif. 

Pe.ne.litian ini dipilih kare.na untuk me.nyajikan data se.cara siste.matis, faktual, dan 

akurat me.nge.nai fakta-fakta yang te.rjadi di lapangan. Yang dimana dalam pe.ne.litian 

ini pe.ne.liti be.rfokus pada pe.nye.lidikan langsung te.rhadap masalah yang te.jadi di 

lapangan te.rkait subje.k pe.ne.litian. Je.nis pe.ne.litian ini be.rusaha untuk 

me.nde.ksripsikan, me.ncatat, me.nganalisis, dan me.nginte.rpre.stasikan masalah, 

ke.adaan, atau pe.ristiwa se.bagaimana adanya atau be.rdasarkan fakta yang dite.mukan 

me.lalui obse.rvasi, wawancara, dan dokume.ntasi. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Pe.ne.litian 

 Lokasi pe.ne.litian ini be.rte.mpat di De.sa Jangan-Jangan Ke.ce.matan 

Pujananting Kabupate.n Barru. Gambaran umum Lokasi Pe.ne.litian Dikantor De.sa 

Jangan-Jangan Ke.camatan Pujananting Kabupate.n Barru: 

2. Gambaran umum  
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        De.sa Jangan-jangan te.rle.tak dise.be.lah timur ibu kota ke.camatan, de.ngan jarak 2 

km atau de.ngan waktu te.mpuh se.kitar 5 me.nit, waktu te.mpuh  ke.  ibu kota kabupate.n 

se.kitar 47 me.nit, waktuh te.mpuh ke. pusat fasilitas se.kitar 47 me.nit. Luas De.sa 

Jangan-jangan adalah 40,75 km2. Adapun ke.tingggiannya yaitu 400 m diatas 

pe.rmukaan laut de.ngan batas dusun se.bagai be.rikut : 

a. Se.be.lah utara be.rbatasan de.ngan De.sa Pattappa 

b. Se.be.lah timur be.rbatasan de.ngan De.sa Pattappa 

c. Se.be.lah se.latan be.rbatasan de.ngan kab. Pangke.p 

d. Se.be.lah barat be.rbatasan de.ngan De.sa pattappa 

Se.cara administrasi De.sa Jangan-jangan te.rbagi atas be.be.rapa dusun yaitu : 

a. Lingkungan Dusun Be.tte. 

b. Lingkungan Dusun Tinco 

c. Lingkungan Dusun Pangi 

d. Lingkungan Dusun Tangngassoe. 

e.  Lingkungan Dusun E.re. 

f.  Lingkungan Dusun Bontore.a dan 

g.  Lingkungan Dusun Mare.-mare.. 

3. Pote.nsi wilayah  

         Be.rdasarkan pe.manfaatan lahannya, De.sa Jangan-jangan te.rbagi dalam 8 

kate.gori be.sar yaitu kurang le.bih 30,2 pe.rse.n didominasi ole.h sawah, ke.bun kurang 

le.bih 26, 12 pe.rse.n, Pe.mukiman/pe.karangan kurang le.bih 21,2 pe.rse.n, hutan kurang 

le.bih20, 5 pe.rse.n se.dangkan sisanya kurang le.bih 2, 00 pe.rse.n adalah fasilitas umum. 
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                                      Tabe.l 1. 

Pe.manfaatan Lahan di De.sa Jangan-Jangan 

Ke.camatan Pujananting Kabupate.n Barru 

 

NO. 

 

Pe.nggunaan Tanah 

Luas dan Pre.se.ntase. 

Ha Pre.se.ntase. ( % ) 

1. Pe.mukiman/Pe.karangan 665,70 21,2 

2. Ke.bun  850,25 26,12 

3. Sawah 880,25 30,2 

4. Hutan 710 20,5 

5. Fasilitas umum 62 1,98 

Jumlah 3,168 100,00 

    Sumbe.r: Kantor de.sa Jangan-Jangan 2024 

 

        Pada tabe .l dibawah ini  jumlah pe.nduduk di De.sa Jangan-Jangan Ke.camatan 

Pujananting Kabupate.n Barru se.banyak 1.776 orang de.ngan jumlah 882 Laki-laki dan 

894 Pe.re.mpuan, yang te.rbagi atas 8 lingkungan yakni Lingkungan Be.tte. se.banyak 

423 pe.nduduk, Lingkungan Tinco se.banyak 251 pe.nduduk, Lingkungan Pangi 

se.banyak 244 Pe.nduduk, Lingkungan Bontore.a se.banyak 241 pe.nduduk, Lingkungan 

Mare.-mare. se.banyak 230 pe.nduduk, Lingkungan E.re. se.banyak 189 pe.nduduk, 

Lingkungan Be.ruru se.banyak 113 pe.nduduk, se.dangkan Lingkungan Tangngasoe . 

se.banyak 92 pe.nduduk. 
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Tabe.l 2. 

Data pe.nduduk De.sa Jangan-Jangan 

Ke.c. Pujananting Kab.Barru 

 

 No. 

 

Lingkungan 

Jumlah Pe.nduduk 

(Orang) 

1 Dusun Be.tte. 423 Orang 

2 Dusun Tinco 251 Orang 

3 Dusun Pangi 244 Orang 

4 Dusun Bontore.a 241 Orang 

5 Dusun Mare.-Mare . 230 Orang 

6 Dusun E.re. 189 Orang 

7 Dusun Be.ruru 113 Orang 

8 Dusun Tangngassoe. 92 Orang 

Jumlah                   1.776 orang 

Sumbe.r: Kantor de.sa Jangan-Jangan 2024 

 

4. Struktur Organisasi 

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi Tata ke.rja De.sa Jangan-Jangan 

Ke.c. Pujaanting Kab. Barru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Struktur Organisasi 
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        Struktur Organisasi tata ke.rja De.sa Jangan-Jangan Ke.camatan Pujananting 

Kabupate.n Barru Sulawe.si Se.latan yakni : 

1. Ke.pala De.sa : Rahmansyah      

2. Se.kre.taris De.sa : Yusuf Massarasa   

3. Kaur Umum : Irmawati, S.Pd  

4. Kaur Pe.re.ncanaan : Sri Wahyuni,S.Pd 

5. Kaur Ke.uangan : Siti Syahriah, S.Pd 

6. Kasi Pe.me.rintah  : Kismawati, S.Sos 

7. Kasi pe.layanan : Sumatria,S.Pd 

8. Kas Ke.se .jahte.raan : Amirullah 

9. Ke.pala Dusun Be.tte. : Surianto 

10. Ke.pala Dusun Tinco : Jumardin 

11. Ke.pala Dusun Pangi : Me.ri Aswandi S. A.P 

12. Ke.pala Dusun Tanggasoe. : Sadaruddin 

13. Ke.pala Dusun E.re. : Rusman Cimpu 

14. Ke.pala Dusun Bontore.a : Suardi 

15. Ke.pala Dusun Mare.-mare. : Nurhae.da.A.Md.Ke.b 

5. Pe.ta De.sa Jangan – Jangan 

Gambar 3.2 

Pe.ta De.sa Jangan-Jangan Ke.c. Pujaanting Kab. Barru 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pe.ta De.sa Jangan-Jangan 
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6. Visi dan Misi 

Gambar 3.3 

Visi dan misi De.sa Jangan-Jangan Ke.c. Pujaanting Kab. Barru 

Gambar 3. Visi dan Misi 

        Visi, Misi  De.sa Jangan-Jangan Ke.camatan Pujananting Kabupate.n Barru dai 

gambar diatas yakni : 

1. Visi : De.ngan Se.mangat Gotong Royong yang be.rnafaskan ke.agamaan 

me.njadikan De.sa Jnangan-jangan Wilayah Te.rke.muka. 

2. Misi :   1. Me.wujudkan inftastruktur se.suai de.ngan ke.butuhan  Masyarakat   

2. Me.manfaatkan Pote.nsi Sumbe.r Daya se.cara optimal 

3. Me.wujudkan tata pe.me.rintahan De.sa yang e.fe.ktif dan E.fisie.n 

4. Me.wujudkan ke.patuhan te.rhadap masyarakat 
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5. me.ningkatkan kualitas hidup massyarakat 

6. Me.ningkatkan daya saing dan ke.rjasama. 

7. Waktu Pe.ne.litian 

 Pe.ne.litian ini akan dilakukan dalam waktu satu bulan lamanya se.suai de.ngan 

ke.butuhan pe.ne.litian.  

C. Fokus Penelitian 

Pe.ne.liti ingin me.mbatasi te.rhadap hal apa saja se.suai de.ngan rumusan 

pe.rmasalahan dan tujuan pe.ne.litian, maka yang me.njadi fokus pe.ne.litian adalah 

Pe.ngisian Jabatan pe.rangkat De.sa Jangan-jangan Ke.camatan Puajananting Kabupate.n 

Barru Pre.spe.ktif Siyasah Tanfidziyah. 

D.    Jenis dan Sumber Data 

            Je.nis data yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah data kualitatif yang 

artinya data yang me.nje.laskan te.rkait pe.ne.litian ini. Data kualitatif ini dipe.role.h dari 

obse.rvasi, wawancara dan dokume.ntasi baik dalam be.ntuk statistik maupun dalam 

be.ntuk lainnnya yang dipe.rlukan guna me .ndukung pe.ne.litian ini. 

Data adalah se.kumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan disajikan 

untuk tujuan te.rte.ntu. Adapun sumbe.r data dalam pe.ne.litian ini dibagi me.njadi dua 

je.nis, yakni data prime.r dan data se.kunde.r. 

1. Data Prime.r  

Data prime.r me.rupakan Data yang dipe.role.h se.cara langsung dari sumbe.r data 

di lapangan atau dari lokasi pe.ne.litian yaitu je.nis pe.ne.litian studi lapangan, dalam hal 

ini adalah pe.rangkat de.sa Jangan-Jangan dan warga de.sa jangan-jangan. 

2. Data Se.kunde.r  

  Data Se.kunde.r yang me.ndukung dan me.le.ngkapi data prime.r yang 

be.rhubungan de.ngan masalah pe.ne.litian. Data me.ncakup dokume.n-dokume.n re.smi, 

buku-buku, hasil-hasil pe.ne.litian yang dapat be.rwujud laporan dan lain-lainnya. Je.nis 

pe.ne.litian studi pustaka.  
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E. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

 Pada pe.ne.litian kualitatif, te.knik pe.ngumpulan data dapat dilakukan me.lalui 

se.tting dari be.rbagai sumbe.r, dan be.rbagai cara. Adapun te.knik pe.ngumpulan data 

yang digunakan dalam pe.ne.litian ini me.liputi Te.knik Obse.rvasi, Te.knik Wawancara, 

dan Te.knik Dokume.ntasi. 

1. Obse.rvasi 

       Pe.nulis me.ngamati fe.nome.na yang dite.liti. Dalam arti luas, obse.rvasi tidak 

hanya be.rbatas ke.pada pe.ngamatan yang dilakukan baik se.cara langsung maupun 

tidak langsung. Dalam hal ini pe.ne.liti me.ngamati langsung fe.nome.na yang te.rjadi 

untuk me.niadakan ke.raguan yang ada.  

2. Wawancara 

     Wawancara adalah komuniskasi antara dua pihak atau le.bih yang bisa 

dilakukan de.ngan tatap muka dimana salah satu pihak be.rpe.ran se.bagai inte.rvie.we.r 

de.ngan tujuan te.rte.ntu, misalnya untuk me.ndapatkan informasi atau me.ngumpulkan 

data. Wawancara yang dilakukan se.cara te.rstruktur adalah me.nge.ndalikan prose.s 

wawancara yang be.rlangsung be.rdasarkan urutan pe.rtanyaan,wawancara adalah 

be.ntuk komunikasi ve.rbal yang be.rtujuan untuk me.mpe.role.h informasi.Walaupun 

te.rdapat ke.kurangan yaitu pada saat re.sponde.n me.mbe.rikan ke .te.rangan yang be.rsifat 

me.mbe.la diri kare.na me.nghindari isu ne.gatif nantinya. Namun pe.ne.liti me.yakini 

de.ngan komunikasi yang baik dan suasana me.nye.nangkan akan me.nimbulkan 

ke.te.rbukaan ke.pada re.sponde.n te.ntang data yang diinginkan ole.h pe.ne.liti.  

 Adapun dalam pe.ne.litian ini, re.sponde.n yang akan diwawancarai yaitu 

pe.rtama de.ngan pe.jabat de.sa yang me.libatkan Ke.pala De.sa, se.kre.taris de.sa, atau 

pe.jabat lainya yang te.rlibat langsung dalam prose.s pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa. 

Ke.mudian se.lanjutnya pe.ne.liti akan me.wawancarai pe.jabat Camat di Ke.camatan 

Pujanting Kabupate.n Barru. Se.lanjutnya pe.ne.liti akan me.wawancarai masyarakat di 

de.sa Jangan-Jangan ke.camatan Pujananting Kabupate.n Barru yang me.libatkan 

masyarakat atau anggota masyarakat lainya untuk me.mahami pandangan me.re.ka 



43 
 

 

 

te.ntang transparasi, ke.adilan, dan akutabilitas dalam pe.ngisian jabatan pe.rangkat 

de.sa. Te.knik ini dilakukan untuk me.ndapatkan data dan informasi langsung dari 

pihak-pihak te.rkait me.nge.nai masalah yang dite.liti me.lalui wawancara. 

3. Dokume.ntasi 

 Dokume.ntasi adalah pe.ngumpulan data-data dipe.role.h dari dokume.n-dokume.n 

dan pustaka se.bagai bahan analisis dalam pe.ne.litian ini. Me.tode. ini me.rupakan suatu 

cara pe .gumpulan data yang me.nghasilkan catatan-catatan pe.nting yang be.rhubungan 

de.ngan masalah yang dite.liti, se.hingga akan dipe.role.h data yang le.ngkap, sah dan 

bukan be.rdasarkan pe.rkiraan. Me.tode. ini hanya me.ngambil data yang ada 

hubungannya de.ngan apa yang ingin dite.liti. 

        Me.tode. pe.ngumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, obse.rvasi, dan 

dokume.ntasi, dimana ke.tiga me.tode. ini dilakukan se.cara langsung dilokasi. Dimana 

te.knik obse.rvasi dilakukan se.cara te.re.ncana dan siste.matis dan wawancara dilakukan 

de.ngan cara ikut turun langsung ke.pada subje.k yang ingin dite.liti dan ye.ng te.rakhir 

te.knik dokume.ntasi suatu cara pe.ngumpulan data yang me.nghasilkan catatan-catatan 

pe.nting yang be.rhubungan de.ngan masalah yang ingin dite.liti di Kantor De.sa Jangan-

Jangan Ke.camatan Pujananting Kabupate.n Barru. 

F. Uji Keabsahan Data 

         Agar data dalam pe.ne.litian kualitatif ini dapat dipe.rtanggungjawabkan se.bagai 

pe.ne.litian ilmiah pe.rlu dilakukan ujian ke.absahan data. Adapun uji ke.absahan data 

yang dimaksud adalah untuk me.njawab ke.raguanan. Ke.absahan data dalam pe.ne.ltian 

kualitatif te.rdiri dari: 

1. Uji Kre.dibilitas data, yaitu pe.ngujian ke.pe.rcayaan data salah satunya de.ngan 

trigulasi me.rupakan be.ntuk validasi silang. Trigulasi me.nghasilkan pe.mindaan 

data dari be.rbagai sumbe.r de.ngan be.rbagai cara, dan be.rbagai waktu. 

2. Uji Transfe.rability, me.ne.ntukan se.be.rapa je.las, rinci dan siste.matis laporan 

pe.ne.litian dapat dipahami ole.h pe.mbaca yang lain. 
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3. Uji De.pe.ndability, me.nguji ke.andalan pe.ne.liti ke.pada orang lain dinilai dari 

inte.gritas, ke.jujuran, dan ke.pe.rcayaan pada pe.ne.liti. 

4. Uji Confirmability, dilakukan de.ngan cara me.nganalisis apakah pe.ne.litian 

dise.pakati banyak orang atau tidak. Pe.ne.litian dikatakan obje.ktif jika 

dise.pakati banyak orang. 

G. Teknik Analisis Data 

  Te.knik analisis data me.rupakan suatu me.tode. atau prose.s suatu data me.njadi 

informasi, se.hingga suatu data mudah untuk dipahami dan be.rmanfaat dan suatu 

pe.ne.litian dapat me.ne.mukan solusi dari pe.rmasalahan. Dalam me.nge.lola data, 

pe.nulis Me.nurut He.rdiansyah, analisis data me.rupakan tahap pe.rte.ngahan dari 

se.rangkaian tahap dalam se.buah pe.ne.litian yang me.mpunyai fungsi yang sangat 

pe.nting. Hasil pe.ne.litian yang dihasilkan harus me.lalui prose.s analisis data te.rle.bih 

dahulu agar dapat dipe.rtanggungjawabkan ke.absahannya. Pada dasarnya, se.mua 

te.knik analisis data kualitatif adalah sama, yaitu me.le.wati prose.dur pe.ngumpulan 

data, inputdata, analisis data, pe.narikan ke.simpulan dan ve.rifikasidan diakhiri de.ngan 

pe.nulisan hasil te.muan dalam be.ntuk narasi.  

          Dalam pe.ne.litian ini, te.knik analisis data yang pe.ne.liti gunakan adalah mode.l 

Analisa de.duktif, artinya data yang dipe.role.h dan dihasilkan di lapangan se.cara 

umum disimpulkan pada akhir pe.nulisan. Me.nurut Mile.s dan Hube.rman, ada tiga 

me.tode. dalam Analisa data kualitatif yaitu se.bagai be.rikut: 

1. Re.duksi Data 

Re.duksi data me.rupakan prose.s pe.milihan, pe.musatan pe.rhatian pada 

pe.nye.de.rhanaan, pe.ngabstrakan dan trasformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan te.rtulis dilapangan. Prose.s be.rlangsung te.rus me.ne.rus se.lama pe.ne.litian 

be.rlangsung, bahkan se.be.lum data be.nar-be.nar te.rkumpul se.bagaimana te.rlihat dari 

ke.rangka konse.ptual pe.ne.litian, pe.rmasalahan studi, danpe.nde.katan pe.ngumpulan 



45 
 

 

 

data yang dipilih pe.ne.liti. 48Re.duksi data se.cara inti, yaitu Prose.s pe.nggabungan dan 

pe.nye.ragaman se.gala be.ntuk data yang dipe.role.h me.njadi satu be.ntuk tulisan (script) 

yang akan dianalisis. Hasil wawancara, hasilobse.rvasi, hasil studi dokume.ntasi 

diubah me.njadi be.ntuk tulisan (sript) se.suai de.ngan formatnya masing-masing.  

          Dalam hal ini, re.duksi data yang te.lah pe.ne.liti lakukan pada pe.ne.litian di 

Kantor De.sa Jangan-Jangan Ke.ce.matan Pujananting Kabupate.n Barru yaitu 

me.njadikan be.ntuk tulisan dari hasil wawancara, hasil obse.rvasi, dan hasil 

dokume.ntasi se.bagai be.ntuk upaya pe.nyusunan prose.s dari pe.ne.litian yang te.lah 

dilakukan se.be.lumnya. 

2. Mode.l Data/Pe.nyajian Data 

Pe.nyajian data adalah rangkaian ke.giatan dalam prose.s pe.nye.le.saian hasil 

pe.ne.litian de.ngan me.nggunakan me.tode. analisis se.suai de.ngan me.nggunakan me.tode . 

analisis se.suai de.ngan tujuan yang diinginkan. Hal ini dilakukan untuk 

me.nye.mpurnakan data-data yang dikumpulkan. 

         Adapun be.ntuk pe.nyajiannya antaran lain be.rupa narasi, grafik atau diagram. 

Tujuannya untuk me.mbe.ri gambaran yang siste.matis te.ntang pe.ristiwa-pe.ristiwa 

yang me.rupakan hasil pe.ne.litian atau obse.rvasi, ke.mudian me.mudahkan prose.s 

pe.ngambilan ke.putusan dan ke.simpulan le.bih te.pat, akurat dan te.rsusun de.ngan rapi. 

Kare.na pada umumnya te.ks te.rse.but be.rpe .ncar-pe.ncar, bagian de.mi bagian, te.rsusun 

kurang baik. Pada kondisi se.pe.rti pe.ne.liti mudah me.lakukan suatu ke.salahan atau 

be.rtindak se.cara ce.roboh dan sangat ge.gabah me.ngambil ke.simpulan yang me.mihak, 

te.rse.kat-se.kat dan tidak be.rdasar. Ke.ce.nde.rungan kognitifnya adalah 

me.nye.de.rhanakan informasi yang komple.ks ke. dalam ke.satuan be.ntuk yang 

dise.de.rhanakan dan se.le.ktif atau konfigurasi yang mudah dipahami. 

Pe.ne.liti se.lanjutnya dapat de.ngan baik me.nggambarkan ke.simpulan yang 

dijustifikasikan dan be.rge.rak ke. tahap analisis be.rikutnya. Se.bagaimana de.ngan 

re.duksi data, me.nciptakan dan me.nggunakan mode.l bukanlah se.suatu yang te.rpisah 

 
48 Ahmad Rijali, ‘Analisis Data Kualitatif’, Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, 17.33 (2019), 

81–95. h. 91 
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dari analisis, me.rancang kolom dan baris dari suatu matrik data kualitatif dan 

me.ne.ntukan data yang mana, dalam be.ntuk yang sama, harus dimasukkan ke.dalam 

se.l yang mana adalah aktivitas analisis. 

3. Pe.narikan Ke.simpulan/Ve.rifikasi Ke.simpulan 

        Langkah ke.tiga dari aktivitas analisis adalah pe.narikan ke.simpulan. Dari 

pe.rmulaan pe.ngumpulan data, pe.ne.liti kualitatif mulai me.mutuskan “makna” se.suatu, 

me.ncatat ke.te.raturan, pola- pola, pe.nje.lasan, konfigurasi yang mungkin, alur kausal, 

dan proporsi- proporsi. Pe.ne.liti yang kompe.te.n dapat me.nangani ke.simpulan- 

ke.simpulan ini se.cara je.las, me.me.lihara ke.jujuran, dan ke.curigaan. 

          Ke.simpulan “akhir” mungkin tidak akan te.rjadi hingga pe.ngumpulan data 

se.le.sai, te.rgantung pada ukuran korpus dari catatan lapangan, pe.ngode.an, 

pe.nyimpanan, dan me.tode.- me.tode. pe.rbaikan yang digunakan, pe.ngalaman pe.ne.liti, 

dan tuntutan dari pe.nyandang dana, te.tapi ke.simpulan se.ring digambarkan se.jak awal, 

bahkan ke.tika se.orang pe.ne.liti me.nyatakan te.lah me.mprose.s se.cara induktif. 

Pe.narikan ke.simpulan hanyalah se.bagian dari satu ke.giatan konfigurasi yang utuh. 

Ke.simpulan- ke.simpulan juga dive.rifikasi se .lama pe.ne.litian be.rlangsung. Makna- 

makna yang muncul dari data harus se.lalu diuji ke.be.naran dan ke.se.suaiannya 

se.hingga validalitasnya te.rjamin. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1.  Bagaimana Analisis Yuridis Pengisian Jabatan Perangkat Desa di Desa 

Jangan-Jangan Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 te.ntang de.sa yang me.ngatur me.kanisme. 

pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa yang me .libatkan se.jumlah tahapan pe.nting untuk 

me.mastikan bahwa prose.s te.rse.but be.rlangsung se.cara transparan, obje.ktif, dan se.suai 

de.ngan ke.te.ntuan yang be.rlaku. Dalam konte.ks De.sa Jangan-Jangan, Ke.camatan 

Pujananting, Kabupate.n Barru, pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa dilakukan de.ngan 

me.mpe.rhatikan pe.raturan ini. Be.rdasrkan analisis, pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa di 

De.sa Jangan-Jangan te.lah  me.ngikuti re.gulasi yang ada, se.pe.rti pe.laksanaan se.le.ksi 

administratif dan uji kompe.te.nsi, namun, dalam pe.laksanaannya, te.rdapat be.be.rapa 

pe.nyimpangan, se.pe.rti tidak transparannya prose.s se.le.ksi ke.mudian adanya 

ne.potisme.n dalam pe.ne.ntuan pe.rangkat de.sa. 

Dalam Siste.m Pe.me.rintahan di kantor de.sa, posisi Ke.pala de.sa bukan hanya 

se.bagai raja diwilyah te.rse.but yang dapat  me.njalankan pe.me.rintahan be.rdasarkan 

ke.he.ndaknya se.ndiri. Se.pe.rti halnya de.ngan pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa  dide.sa 

Jangan-jangan Ke.camatan Pujananting Kabupate.n Barru. Me.nurut pasal 1 angka 4, 

Pe.rangkat De.sa adalah pe.mbantu Ke.pala De.sa dalam me.laksanakan tugas pe.me.rintah, 

pe.mbangunan, pe.mbinaan masyarakat, dan pe.mbe.rdaya masyarakat di tingkat de.sa. 

Me.kanisme. Pe.ngisian Jabatan Pe.rangkat De.sa di de.sa jangan-jangan ke.camatan 

puajannanting kabupate.n Barru 

Di De.sa jangan-jangan Ke.camatan Pujannating Kabupate.n Barru me.re.ka 

me.nggunakan siste.m pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa de.ngan me.makai re.gulasi 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Te.ntang de.sa yang me.ngatur se.cara umum 

te.ntang de.sa, te .rmaksud me.kanisme. pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa. Dalam 
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me.lakukan pe.ngankatan harus se.suai de.ngan aturan yang be.rlaku se.bagaimana dalam 

pe.raturan Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 te.ntang de.sa yang te.rdapat pada pasal 

50 yang be.rbunyi se.bagai be.rikut: 

a. Warga ne.gara indone.sia (WNI) 

b. Be.rusia minimal 20 tahun dan maksimal 42 tahun pada pe.ndaftaran  

c. Me.me.nuhi syarat pe.ndidikan (minimal lulusan SMA/se.de.rajat) 

d. Tidak pe.rnah dihukum pe.njara de.ngan ancaman pidana minimal 5 tahun 

e. Me.miliki ke.mampuan dan ke.ahlian se.suai de.ngan tugas yang akan die.mban 

f. Te.rdaftar se.bagai pe.nduduk de.sa se.te.mpat minimal 1 tahun se.be.lum 

pe.ndaftaran.49 

Me.kanisme. pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa me.miliki prose.s pe.ngangkatan 

pe.rangkat de.sa harus transparan, obje.ktif, dan se.suai de.ngan pe.raturan yang 

be.rlaku. Se.le.ksi dilakukan me.lalui ujian te.rtulis atau wawancara se.suai ke.butuhan 

de.sa. Hasil se.le.ksi harus diumumkan ke.pada masyarakat untuk me.njaga 

transparansi. 

Dalam me.kanisme. pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa, maka ke.giatan pe.ngisian 

sudah me.ngacuh pada pe.raturan Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 te.ntang de.sa 

te.rse.but, hal ini dapat kita lihat dari wawancara pe.nulis de.ngan Pak Rahmansyah 

se.laku Ke.pala De.sa Jangan-jangan yang me.ngatakan : 

“Pe.ngisian tidak se.rta me.rta diangkat me.njadi pe.rangkat de.sa te.tapi harus 

me.me.nuhi syarat-syarat se.pe.rti te.rcatat se.bagai masyarakat Jangan-Jangan, 

be.rusia minimal 20 tahun, bisa me.nggunakan Kompute.r dan mampu be.ke.rja 

sama dan masih banyak lagi syaratnya jika ingin dilakukan dalam pe.ngisian 

pe.rangkat de.sa”50 

 

Dalam me.lakukan pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa orang yang me.njabat 

tidak langsung diangkat te.tapi harus me.me.nuhi syarat se.pe.rti wawancara walaupun 

be.gitu namun be.rbe.da de.ngan re.spon masyarakat me.nge.nai pe.ngisian pe.rangkat 

 
49 Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang desa yang terdapat pada pasal 50 
50  Bapak Rahmansyah, Selaku Kepala Desa Jangan-Jangan Kecamatan Pujananting 

Kabupaten Barru, Wawancara tanggal 8 oktober 2024 
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de.sa te.rse.but, be.rdasarkan hasil wawancara de.ngan se.laku masyarakat jangan-

jangan: 

“Pe.ngisia jabatan pe.rangkat de.sa itu yang diangkat me.njadi pe.rangkat de.sa  

te.rde.kat atau ka orang yang ke.marin me.ndukung ke.pala de.sa pada masa 

pe.milihan ke.pala de.sa ataupun ada ke.luaraga yang me.miliki statut yang 

be.ke.rja dikantor de.sa”51 

 

Masyarakat be.ranggapan bahwa yang dapat me.njabat dalam kantor de.sa 

hanyalah orang-orang yang me.miliki ke.pe.milihan ataupun me.miliki ke.ke.luargaan 

de.ngan orang dikantor de.sa namun pe.ngakuan masyarakat ini dapat dibilang 

te.rbantahkan de.ngan hasil wawancara pe.nulis de.ngan Bapak Yusuf Manrasa, se.laku 

se.ke.rtaris kantor de.sa yang me.ngatakan: 

“ Dalam pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa itu tidak ada siste.m ke.ke .luargaan 

kare.na dalam pe.ngangkatanya misalnya ambil saja saya se.bagai contoh se.laku 

se.ke.rtaris de.sa ini dilakukan me.lalui pe.milihat se.suai de.ngan syarat yang 

be.rlaku, misalkan dalam satu dusun me.miliki masin-masin kandidat yang 

me.ncalonkan dan sudah ada panitia yang dibe.ntuk untuk me.ngawas dari 

ke.camatan. Namun se .karan ka sudah be.rlaku undang-undang baru te.ntang 

de.sa makanya tidak ada lagi pe.ngawasan dari ke.camatan”52 

Be.rdasarkan wawancara te.rse.but dapat dilihat bahwa pe.ngisian yang dianggap 

masyarakat hanya untuk orang te.rde.kat atau ke .luarga se.be .narnya tidak me.nge.nal 

siste.m te.rse.but dan dilakukan de.ngan cara pe.milihan walaupun tidak se.mua 

masyarakat hadir dalam pe.milihan se.hingga dalam me.kanisme. pe.ngisian jabatan 

pe.rangkata de.sa te.rse.but sudah se.jalan de.ngan pe.laksanaan pe.raturan pe.rundang-

undangan nomor 6 tahun 2014 te.ntang de.sa yang dimaksud dalam pasal 50, 

ke.te.ntuan te.rse.but dapat dilimpahkan ke.pada sub dinas yang akan dibe.ntuk ole.h 

camat. 

 
51  Ibu Murti Indasari,  salah satu warga Dusun Tinco Desa Jangan-jangan kecamatan 

Pujananting Kabupaten Barru, Wawancara tanggal 8 Oktober 2024  
52  Bapak Yusuf Massarasa, Selaku Kepala Desa Jangan-Jangan Kecamatan Pujananting 

Kabupaten Barru, Wawancara tanggal 8 oktober 2024 
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Di de.sa Jangan-jangan, me.kanisme. prose.s pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa 

masih me.nghadapi be.rbagai ke.ndala. Ke.mudian me.ngacuh pada pe.raturan Undang-

undang Nomor 6 Tahun 2014 te.ntang de.sa, namun Imple.me.ntasinya me.nghadapi 

tantangan be.sar. Ke.mudian pe.nulis me.lakukan wawancara de.ngan se.laku camat 

Pujananting Bapak Abdu Rahman : 

“Jadi siste.m pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa itu ada syarat kualitas dan 

kuantitas yang harus dipe.nuhi ke.mudian ke.camatan me.lakukan pe.ngawasan 

dalam pe.nre.krutan pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa ke.mudian kami 

me.nge.sahkanya.”53 

 

Be.rdasarkan hasil wawancarade.ngan camat puajananting, salah satunya 

tantangan utama adalah kurangnya pe.ngawasan te.rhadapa pe.laksanaan tahapan 

se.le.ksi. Ke.camatan puajanting hanya be.rpe.rang dalam me.nge.sahkan hasil se.le.ksi 

se.suai de.ngan aturan yang be.rlaku. Se.lain itu,ada indikasi minimnya ke.te.rlibatan 

masyarakat dalam prose.s pe.ngisian jabatan te.rse.but, yang be.rpote.nsi me.nimbulkan 

pe.rse.pktif ke.tidakadilan. Pe.rubahan  Undang-undang nomor 6 Tahun 2014 Te.ntang 

De.sa me.ncakup pe.nye.suaian pe.ran ke.camatan dalam pe.ngisian jabatan pe.rangkat 

de.sa. Be.rdasarkan wawancara, pe.ran ke.camatan te.lah be.rge .se.r dari pe.ngawasan aktif 

me.njadi hanya me.lakukan pe.nge.sahan, se.hingga ke.we.nangan se.le.ksi le.bih 

dite.kankan pada pe.me.rintah de.sa. Se.lain itu, pe.laksanaan se.le.ksi se.ring kali 

te.rhambat ole.h ke.te.rbatasan sumbe.r daya, baik dari se.gi ke.mampuan pe.nye.le.nggara. 

Padahal, paraturan me.wajibkan adanya uji kompe.te.nsi dalam prose.s se.le.ksi yang 

obje.ktif. Disisi lain, undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Te.ntang de.sa me.mbe.rikan 

ke.le.luasaan ke.pada ke.pala de.sa untuk me.milih pe.rangkat, te.tapi hal ini justur dapat 

me.mbuka ce.lah te.rjadianya ne.potisme. apabila tidak di imbangi de.ngan me.kanisme. 

pe.ngawasan yang kuat. 

Ke.mbali lagi pada pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa itu se.ndiri ada prose.s 

se.le.ksi ke.mudian yang me.nse.le.ksi calon pe.se.rta ialah kaur yang te.lah di be.rikan 

 
53 Bapak Abdu Rahman, Selaku Camat Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru, Wawancara 

tanggal 9 oktober 2024 
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amanah untuk me.njadi panitia se.le.ksi. Be.rdasarkan hasil wawancara de.ngan bapak 

Yusuf massarasa se.laku se.ke.rtaris de.sa, me.ngatakan bahwa  

“Di kantor de.sa ini me.miliki be.be.rapa sub kaur se.pe.rti Kaur Tata usaha dan 

Umum, Kaur pe.re.ncanaan, Kaur Ke.uangan se.rta tidak lupa dikantor de.sa 

me.miliki Kasi atara Lain Kasi Ke.sra, Kasi Pe.layanan, Kasi Pe.me.rintahan. 

Ke.mudia salah satu dari kaur dan kasi inilah yang akan ditunjuk me.njadi 

pe.ngawas dalam prose.s se.le.ksi administrasi be.rkas calon pe.ngisian jabatan 

pe.rangkat de.sa“54 

 

Be.rdasarkan hasil  wawancara diatas dalam kantor de.sa te.rnyata me.milki 

e.mpat kaur yang mana se.tiap kaur me.milki aturan dan fungsi yang be.rbe.da-be.da hal 

ini dapat dilihat dalam Pe.raturan Pe.me.rintah nomor 43 Tahun 2014 te.ntang 

Pe.raturan Pe.laksanaan UU De.sa Pasal 66 Hingga Pasal 69 me.nje.laksan rinci 

te.ntang struktur Pe.rangkat de.sa, te.rmaksuk tugas dan fungsi masing-masing jabatan. 

Ke.mudian be.rdasarkan wawancara pe.nulis de.ngan salah satu pe.rangkat de.sa yaitu 

Kaur Pe.re.ncanaann pe.me.rintahan Ibu Kismawati S.Sos: 

“Saya sudah be.ke.rja disini hampir 15 tahun lamanya,saya diangkat tidak ada 

prose.s se.le.ksi. Jadi siste.m pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa, pada masa saya 

saat itu be.lum me.nggunakan siste.m undang-undang nomor 6 tahun 2014 

te.ntang de.sa, namun saya ditunjuk langsung ole.h ke.pala de.sa te.rdahulu pada 

tahun 2009. Pada tahun 2019 saya jadi staf di kantor de.sa ke.mudian 2018 saya 

dikukuhkan me.njadi kaur pe.me.rintahan, saya di sah kan langsung ole.h 

pe.me.rintahan.”55 

 

Be.rdasarkan wawancara te.rse.but me.nce.rminkan bahwa prose.s pe.ngisian 

jabatan pe.rangkat de .sa pada masa lalu, khususnya se.be.lum di be.rlakuannya 

Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 te.ntang De.sa, dilakuakn se.cara langsung 

be.rdasarkan pe.nunjukan yang dilakukan ole.h ke.pala de.sa, tanpa me.lalui me.kanisme. 

se.le.ksi yang transparan dan kompe.titif se.bagaimana diatur dalam pe.raturan 

pe.rundang-undangan yang be.rlaku saat ini. Pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa di 

 
54  Bapak Yusuf Massarasa, Selaku Kepala Desa Jangan-Jangan Kecamatan Pujananting 

Kabupaten Barru, Wawancara tanggal 8 oktober 2024 

 
55  Ibu Kismawati Selaku Perangkat Desa di Desa Jangan-Jangan Kecamatan Pujananting 

Kabupaten Barru, Wawancara tanggal 8 oktober 2024 
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De.sa Jangan-jangan ke.camatan Pujananting Kabuapate.n Barru me.mang sudah 

se.suai re.gulasi yang ada namun pe.rluh digari bawahi te.ryata prose.s se.le.ksi yang 

dialakukan di tahun 2009 se.be.lum re.gulasi dibe.rlakukan te.rnyata masih 

me.nggunaka siste.m pe.nunjukan langsung ole.h ke.pala de.sa pada masa itu.  

Se.be.lum dilakukan pe.ngangkatan te.rle.bih dahulu te.lah dilakukan pe.mahaman 

me.nge.nai fungsi dan tugas se.tia pe.rangkat de.sa se.pe.rti yang dikatakan ole.h bapak 

yusuf manrasa se.laku se.ke.rtaris de.sa Yusuf Massarasa dan ke.mudian ole.h 

Rahmansyah se.laku bapak Ke.pala De.sa jangan- jangan. 

“ Se.be.lum dilakukan pe.ngisian pe.rangkat de.sa itu harus te.rle.bih dahulu 

dibe.rikan sosialisasi me.nge.nai tugasnya jadi kita itu tidak se.rta-me.rta 

me.lakukan pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa jadi me.re.ka sudah tau 

tugasnya masing-masing, se.te.lah itu pe.rbulan nya ad tinjauan atau 

pe.ngawasan te.rhadap kine.rja pe.rangkat de.sa di sini”56 

 

Be.rdasarkan hasil wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa Se.tiap calon 

yang me.me.nuhi pe.rsyaratan, te.rle.bih dahulu dibe.rikan sosialisasi me.nge.nai 

tanggung jawab me.re.ka se.hingga nantinya tidak ada yang lalai dalam me.lakukan 

tugas te.rse.but se.pe.rti hasil se.pe.rti hasil wawancara diatas yang te.rnyata se.jalan 

de.ngan pe.raturan pe.rundang-undangan nomor 6 Tahun 2014 te.ntang De.sa. 

Dalam Analisis Yuridis Prose.s pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa ini se.suai 

de.ngan ke.te.ntuan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 yang me.nge.de.pankan 

prinsip transparansi dan akuntabilitas. Dalam hal ini, De.sa Jangan-Jangan te.lah 

me.ngikuti pe.doman yang dite.tapkan ole.h pe.me.rintah pusat, namun dalam 

prakte.knya, ada ke .mungkinan pe.rbe.daan dalam pe.laksanaan se.le.ksi di tingkat de.sa, 

te.rutama te.rkait de .ngan ke.te.rlibatan Ke.pala De.sayang sangat be.rpe.ngaruh dalam 

pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa yang amat me.mbe.ratkan ke.mudian pe.rsiapan dan 

ke.te.rlibatan masyarakat dalam prose.s te.rse.but. 

 
56 Bapak Rahmansyah dan Bapak Yusuf Massarasa, Selaku Kepala Desa dan Sekretaris Desa 

Jangan-Jangan Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru, Wawancara tanggal 8 oktober 2024 
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2.   Bagaimana Implementasi Proses Seleksi Pengisian Jabatan Perangkat Desa 

di Desa Jangan-Jangan Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru 

Prose.s se.le.ksi pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa di de.sa Jangan-jangan 

Ke.camatan Puajananting Kabupate .n Barru diana se.cara formal dilakukan me.lalui 

be.be.rapa tahapan Be.rikut adalah prose.s se.le.ksi pe.rangkat de.sa : 

a. Pe.ngumuman lowongan  

Pe.me.rintah de.sa me.ngumumkan pe.mbukaan lowongan jabatan pe.rangkat de.sa 

me.lalui me.dia lokal, se.pe.rti papan pe.ngumuman de.sa, pe.rte.muan de.sa. Namun, 

pe.ngumuman itu se.ring kali kurang me.nye.bar ke.se.luruh masyarakat, se.hingga hanya 

pihak te.rte.ntu yang me.nge.tahui informasi ini. Se.suai pe.ngamatan pe.nulis informasi 

te.rkait pe.ngumuman lowogan jabatan pe .rangkat de.sa diumumkan me.lalui papa 

informasi dide.sa ke.mudian me.lalui me.dia sosial se.pe.rti Status Whatshap saja. 

Masyarakat me.nge.luh kurangnya ke.je.lasan te.ntang tahapan pe.ngumuman lowongan 

pe.rnagkat de.sa. Ada masanya kantor de.sa me.ngumunkan lowongan te.rse.but namun 

tidak banyak yang tau dikare.nakan minimnya informasih yang dise.bar ke.mudian 

masyarakat akan di kumpulkan dikantor de.sa. Tidak se.mua masyarakat yang 

me.nghadiri sosialisai yang dilakukan kantor de.sa dari hasil wawancara pe.nulis 

de.ngan salah satu masyarakat se.bagai be.rikut: 

“se.lama ini kami tidak pe.rnah dipanggil ke.tika ada sosialisai soal pe.ngisian 

jabatan pe.rangkat de.sa, jadi kami masyarakat tidak tau me.nahu bila ada 

prose.s se.le.ksi pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa. Ke.mudia kami masyarakat 

tidak  di undang kare.na yang biasanya yang diundang hanya pe.rwakilan satu 

dusun saja contohnya pak RT ataupun ibu dusun saja yang dipanggil 

me.nghadiri sosialisasi itu,ke.mudian se.lama ini sosialisasi ataupu informasi 

te.ntang pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa itu hanya di bagikan me.lalui status 

Whattshap saja.”57 

Be.rdasarkan wawancara diatas masyarakat dilibatkan hanya pada tahapan 

pe.ngumuman lowongan jabatan le.wat satatus Whattshap saja. Tidak ada me.kanisme. 

 
57  Ibu Murti Indasari salah satu warga Dusun Tinco Desa Jangan-jangan kecamatan 

Pujananting Kabupaten Barru, Wawancara tanggal 8 Oktober 2024  
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yang me.mungkinkan masyarakatt untuk mamantau atau me.be.rikan masukan se.lama 

prose.s se.le .ksi be.rlangsung. Ke.mudian de.ngan analisinya mininmnya pe.libatan 

masyarakat dalam pe.ngawasan dan e.valuasi se.le.ksi me.ngurangi ke.pe.rcayaan publik 

te.rhadap hasil akhir pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa. Se.bagian masyarakat 

me.ngatakan ke.tidakpuasan te.rhadap prose.s se.le.ksi. 

Namun be.rbe.da de.ngan hasil wawancara yang te.lah dilakukan pe.nulis, 

pe.nulis dapat me.narik ke.simpulan bahwa Prose.s pe.nyampaian informasi me.nge.nai 

program pe.ngisian ke.kosongan jabatan pe.rangkat de.sa yang dilaksanakan ole.h pihak 

pe.me.rintah de.sa dilakukan me.lalui langkah-langkah yang siste.matis. Pe.rtama, 

informasi te.rse.but disampaikan ke.pada pihak ke.pala dusun se.bagai pe.rwakilan dari 

se.tiap wilayah dusun. Ke.pala dusun ke.mudian be.rtanggung jawab untuk 

me.nye.barluaskan informasi ini ke.pada masyarakat di wilayah me.re.ka, me.mastikan 

bahwa se.tiap warga de.sa me.nge.tahui adanyalowongan jabtan pe.rangkat de.sa. De.ngan 

de.mikian, prose.s pe.nyampaian informasi ini me.ncakup se.luruh aspe.k yang be.rkaitan 

de.ngan pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa. Pe.ne.liti me.nilai bahwa me.kanisme. ini te.lah 

be.rjalan de.ngan cukup baik, kare.na be.rhasil me.njangkau masyarakat luas dan 

me.mbe.rikan pe.mahaman yang je.las me.nge.nai ke.se.mpatan untuk me.ngisi posisi 

pe.rangkat de.sa yang kosong. 

        Be.rdasarkan wawancara yang dipaparkan ole.h se.ke.rtaris de.sa Bapak  Yusuf 

Massarasa me.nge.nai ke.je.lasan informasi Pe.ngisian Jabatan Pe.rangkat De.sa be.liau 

me.nge.mukakan bahwa 

“Informasi yang te.lah disampaikan ke.pada masyarakat dinilai sudah cukup 

je.las. Pe.tunjuk pe.laksanaan me.nge.nai hal-hal yang harus dilakukan ole.h 

masyarakat te.lah dipahami de.ngan baik. Se.mua warga te.lah me.ndapatkan 

pe.mahaman yang je.las te.ntang pe.rsyaratan yang harus dipe.nuhi untuk 

me.ngikuti se.le.ksi, se.rta tahapan-tahapan se.le.ksi yang akan dilakukan. Jadwal 

pe.laksanaan se.le.ksi juga sudah te.rcantum de.ngan je.las di spanduk yang 

dipasang di kantor de.sa. Hal ini me .mastikan bahwa se.mua orang yang 

be.rminat dapat me.ngikuti prose.s se.le.ksi de.ngan pe.nge.tahuan yang me.madai 
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te.ntang apa yang diharapkan dan kapan ke.giatan te.rse.but akan 

be.rlangsung.”58 

 

        Dari hasil wawancara yang te.lah dilakukan, pe.nulis dapat me.narik 

ke.simpulan bahwa ke.je.lasan informasi yang dibe.rikan se.jauh ini sudah sangat baik 

dan cukup je.las. Masyarakat yang be.rminat untuk me.ndaftar se.bagai pe.rangkat de.sa 

te.lah me.mpe.role.h pe.mahaman yang me.madai me.nge.nai prose.dur dan pe.rsyaratan 

yang harus dipe.nuhi. Se.lain itu, me.re.ka juga te.lah me.ndapatkan informasi le.ngkap 

te.ntang tahapan se.le .ksi yang akan diadakan se.rta jadwal pe.laksanaannya te.rte.ra di 

spanduk. Hal ini me.nunjukkan bahwa upaya komunikasi dan distribusi informasi 

te.lah dilaksanakan se.cara e.fe.ktif, se.hingga calon pe .se.rta se.le.ksi dapat 

me.mpe.rsiapkan diri de.ngan baik dan me.ngikuti prose.s se.le.ksi se.suai de.ngan 

ke.te.ntuan yang te.lah dite.tapkan.   

        Hal lain juga diungkapkan Ibu Kismawati,S.Sos se.laku Kasi Pe.me.rintahan, 

yaitu: 

“Informasi me.nge.nai pe.laksanaan pe.ngisian ke.kosongan jabatan pe.rangkat 

de.sa te.lah disampaikan de.ngan sangat je.las. Namun, me.skipun informasi 

te.rse.but sudah te.rsosialisasikan de.ngan baik, tampaknya ke.sadaran dan minat 

dari masyarakat untuk me.ndaftar se.bagai calon pe.rangkat de.sa masih kurang. 

Hal ini mungkin dise.babkan ole.h be.rbagai faktor, se.pe.rti kurangnya 

pe.mahaman me.ndalam te.ntang pe.ran dan tanggung jawab pe.rangkat de.sa, 

atau mungkin juga kare.na masyarakat me.rasa ragu akan pe.luang dan manfaat 

yang bisa dipe.role.h dari posisi te.rse.but. Ole.h kare.na itu, dipe.rlukan upaya 

le.bih lanjut untuk me.ningkatkan ke.sadaran dan partisipasi masyarakat, 

misalnya me.lalui kampanye. informasi tambahan atau se.si sosialisasi yang 

le.bih inte.raktif.” 59 

        Se.lanjutnya me.nurut Ibu Murti Indasari se.laku masayarakat me.nge.nai 

pe.nye.diaan informasi yang je.las be.liau me.nge.mukakan bahwa : 

 “Informasi me.nge.nai Lowongan Pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa me.mang 

sudah cukup je.las, namun saya be.rharap pe.me.rintah dapat le.bih se.ring 

 
58 Bapak Rahmansyah dan Bapak Yusuf Massarasa, Selaku Kepala Desa dan Sekretaris Desa 

Jangan-Jangan Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru, Wawancara tanggal 8 oktober 2024 

 
59  Ibu Kismawati Selaku Perangkat Desa di Desa Jangan-Jangan Kecamatan Pujananting 

Kabupaten Barru, Wawancara tanggal 8 oktober 2024 
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me.ngadakan sosialisasi ke.pada masyarakat. Sosialisasi yang le.bih inte.nsif dan 

be.rkala akan me.mbantu masyarakat le.bih me.mahami prose.s pe.ngisian jabatan 

pe.rangkat de.sa, te.rmasuk pe.rsyaratan, prose.dur, dan tahapan se.le.ksi yang 

harus dilalui. De.ngan de.mikian, diharapkan masyarakat dapat le.bih me.nge.rti 

dan te.rtarik untuk be.rpartisipasi dalam pe.ngisian jabatan te.rse.but, se.rta 

me.rasa le.bih pe.rcaya diri dalam me.ngikuti prose.s se.le.ksi. Langkah ini juga 

dapat me.mbantu me.ningkatkan partisipasi masyarakat dan me.mastikan bahwa 

informasi me.nge.nai lowongan pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa dapat 

me.njangkau se.luruh lapisan masyarakat de.ngan e.fe.ktif.”  

Hal lain juga diungkapkan ole.h masyarakat Murti Indahsari se.laku  

masyarakat Dusun Tinco de.sa Jangan-Jangan yaitu : 

“Saya me.miliki ke.inginan untuk me.ndaftar se.bagai pe.rangkat de.sa, namun 

hingga saat ini saya be.lum me.ne.mukan waktu yang te.pat untuk me.ngurusnya. 

Se.lain itu, saya juga me.rasa kurang informasi me.nge.nai prose.dur dan 

pe.rsyaratan yang harus dipe.nuhi untuk bisa me.ngikuti prose.s se.le.ksi te.rse.but. 

Saya be.rharap ada le.bih banyak informasi yang bisa diakse.s, mungkin me.lalui 

brosur, we.bsite. re .smi, atau se.si sosialisasi yang diadakan ole.h pihak de.sa, 

agar saya dan calon pe.ndaftar lainnya dapat le.bih mudah me.mahami langkah-

langkah yang pe.rlu diambil dan pe.rsyaratan yang harus dipe.nuhi untuk 

me.njadi pe.rangkat de.sa.”60 

 

        Dari hasil wawancara yang dilakukan ole.h be.be.rapa narasumbe.r di atas, pe.nulis 

dapat me.narik ke.simpulan bahwa kurangnya sosialisasi yang dilakukan ole.h 

pe.me.rintah ke.pada masyarakat me.njadi salah satu faktor utama yang me.nye.babkan 

syarat-syarat dalam pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa be.lum se.pe.nuhnya dipahami 

ole.h se.luruh warga De.sa Jangan-jangan, Ke.camatan Pujananting, Kabupate.n Barru. 

Ke.te.rbatasan dalam komunikasin informasi ini me.mbuat se.bagian be.sar masyarakat 

tidak me.ndapatkan pe.mahaman yang me.madai me.nge.nai prose .dur, pe.rsyaratan, se.rta 

tahapan se.le.ksi yang harus diikuti untuk me.ngisi jabatan pe.rangkat de.sa. Ole.h kare.na 

itu, dipe.rlukan pe.ningkatan kualitas sosialisasi ole.h pihak pe.me.rintah agar se.luruh 

warga de.sa dapat me.mahami prose.s ini de.ngan baik dan me.rasa le.bih siap se.rta 

te.rmotivasi untuk be.rpartisipasi dalam pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa yang kosong. 

 
60  Ibu Murti Indasari salah satu warga Dusun Tinco Desa Jangan-jangan kecamatan 

Pujananting Kabupaten Barru, Wawancara tanggal 8 Oktober 2024  
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b. Se.le.ksi Administratif 

Calon pe.lamar diwajibkan me.nye.rahkan be.rkas ijazah, surat ke.te.rangan se.hat, 

dan dokume.n ide.ntitas. Prose.s ini te.rlihat formal, te.tapi wawancara me.nunjukkan 

bahwa panitia se.le.ksi tidak me.miliki pe.doman baku dalam me.nilai ke.le.ngkapan 

be.rkas, se.hingga subje.ktivitasnya sangat tinggi. Me.nurut panitia se.le.ksi tahapan ini 

be.rjalan de .ngan tidak se.me.stinya pe.nulis me.lakukan wawancara de .ngan masyarakat 

“Tahapan se.le.ksi Administratif yang dilakukan itu tidak se.jalan de.ngan yang 

di ungkapkan, kami masyarakat tahunya bahwa be.rkas yang dikumpulkan saja 

lalu dise.le.ksi ke.mudian tunggu be.be.rapa hari akan dipanggil lagi”61 

 Be.rdasarkan wawancara diatas pe.nulis me.nyimpulkan masyarakat tidak 

me.ndapatkan informasi yang je.las te.ntang bagaimana tahapan se.le.ski dilakukan, 

te.rmaksuk krite.ria pe.nilaian yang digunakan untuk me.ne.ntukan ke.lulusan be.rkas. 

Ke.mudia tidak adanya pe.mbe.ritahuan yang de.tail ke.pada pe.lamar me.mbuktikan 

bahwa prose.s se.le.ksi tidak te.rbuka dan be.rpote.nsi me.nimbulkan ke.tidakpe.rcayaan. 

Pada tahap ini, dokume.n pe.rsyaratan calon pe.se.rta dipe.riksa. Salah satu 

masalah yang muncul adalah kurangnya transparansi dalam pe.ngumuman hasil 

se.le.ksi administrasi, se.hingga be.be.rapa pe.se.rta me.rasa dirugikan.Ke.mudian pe.nulis 

me.wancarai salah satu staf di kantor de.sa dalam Prose.s pe.ngakatan pe.rangkat de.sa 

be.rdasarkan wawancara pe.nulis de.ngan staf yang be.rnama Sunartyi yang 

me.nyatakan: 

“saya hanya dipanggil ole.h ke.pala de.sa kare.na ada lowongan yang kosong 

untuk di isi dikantor de.sa, ke.mudian saya me.bawah be.be.rapa be.rkas dan 

langsung diangkat jadi staf di kantor de.sa”62 

Be.rdasarkan wawancara pe.nulis, prose.s pe.ngangkatan staf dikantor de.sa tidak 

transparan kare.na hanya ke.pala de.sa saja yang me.manggil tanpa adanya se.le.ksi, atau 

ke.te.rbukaan te.rkait krite.ria, prose.s se.le.ksi, dan hasilnya dapat dinilai se.bagai tidak 

 
61  Ibu Murti Indasari salah satu warga Dusun Tinco Desa Jangan-jangan kecamatan 

Pujananting Kabupaten Barru, Wawancara tanggal 8 Oktober 2024  
62  Ibu Sunarti, salah satu Staf di Desa Jangan-jangan kecamatan Pujananting Kabupaten 

Barru, Wawancara tanggal 8 Oktober 2024  
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transparan. Transparan dalam pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa diatur dalm pasal 50 

Undang-undnag Nomor 6 tahun 2014 Te.ntang De.sa, yang me.ne.gaskan bahwa 

pe.ngakatan pe.rangkat de.sa harus dilakukan be.rdasarkan prinsip dan krite.ria te.rte.ntu 

se.pe.rti usia, pe.ndidikan, dan domisili. Jika tidak ada dokume.n atau bukti bahwa 

me.kanisme. se.le.ksi sudah dilakukan se.suai re.gulasi, maka ini be.rpote.nsi me.langgar 

asa-asa dalam pe.raturan te.rkait. Hal ini juga dapat me.mpe.ngaruhi ke.pe.rcayaan 

masyarakat te.rhadap pe.me.ritahan de.sa. Ole.h kare.na itu, pe.nting bagi pe.me.rintah de.sa 

untuk me.mastikan se.tiap pe.ngangkatan pe.rangkat de.sa me.me.mnuhi prinsip 

transparan, akutabilitas, dan partisipasi publik. Ke.tiadaan transparansi dalam prose.s 

se.le.ksi administratif ini me.nunjukkan adanya ke.le.mahan dalam pe.nge.lolaan dan 

komunikasi antara panitia se.le.ksi dan masyarakat. Padahal, Pasal 4 ayat (1) 

Pe.rme.ndagri Nomor 67 Tahun 2017 me.ngamanatkan bahwa se.le.ksi pe.rangkat de.sa 

harus dilakukan se.cara obje.ktif dan transparan.   

c. Dominasi Ke.pala De.sa dalam Prose.s Se.le.ksi   

Salah satu ke.ndala te.rbe.sar dalam prose.s se.le.ksi pe.rangkat de.sa di De.sa 

Jangan-Jangan adalah dominasi ke.pala de.sa. Be.rdasarkan wawancara, ke.pala de.sa 

me.miliki pe.ngaruh be.sar dalam me.ne.ntukan hasil akhir se.le.ksi, te.rmasuk dalam 

prose.s wawancara dan pe.ne.ntuan calon yang lolos. Be.be.rapa masyarakat 

me.nyampaikan bahwa ke.pala de.sa ce.nde.rung me.milih calon yang me.miliki 

hubungan de.kat de.ngannya, baik se.cara pe .rsonal maupun politik. Hal ini 

be.rte.ntangan de.ngan prinsip me.ritokrasi yang se.harusnya me.njadi dasar dalam 

pe.ngangkatan pe.rangkat de.sa.   

Pe.nulis me.lakukan Wawancara de.ngan  salah satu tokoh masyarakat 

me.nyatakan:   

"Kami me.rasa bahwa prose.s ini hanya formalitas saja, kare.na pada akhirnya 

ke.pala de.sa yang me.ne.ntukan siapa yang akan dipilih."63 

 
63  Ibu Murti Indasari salah satu warga Dusun Tinco Desa Jangan-jangan kecamatan 

Pujananting Kabupaten Barru, Wawancara tanggal 8 Oktober 2024  
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Dominasi ke.pala de.sa ini juga be.rte.ntangan de.ngan se.mangat Pasal 5 ayat (3) 

Pe.rme.ndagri Nomor 67 Tahun 2017, yang me.ngharuskan panitia se.le.ksi me.libatkan 

unsur masyarakat untuk me.mastikan obje.ktivitas.   

d. Tingkat Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat dalam pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa me.rupakan 

e.le.me.n pe.nting untuk me.ciptakan prose.s se.le.ksi yang transparan, akutabe.l, se.suai 

de.ngan ke.butuhan masyaraakt de.sa. Sosial dan informasi se.le.ksi faktanya sosoal 

te.ntang tahapan dan pe.rsyatratan pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa dide.sa jangan-

jangan dilakukan me.lalui me.dia se.pe.rti papan pe.ngumuman de.sa dan pe.re.te.muan 

waraga. Namun ke.te.rbatasa informasi yang ditrima masyarakat maka me.nye.babkan 

be.be.rapa warga kurang me.mahami prose.dur se.le.ksi. Dampaknya minimnya 

pe.mahaman masyarakat te.rhadap prose.s se.le.ksi me.ngakibatkan re.ndahnya tinkat 

partisipasi, baik dalam hal pe.ndaftaran calon maupun ke.te.rlibatan dalam me.mbe.rikan 

masukan te.rhadap calon yang te.lah diajukan. 

Partisipasi dalam pe.milihan calon ini masyarakat me.milki ke.se.mpata 

me.nge.tahui krite.ria pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa. Namun, tingkat partisipasi 

masyarakat dide.sa jangan-jangan masih te.rgolong re.ndah kare.na kurangnya 

transparansi dalam prose.s pe.nilai calon. Adanya anggapan bahwa ke.putusan akhir 

ada ditangan ke.pala de.sa, se.hingga masyarakat dianggap  kurang be.rpe.ngaruh. 

Ke.mudian adanya ke.te.rlibatan pe.ngawasan prose.s se.le.ksi, prose.s se.le.ksi se.bagian 

be.sa dilakukan ole.h panitia yang ditunjuk ole.h ke.pala de.sa, de.nga pe.ne.ge.sahan dari 

camat. Masyarakat tidak dilibatkan langsung dalam pe.ngawasan ini. Hal ini 

me.nimbulkan ke.khwatiran te.ntang pote.nsi konflik ke.pe.ntingan atau kuranganya 

transparansi. Dampaknya tidak adanya me.kanisme. pe.ngawasan masyarakat 

me.nciptakan ke.se.njangan atara masyarakat dan pe.me.ritahan de.sa dalam hal 

ke.pe.rcayaan te.rhadap hasil se.le.ksi.   

Dalam prose.s se.le.ksi di de.sa jangan-jangan, ke.te.rlibatan masayarakat masih 

sangat minim. Sosialisasi te.ntang krite.ria se.le.ksi dan jadwal pe.laksanaan hanya 

dilakukan se.cara te.batas. Hal ini be.rakibat pada re.ndahnya partisipasi warga dalam 
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me.mbe.rikan masukan atau me.ndukung calon-calon yang kompe.te.n. Padahal, 

ke.te.rlibatan masayarakat sangat pe.nting untuk me.ningkatakan le.gitimasi pe.rangkat 

de.sa yang te.rpilih. 

 Imple.me .ntasi prose.s pe.ngisian jabatan pe.rangkat di De.sa Jangan-Jangan 

be.rdasarkan hasil pe.ne.litian, di De.sa Jangan-Jangan, prose.s se.le.ksi pe.ngisian 

pe.rangkat de.sa sudah cukup e.fe.ktif, me.skipun te.rdapat be.be .rapa tantangan se.pe.rti 

re.ndahnya partisipasi masyarakat dalam tahap sosialisasi dan kadang-kadang 

kurangnya pe.mahaman calon pe.rangkat de.sa me .nge.nai ke.te.ntuan yang be.rlaku. Ole.h 

kare.na itu, pe.rbaikan dalam hal komunikasi dan pe.ndidikan te.ntang prose.s se.le.ksi di 

masa me.ndatang dapat me.ningkatkan e.fe.ktivitas se.le.ksi. Imple.me.ntasi prose.s se.le.ksi 

pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa di De.sa Jangan-Jangan me.nunjukkan adanya 

be.rbagai ke.ndala, se.pe.rti kurangnya transparansi, dominasi ke.pala de.sa, dan 

minimnya pe.ngawasan e.kste.rnal. Ke.ndala-ke.ndala ini me.nce.rminkan pe.rlunya 

re.formasi dalam tata ke.lola pe.me.rintahan de.sa untuk me.nciptakan se.le.ksi yang le.bih 

adil, transparan, dan akuntabe.l. De.ngan me.lakukan pe.rbaikan pada se.tiap tahapan 

se.le.ksi, diharapkan prose.s pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa di masa de.pan dapat 

le.bih me.nce.rminkan prinsip-prinsip tata ke.lola yang baik dan me.ningkatkan 

ke.pe.rcayaan masyarakat te.rhadap pe.me.rintah de.sa. Dalam praktiknya, se.le.ksi 

pe.rangkat de.sa di de.sa jangan-jangan me.nunjukan pe.nyimpangan ke.cil, se.pe.rti 

ke.te.rlibatan pihak yang me.milki konflik ke.pe.ntingan 

3. Tinjauan Fiqih Siyasah terhadap Implikasi Pengisian Jabatan Perangkat 

Desa di Desa Jangan-Jangan Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru 

Fiqih siyasah me.rupakan cabang ilmu Islam yang me.ngatur tata ke.lola 

pe.me.rintahan dan politik be.rdasarkan prinsip-prinsip syariah. Dalam konte.ks 

pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa, fiqih siyasah me.be.rikan panduan te.rkait ke.adilan, 

amanah, transparansi, dan partisipasi masyarakat. Be.rikut adalah analisis implikasi 

pe.ngisian jabaan pe.rangkat de.sa di de.sa jangan-jangan be.rdasarkan pe.rspe.ktif fiqih 

siyasah. 
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Me.nurut Imam Ibn Abidin Fiqih siyasah adalah ke.mashlahatan untuk manusia 

de.ngan me.nunjukannya ke.pada jalan yang me.nye.lamatakan, baik di dunia maupun di 

akhirat. Fiqih siyasah be.rasal dari Nabi, baik se.cara khusus maupun umum, baik 

se.cara lahir, maupun batin. Dari se.gi lahir siyasah be.rasal dari sultan (pe .me.rintahan), 

bukan lainya. Se.dangkan se.cara batin, siyasah be.rasal dari ulama se.bagai pe.waris 

Nabi bukan dari pe.me.gang ke.kuasaan.64 

Me.nurut Muhammad Daud Ali Fiqih Siyasah adalah hukum yang be.rsumbe.r dari 

Al-quran dan Hadist me.njadi bagian dari hukum syariat islam yang te.rdapat dalam al-

quran dan sunnah Nabi Muhammad, dike.mbangkan me.lalui ijtihad ole.h para ulama 

atau ahli hukum islam yang me.me.nuhui syarat untuk be.rijtihad de.ngan cara-cara 

yang te.lah site.ntukan65 

a. Pe.nge.rtian fiqih siyasah Tanfidziyah 

     Pe.nge.rtian Siyasah Tanfidziyah, Kata siyasah be.rasal dari kata sasa be.rarti 

me.ngatur, me.ngurus, dan me.me.rintahkan atau suatu pe.me.rintahan, politik dan 

pe.mbuatan ke.bijaksanaan ke.putusan. Pe.nge.rtian bahwa ke.bahasaan ini tujuan siyasah 

adalah me.ngatur dan me.mbuat suatu ke.bijaksanaan atas se.suatu yang be.rsifat politik 

untuk me.ncapai tujuan te.rte.ntu tujuan ke.maslahatan masyarakat.66 Dalam pe.ne.litian 

ini yang be.rhubungan pada pe.ne.litian yaitu fiqh Siyasah Tanfidziyyah yang 

diorie.ntasikan untuk ke.maslahatan rakyat dalam hal ini untuk me.nge.tahui pe.ngisian 

jabatan pe.rangkat de.sa.  

Dalam pe.rspe.ktif Islam tidak le.pas dari al-quran  ‟se.rta praktik yang 

dike.mbangkan ole.h al-khulafah se.rta pe.me.rintah islam se.panjang se.jarah. Siyasah 

Tanfidziyyah ini me.rupakan kajian yang sangat tidak asing dalam islam, te.rutama 

ole.h nabi Muhammad saw. Siyasah Tanfidziyyah adalah salah satu bagian te.rpe.nting 

 
64 Ibn Abidin, Radd al-Muhtar, Ala al-daur, (Beirut: Dar Ihya al-Turats al-arabi), vol.3, 147 
65 Ali M.D Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam Indonesia, Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada  
66 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah, Surabaya: IAIN Sunan Ampel Pres, 3  
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dalam siste.m pe.me.rintah islam kare.na me.nyangkut te.ntang pe.laksanaan pe.raturan 

pe.rundang- undangan ne.gara.67  

Tugas Al-Sulthah Tanfidziyah adalah me.laksanakan undang-undang. Disini 

ne.gara me.miliki ke.we.we.nangan untuk me.njabarkan dan me.ngaktualisasikan 

pe.rundang-undangan yang te.lah dirumuskan te.rse.but. Dalam hal ini ne.gara 

me.lakukan ke.bijaksanaan baik yang be.rhubungan de.ngan dalam ne.ge.ri maupun yang 

me.nyangkut de.ngan hubungan se.sama ne.gara. Islam te.lah me.nganuge.rahkan 

ke.muliaan pada se.luruh umat manusia di muka bumi ini tanpa me.mandang pe.rbe.daan 

je.nis ke.lamin, ras, dan suku. Ini be.rarti bahwa, ke.muliaan yang dianuge.rahkan Islam 

me.rupakan bagian inte.gral dari ke.muliaan yang juga dianuge.rahkan pada se.luruh 

umat manusia.68   Hal ini se.suai de.ngan firman Allah Swt dalam Q.S Surat Al-Isra ayat 

70 yang be.rbunyi:69 

 
Te.rje.mahnyah: 

“Dan Se.sungguhnya te .lah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 

me.re.ka di daratan dan di lautan, Kami be.ri me.re.ka re.zki dari yang baik baik dan 

Kami le.bihkan me.re.ka de.ngan ke.le.bihan yang se.mpurna atas ke.banyakan 

makhluk yang te.lah Kami ciptakan.” 70 

Se.cara implisit, ayat ini me.ne.gaskan bahwa ke.muliaan itu te.lah 

dianuge.rahkan Allah Swt ke.pada se.luruh umat manusia, baik laki-laki maupun 

pe.re.mpuan. Se.lanjutnya, Islam juga me.mpe.rkuat bahwa ke.muliaan ini dibangun di 

atas re.alitas ke.manusiaan se.mata, yang me.ncakup kaum lakilaki dan pe.re.mpuan 

se.cara se .tara. Ke.se.taraan ke.muliaan ini akan dapat te.rjadi mana kala dibingkai ole.h 

se.le.ndang ke.taqwaan dan amal shale.h. Le.bih lanjut Allah me.nje.laskan bahwa 

 
67  Nurcholis madjid, Fiqh Siyasah Kontekstualisasi Doktrin Politik, Jakarta, Gaya Media 

Pratama, hal. 273  
68 Ambarwati, A, Jurnal Tenaga kerja Wanita dalam Perspektif Islam, Munawazah, Vol. 1 

(No.2)  
69 Al-Quran  ‟   Terjemahan  Departemen Agama RI, CV Darus Sunnah. 
70 Al-Qur’an dan Terjemahan, Departemen Agama RI, CV Darus Sunnah 
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ke.dudukan manusia te.rdiri dari be.be.rapa tingkatan. Hanya saja, dife.re.nsiasi gradasi 

ke.muliaan te.rse.but bukan kare.na pe.rbe.daan. 

Me.mpe.rhatikan ayat di atas dapat dke.tahui bahwa dalam aplikasinya, syariat 

Islam te.lah me.ne.mpatkan laki- laki dan pe.re.mpuan dalam satu ke.dudukan yang sama. 

Ole.h kare.na itu, dapat ditarik ke.simpulan se.bagai be.rikut :   

1. Fiqih Siyasah Tanfidziyah dipe.runtukkan bagi se.tiap individu agar me.nyadari 

ke.wajiban me.re.ka dan me.laksanakannya Pe.raturan Pe.rundang-undangan de.ngan 

pe.nuh ke.ikhlasan. Di samping ke.wajiban yang harus ditunaikan te.rse.but, ajaran 

Islam juga me.nyatakan bahwa se.tiap individu juga me.miliki hak-hak yang 

dijamin dan dilindungi.   

2. Pada tingkatan se .lanjutnya, Islam me.nje.laskan bahwa se.te.lah individu, ke.luarga 

juga me.miliki ke.dudukan suci yang harus dijaga dan dipe.lihara, de.ngan cara 

me.mpe.rkuat rasa tanggung jawab se.tiap anggotanya, dan me.ngisinya de.ngan 

saling me.ncintai dan saling me.nghormati.   

3. Pada tingkatan yang le.bih luas, yang me.njadi sasaran hukum Islam adalah 

masyarakat. Islam me.ne.gaskan bahwa se.buah masyarakat hanya akan te.rbe.ntuk 

dari gugusan ke.luarga. De.mi me.njaga e.ksiste.nsi se.buah masyarakat, Islam 

me.mbe.rikan be.be.rapa pilar hukumnya, se.pe.rti pe.raturan, hukum, undang-

undang, politik, maje.lis syura, dan hubungan antara pe.mimpin dan rakyat. 71 

Dalam pre.spe.ktif fiqih siyasah tanfidziah  ialah cabang ilmu fiqih yang me.bahas 

tata ke.lola pe.me.rintahan se.suai de.ngan prinsip-prinsip syariat islam. Dalam konte.ks 

pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa harus me.nce.rminkan pe.rinsip-prinsip antara lain: 

a Ke.adilan (Al-Adl)  

Se.mua calon harus se.tara tanpa diskriminasi dan kurangnya transparansi dalam 

prose.s se.le.ksi be.rte.ntangan de.ngan prinsip ke.adilan yang diajarkan dalam islam. 

Pe.milihan pe.rangkat de.sa harus didasarkan pada me.ritokrasi, yaitu ke.mampuan dan 

 
71 Wahdaniyah “Analisis siyasah Tanfidziyah Terhadap Efektivitas Perperes Nomor 14 Tahun 

2021 Tentang Pengadaan Vaksin Pelaksanaan Vaksinasi Dalam Rangka Penanggulangan Pandemi 

Covid-19 Di Kabupaten Pinrang” (IAIN ParePare 2024) 
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ite.gritas calon, bukan kare.na hubungan pribadi atau ke.pe.ntingan te.rte.ntu. Dalam 

islam, jabatn adalah amanah yang harus die.mbang ole.h individu yang kompe.te.n. 

Prinsip ke.adilan me.nuntut bahwa se.tiap orng me.milki ke.se.mpatan yang sama untuk 

dipilih be.rdasrkan ke.mampuan. Prose.s se.le.ksi pe.rangkat de.sa di de.sa jangan-jangan 

yang dilakukantanpa se.le.ksi formal be.rte.ntangan de.ngan prinsip ini. 

Ke.tidakte.rbukaan prose.s se.le.ksi be.rpote.nsi me.ngarah pada ne.potisme. dan 

pe.langgaran ke.adilan. Ke.adilan adalah salah satu nilai utama dalam tata ke.lola 

pe.me.rintahan me .nurut Islam. Prose.s se.le.ksi pe.rangkat de.sa se.harusnya me.mbe.rikan 

ke.se.mpatan yang sama ke.pada se.luruh masyarakat tanpa diskriminasi. Namun, 

praktik ne.potisme. yang dite.mukan dalam pe.ne.litian me.nunjukkan pe.langgaran 

te.rhadap prinsip ini. Pe.milihan pe.rangkat de.sa be.rdasarkan ke.de.katan pribadi atau 

politik me.nciptakan ke.tidakadilan di masyarakat. Dalam Islam, se.tiap individu harus 

dinilai be.rdasarkan kapasitas dan kompe.te.nsinya, bukan kare .na hubungan pe.rsonal.   

b Amanah dan kompe.te.nsi (al-amanah waal-kafa’ah)  

 Calon yang te.rpilih harus me.miliki inte.gritas moral dan kompe.nte.nsi 

administratif pe.mimpin yang te.rpilih me.lakukan me.kanisme. yang kurang transparan 

dapat ke.hilangan le.tigimasi dimata masyarakat. Dalam fiqih siyasah, jabatan adalah 

amanah  yang harus di e.mban ole.h individu yang me.milki kompe.te.nsi dan 

ke.pe.rcayaan masyarakat. Pe.ngangkatan pe.rangkat de.sa yang tidak be.rlandaskan 

me.ritokrasi dapat me.nghasilakan individu yang tidak kompe.te.n. Dalam fiqih siyasah, 

hal ini dianggap se.bagai pe.ngabaian amanah, kare.na jabatan publik se.harusnya di isi 

ole.h individu yang mampu me.layani masyarakat de.ngan baik. Situasi di de.sa jangan-

jangan me.nce.rminkan kurangnya pe.mahaman te.rhadap pe.ntingnya amanah dalam 

pe.nge.lolaan pe .me.rintahan de.sa. Jabatan dalam Islam dianggap se.bagai amanah yang 

harus dilaksanakan de.ngan pe.nuh tanggung jawab. Pe.ngangkatan pe.rangkat de.sa 

yang tidak kompe.te.n dapat dianggap se.bagai pe.langgaran amanah. Salah se.orang 

warga me.nyatakan bahwa "be.be.rapa pe.rangkat de.sa yang te.rpilih tidak me.miliki 

ke.mampuan untuk me.laksanakan tugasnya." Hal ini me.nunjukkan bahwa prinsip 
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amanah be.lum se.pe.nuhnya dite.rapkan dalam prose.s se.le.ksi pe.rangkat de.sa di De.sa 

Jangan-Jangan.   

c Prinsip Musyawarah (Asy-Syura) 

Musyawarah me.rupakan e.le.me.n pe.nting dalam siyasah tanfidziah. Dalam 

konte.ks pe.me.rintahan de.sa, masyarakat se.harusnya dilibatkan se.cara aktif dalam 

prose.s se.le.ksi pe.rangkat de.sa. Namun, pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa masyarakat 

hanya dilibatkan se.cara simbolis. Salah se.orang tokoh masyarakat me.nyatakan bahwa 

"kami tidak diajak musyawarah atau dimintai pe.ndapat." Ke.tidakhadiran musyawarah 

me.nce.rminkan pe.langgaran te.rhadap prinsip partisipasi dalam Islam. siyasa 

me.ne.kankan pe.ntingnya ke.te.rbukaan dalm pe.ngambilan ke.putusan te.rmaksuk dalam 

pe.ngisia jabatan. Transparan tidak hanya pe.nting untuk me.nce.gah konflik, te.tapi juga 

untuk me.njaga ke.pe.rcayaan masyarakat te.rhadap pe.me.rintahan. Prose.s se.le.ksi yang 

dilakukan se.cara te.rtutup di de.sa jangan-jangan je.las be.rte.ntangan de.ngan prinsip ini 

me.nurunkan le.gitimasi pe.rangkat de.sa. 

d Pe.rinsip Transparansi (Shafafiyah) 

Pe.rinsip Transparansi (Shafafiyah) kurangnya ke.te.rbukaan dalam pe.nyampaian 

hasil se.le.ksi dan prose.s se.le.ksi me.nurunkan tingkat ke.pe.rcayaan masyarakat te.rhadap 

prose.s pe.ngisian jabtan pe.rangkat de.sa. Ke.te.rtutupan informasi se.le.ksi me.njadi 

pe.nye.bab masyarakat ke.hilangan ke.pe.rcayaan pada hasil se.le.ksi.  

Implikasi ke.tidakse.suaian  pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa de.ngan re.gulasi 

dan prinsip fiqih siyasah me.milki dampak se.rius. Implikasi yuridis prose.s se.le.ksi 

yang tidak transparan me.langgar ke.te.ntuan Uundang-undang Nomor 6 tahun 2014 

te.ntang De.sa dan Pe.raturan me.nte.ri dalam ne.ge.ri Nomor 67 Tahun 2017. Hal ini 

dapat me.nimbulkan gugatan hukum dari masyarakat yang me.rasa dirugikan. 

Implikasi sosial re.ndahnya ke.te.rlibatan masyarakat dan kurangnya transparan 

me.ngurangi ke.pe.rcayaan masyarakat te.rhadap pe.me.rintahan de.sa. Akibatnya, konflik 

inte.rnal dide.sa jangan-jangan mudah te.rajdi, te.rutama te.rkait le.gitimasi pe.rangkat 

de.sa yang te.rpilih. Implikasi dalam Konte.ks De.sa Jangan-Jangan di De.sa Jangan-

Jangan, me.skipun prose.s se.le.ksi sudah dilakukan se.suai de.ngan ke.te.ntuan hukum 
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nasional, te.rdapat ruang untuk me.ningkatkan imple.me.ntasi prinsip-prinsip fiqih 

siyasah, khususnya dalam me.ningkatkan ke.te.rlibatan masyarakat dalam musyawarah 

dan me.mastikan bahwa se.tiap ke.putusan yang diambil adalah hasil dari musyawarah 

mufakat. Se.lain itu, de.ngan adanya transparansi dan akuntabilitas dalam prose.s 

se.le.ksi, ke.pe.rcayaan masyarakat te.rhadap pe.me.rintah de.sa akan se.makin kuat. 
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B. Pembahasan 

1. Analisis Yuridis Pengisian Jatan Perangkat Desa di Desa Jangan-jangan 

Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru 

Pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa diatur se.cara yuridis me.lalui Undang-

undang Nomor 6 Tahun 2014 te.ntang De.sa dalam pasal 26 ayat (1), ke.pala de.sa 

me.miliki ke.we.nangan untuk me.ngangkat dam me.mbe.rhe.ntikan pe.rangkat de.sa 

se.suai de.ngan ke.butuhan, de.ngan te.tap me.me.pe.rhatikan asas partisipasi dan 

transparan. Dide.sa jangna-jangan, prose.s pe.ngisian se.ring kali me.ngalami 

dinamika yan komple.ks. Be.rdasarkan  Pe.raturan Me.nte.ri dalam ne.ge .ri nomor 67 

tahun 2017 Te.ntang pe.ngangkatan dan pe.mbe.rhe.ntian pe.rnagkat de.sa.ke.pala 

de.sa harus me.mastikan se.tiap tahapan, mulai dari pe.ngumuman, se.le.ksi 

admistratif, hingga pe.laksanan aturan se.suai prose.dur yang be.rlaku.  

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 te.ntang De.sa, Undang-Undang Nomor 

6 Tahun 2014 te.ntang De.sa me.mbe.rikan landasan hukum untuk pe.ngisian 

jabatan pe.rangkat de.sa, me.skipun tidak se.cara e.ksplisit me.ngatur de.tail prose.s 

se.le.ksi. Ke.te.ntuan me.nge.nai pe.ngangkatan pe.rangkat de.sa dapat dite.mukan 

dalam:   

Pasal 48 me.nje.laskan bahwa pe.rangkat de.sa te.rdiri dari: 

a. Se.kre.taris De.sa 

b. Pe.laksana te.knis ( ke.pala urusan daan ke.pala Saksi) 

c. Ke.pala wilayah (Ke.pala Dusun). 

Tugas pe.rangkat de.sa dijabarkan dalam pasal 51, te.rmaksuk: 

a. Me.mbantu ke.pala de.sa dalam pe.laksanaan pe.me.rintahan de.sa 

b. Me.laksanakan ke.bijakan yang dite.tapkan ole.h ke.pala de.sa. 

c. Me.layani masyarakat de.sa se.cara profe.sional. 
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Pasal 26 ayat (2) huruf c:   

Ke.pala de.sa be.rtugas untuk "me.ngangkat dan me.mbe.rhe.ntikan pe.rangkat de.sa."   

Pasal 50:  

Pe.rangkat de.sa diangkat dari warga de.sa yang me.me.nuhi pe.rsyaratan umum, antara 

lain:   

  - Warga ne.gara Indone.sia (WNI);   

  - Be.rpe.ndidikan paling re.ndah se.kolah me.ne.ngah umum atau yang se.de.rajat;   

  - Be.rusia 20 tahun sampai de.ngan 42 tahun;   

  - Me.me.nuhi syarat lain yang diatur dalam pe.raturan dae .rah.   

Pasal-pasal ini me.nggaris bawahi pe.ran ke.pala de.sa se.bagai pe.nanggung 

jawab utama dalam pe.ngangkatan pe.rangkat de.sa, se.me.ntara pe.rsyaratan lainnya 

diatur me.lalui pe.raturan pe.laksana, te.rmasuk pe.raturan dae.rah dan Pe.rme.ndagri.   

Pe.rme.ndagri Nomor 67 Tahun 2017 (Pe.rubahan atas Pe.rme.ndagri Nomor 83 Tahun 

2015) Pe.rme.ndagri Nomor 67 Tahun 2017 me.mbe.rikan de.tail le.bih lanjut te.ntang 

me.kanisme. pe.ngangkatan pe.rangkat de.sa, yang me.ncakup prose.s se.le.ksi. Re.gulasi 

ini me.muat ke.te.ntuan spe.sifik dalam be.be.rapa pasal:   

Pasal 2 ayat (1): 

Ke.pala de.sa me.miliki ke.we.nangan me.ngangkat pe.rangkat de.sa se.te.lah me.lalui prose.s 

se.le.ksi. 

Pasal 4 ayat (1): 

Se.le.ksi pe.rangkat de.sa dilakukan me.lalui tahapan, yaitu: 

a. Pe.ngumuman lowongan pe.rangkat de.sa; 

b. Pe.ndaftaran calon pe.rangkat de.sa; 

c. Pe.ne.litian ke.le.ngkapan administrasi; 

d. Ujian te.rtulis dan/atau ujian lainnya yang be.rsifat obje.ktif; 

e.. Wawancara. 

Pasal 5 ayat (1): 

Se.le.ksi dilakukan se.cara te.rbuka dan transparan. 
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Pasal 5 ayat (3): 

Ke.pala de.sa me.ne.tapkan panitia se.le.ksi yang be.rasal dari unsur pe.rangkat de.sa, 

le.mbaga ke.masyarakatan de.sa, dan tokoh masyarakat. 

Pasal 13 ayat (1): 

Ke.pala de.sa wajib me.laporkan pe.ngangkatan pe .rangkat de.sa ke.pada bupati/walikota 

me.lalui camat se.bagai be.ntuk pe.rtanggungjawaban administratif. 

Pe.nje.lasan dan Analisis Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 hanya 

me.mbe.rikan pe.doman umum te.rkait tugas ke.pala de.sa dalam pe.ngangkatan pe.rangkat 

de.sa dan syarat administratif dasar calon pe.rangkat de.sa. Namun, undang-undang ini 

tidak me.nje.laskan se.cara de.tail me.kanisme. se.le.ksi.  Pe.rme.ndagri Nomor 67 Tahun 

2017 me.rupakan aturan te.knis yang me.le.ngkapi UU De.sa de.ngan me.mbe.rikan 

panduan rinci te.ntang tahapan se.le.ksi, transparansi, dan ke.te.rlibatan masyarakat 

dalam prose.s pe.ngangkatan pe.rangkat de.sa. Prose.s se.le.ksi pe.ngisian jabatan 

pe.rangkat de.sa diatur se.cara rinci dalam Pe.rme.ndagri Nomor 67 Tahun 2017, 

khususnya pada Pasal 4 dan Pasal 5. Re.gulasi ini dirancang untuk me.mastikan bahwa 

prose.s se.le.ksi be.rjalan se.cara te.rbuka, obje.ktif, dan transparan se.suai de.ngan prinsip 

tata ke.lola pe.me.rintahan yang baik. 

Se.cara yuridis prose.s se.le.ksi jabatan pe.rangkat de.sa  dide.sa jangan-jangan juga 

te.rkait de.ngan pe.raturan dae.rah kabupate.n barru yang me.ngatur le.bih spe.sifik tata 

cara se.le.ksi pe.rangkat de.sa. Catatan kritis pe.rlu diarahkan pada ke.pala de.sa dalam 

me.mastikan bahwa prose.s se.le.ksi tidak me.langgar prose.sdur yang be.rlaku. 

2. Implementasi Proses seleksi Pengisian Jabatan Perangkat Desa di desa 

Jangan-Jangan Kecamatan Pujanating Kabupaten Barru 

Prose.s se.le.ksi pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa pada umumnya me.libatkan 

be.be.rapa tahapan dan e.fe.ktivitas prose.s se.le.sksi pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa 

me.ncakup se.jauh mana tujuan dari se.le.ksi te.rse.but dapat te.rcapai de.ngan baik. Dalam 

konte.ks de.sa jangan-jangan, hal ini me.libat transparansi dan partisipasi masyarakat, 

se.rta ke.se.uaian prose.s de.ngan re.gulasi yang be.rlaku, khususnya Pe.rme.ndagri Nomor 

67 Tahun 2017.  
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Dalam te.ori imple.me.ntasi ke.bijakan, ke.be.rhasilan suatu ke.bijakan sangat 

be.rgantung pada komunikasi, sumbe.r daya, disposisi pe.laksaan,dan struktur biokrasi. 

Dide.sa jangan-jangan te.rdapat ke.ndala dalam komunikasi ke.bijakan, yaiutu 

minimnya sosialaisasi ke.pada masyarakat te.rkait pe.ngisian jabatan pe.rangkat de.sa. 

Hal ini me.nye.babkan masyarakat kurang me.mhami pe.ran me.re.ka dalam prose.s 

se.le.ksi, se.hingga partisipasi me.re.ka re.ndah. Struktur birokrasi yang juga be.lum 

me.ndukung pe.laksanaan se.le.ksi yang se.pe.ne.uhnya transparan. Panitia se.le.ksi tidak 

me.libatakan masyarakat dalam pe.ngawasan, se.hingga prose.s se.le.ksi rawan te.rjadi 

pe.nyimpangan. 

3. Tinjauan Siyasah Tanfidziyah terhadap Implikasi Pengisian Jabatan 

Perangkat Desa di Desa Jangan-Jangan Kecamatan Pujananting Kabupaten 

Barru 

Siyasah tanfidziyah me.rupakan cabang ilmu yang me.ngatur tata ke.lola 

pe.me.rintahan dan pe.laksanaan ke.bijakan yang be.rlandaskan syariat islam. Dalam 

Siyasah Tanfidziyah me.ncakup bidang ke.hidupan yang sangat luas dan komple.ks. 

Dalam Islam, ke.kuasaan bidang Siyasah Tanfidziyah atau e.kse.kutif me.miliki 

be.ragam macam be.ntuk yaitu, Imamah, Khalifah, Amir, dan Wazir. Se.cara 

ke.se.luruhan be.ntuk-be.ntuk te.rse.but dimaknai se.bagai pe.mimpin yang me.ngurus 

se.gala pe.rsoalan di dae.rahnya baik dalam aspe.k pe.me.rintahan ataupun urusan dunia 

lainnya. Untuk Khalifah me.nge.mban tugas untuk me.ne.ruskan tugas Ke.nabian yang 

wajib me.ngurus urusan agama. Me.nurut Yusuf Musa, Khalifah adalah pe.me.gang 

ke.kuasaan dalam ne.gara, te.tapi jabatan ke.pe.mimpinan itu dimaksudkan agar ia 

dapat me.ngatur umat de .ngan hukum Allah dan Syariat-Nya, me.mbimbing ke. jalan 

ke.maslahatan dan ke.baikan, me.ngurus ke.pe.ntingan se.cara jujur dan adil, dan 

me.mimpinnya ke. arah ke.hidupan mulia dan te.rhormat.72 

 
72  Yuniar Riza Hakiki, ―Kontekstualisasi Prinsip Kekuasaan Sebagai Amanah Dalam 

Pertanggungjawaban Presiden Dan Wakil Presiden Republik Indonesia,‖ As-Siyasi : Journal of 

Constitutional Law Volume 2, no. 1 (2022). 
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Pe.rsoalan Siyasah Tanfidziyah umumnya tidak dapat dile.paskan dari dua hal 

pokok yaitu: pe.rtama, dalil-dalil kulliy, baik ayat-ayat Al-Qur‟an maupun Hadis, 

maqosidu syariah, dan se.mangat ajaran Islam di dalam me.ngatur masyarakat, yang 

tidak akan be.rubah bagaimanapun pe.rubahan pada masyarakatnya. Kare.na dalil-

dalil kulliy te.rse.but me.njadi unsur utama di dalam me.ngubah masyarakat. Ke.dua, 

aturan-aturan yang dapat be.rubah kare.na pe.rubahan situasi dan kondisi, te.rmasuk di 

dalamnya hasil ijtihad para ulama, me.skipun tidak se.luruhnya. Tugas Al-Sulthah 

Tanfidziyah adalah me.laksanakan undang-undang. Di sini ne.gara me.miliki 

ke.we.nangan untuk me.njabarkan dan me.ngaktualisasikan pe.rundang-undangan yang 

te.lah dirumuskan te.rse.but. Dalam hal ini, ne.gara me.lakukan ke.bijaksanaan baik 

yang be.rhubungan de.ngan dalam ne.ge.ri maupun yang me.nyangkut de.ngan 

hubungan se.sama ne.gara (hubungan Inte.rnasional).73 

1. Be.ntuk-be.ntuk Ke.kuasaan Al-Sulthah Tanfidziyah  

a. Imamah atau Imam Dalam Fiqh Siyasah, kata Imamah biasanya 

diide.ntifikasikan de.ngan Khilafah. Ke.duanya me.nunjukkan pe.nge.rtian 

ke.pe.mimpinan te.rtinggi dalam Ne.gara Islam. Istilah Imamah banyak digunakan 

ole.h kalangan Syi’ah, se.dangkan istilah Khilafah le.bih popule.r pe.nggunaannya 

dalam masyarakat Sunni. Imamah be.rasal dari kata umat, le.mbaga politik yang 

me.miliki ke.utamaan tugas dalam me.lindungi agama dan me.ngatur dunia yang 

me.rupakan bagian dari me.njalankan fungsi ke.nabian. 74  Se.suai de.ngan QS. Al-

Anbiya‘ ayat 73 be.rikut ini: 

 

 
73 Muhammad Iqbal, Fiqih Siyasah: Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam (Jakarta: Gaya 

Media Persada, 2001), 62 
74 Rindy Mustika and Hervin Yoki Pradikta, Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan Penyandang 

Disabilitas: Perspektif Fiqih Siyasah,‖ As-Siyasi : Journal of Constitutional Law Volume 1 Nomor 2 

(2022): 9 
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Te.rje.mahnyah :  

“Kami te.lah me.njadikan me.re.ka itu se.bagai pe.mimpin-pe.mimpin yang 

me.mbe.ri pe.tunjuk de.ngan pe.rintah Kami dan te.lah Kami wahyukan 

ke.pada, me.re.ka me.nge.rjakan ke.bajikan, me.ndirikan se.mbahyang, 

me.nunaikan zakat, dan hanya ke.pada kamilah me.re.ka se.lalu 

me.nye.mbah”75 

De.ngan de.mikian, se.cara harfiyah Imam artinya pe.mimpin yang me.miliki 

pe.ngikut yang tidak dibatasi ole.h ruang, waktu dan te.mpat. Imamah me.nurut 

doktrin Syi’ah adalah te.ntang ke.pe.mimpinan politik dan spiritual dalam Khilafah 

yang harus dipe.gang ole .h salah se.orang Imam dari ke.turunan Sayyidina Ali bin Abi 

Thalib se.te.lah Nabi Muhammad Saw me.ninggal. Se.bab ke.luarga Nabi Muhammad 

Saw. me.nghe.ndaki dari ke.luarganya yakni Ali bin Abi Thalib. Namun disaat 

me.re.ka sibuk me.ngurus je.nazah Nabi, Abu Bakar sudah dibai‘at me.njadi Khalifah, 

se.hingga me.re.ka tidak se.mpat me.ngikuti pe.mbai‘atan itu. Kare.na itu ke.luarga Nabi 

Muhammad Saw te.rse.but tidak se.ge.ra be.rbai‘at ke.pada Abu Bakar. Walaupun 

be.gitu pada akhirnya me.re.ka tidak bole.h tidak me.mbai‘atnya juga.  

b. Khilafah atau Khalifah Se.cara te.ologis, jabatan yang dipangku se.orang 

Khalifah adalah Khilafah. Ke.dua istilah te.rse.but dalam bahasa Inggris masing-

masing me.njadi Caliphate. dan Caliph. Me.nurut buku 'Arabic-E.nglish Dictionary' 

yang disusun ole.h E.lias, kata Khalifah me.rupakan salah satu be.ntuk jadian atau 

de.rivan dari akar kata bahasa Arab (khalafa) yang be.rarti me.nggantikan, me.ngikuti, 

hadir se.te.lah yang lam wafat. Be.ntuk kata jamak Khalifah adalah Khalaif atau 

Khulafa. Kata-kata ini digunakan de.ngan saling dipe.rtukarkan dalam al-Qur'an al-

Karim untuk me.nunjuk makna yang be.rbe.da. Kata-kata te.rse.but digunakan 

be.rulangkali untuk me.ngacu pada pe.ngganti, wakil, pe.nguasa atau hakim, dan 

pe.waris. 

c.  Imarah atau Amir Imarah me.rupakan ma dar dari mira yang be.rarti 

pe.me.rintahan. Kata mir be.rmakna pe.mimpin. Istilah mir di masa khulafaurrasyidin 

 
75 Al-Qur’an dan Terjemahan, Departemen Agama RI, CV Darus Sunnah 
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digunakan se.bagai ge.lar bagi pe.nguasa dae.rah atau gube.rnur, juga se.bagai 

komandan milite.r (mir al-jaisy), se.rta bagi jabatan-jabatan pe.nting, se.pe.rti Amirul 

Mukminin, Amirul Muslimin, Amirul al-Umar. Di samping itu, dikatakan bahwa 

pe.mimpin itu de.ngan istilah amir‖ (yang jamaknya umara) ini diartikan de.ngan 

pe.nguasa. Ole.h kare.na itu se.cara spritual ke.pe.mimpinan diartikan se.bagai 

ke.mampuan me.laksanakan pe.rintah dan me.ninggalkan larangan Allah SWT, baik 

se.cara be.rsama-sama maupun pe.rse.orangan. Se.dangkan dalam kamus inggris 

diartikan se.bagai orang yang me.me.rintah, komandan, ke.pala dan raja.‖ Be.rdasarkan 

makna-makna te.rse.but, mir dide.finisikan se.bagai se.orang pe.nguasa yang 

me.laksanakan urusan. Se.cara umum pe.nggunaan kata Amir yang be.rarti pe.mimpin 

komunitas muslim muncul dalam pe.rte.muan di balai aqifah Bani Sa‘idah. Ge.lar 

Mirul Mukminin dise.lamatkan pe.rtama kali ke.pada Khalifah Umar bin Al-Khattab. 

Pada e.ra Abbasiyah banyak mir me.mbatasi hubungan de.ngan pe.me.rintah pusat 

(Khalifah) dan me.ndirikan dinasti-dinasti ke.cil yang be.rdaulat, se.pe.rti dinasti ke.cil 

yang be.rdaulat. 76 

d.  Wazir Pada pandangan Fiqh Siyasah te.ntang pe.ngangkatan pe.mimpin, ada 

istilah kata Wizarah yang diambil dari kata al-wazr’ yang be.rarti al-tsuql‖ atau be.rat. 

Dikatakan de.mikian, kare.na se.orang Wazir me.mikul be.ban tugas-tugas ke.ne.garaan 

yang be.rat. Dalam pe.nge.rtian ini, Wazir adalah dinasti ulun. Wazir me.rupakan 

pe.mbantu Ke.pala Ne.gara, Raja, atau Khalifah dalamme.njalankan tugas-tugasnya. 

Se.bab, pada dasarnya ke.pala ne .gara se.ndiri tidak mampu me.nangani se.luruh 

pe.rmasalahan politik dan pe.me.rintahan tanpa bantuan dari orang-orang te.rpe.rcaya 

dan ahli di bidangnya. Kare.nanya ke.pala ne.gara me.mbutuhkan bantuan te.naga dan 

pe.mikiran Wazir se.hingga se.bagian pe.rsoalan-pe.rsoalan ke.ne.garaan yang be.rat 

dapat dilimpahkan ke .we.nangannya ke.pada Wazir. De.ngan kata lain Wazir 

me.rupakan tangan kanan ke.pala ne.gara dalam me.ngurus pe.me.rintahan. 

 

 
76 Ibid., 229. 
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2. Ke.pe.mimpinan dalam Pe.rspe.ktif Islam  

1. Konse.p Ke.pe.mimpinan dalam Islam Ke.pe.mimpinan kata dasarnya adalah 

pe.mimpin yang be.rarti:  

a. orang yang me.mimpin  

b. pe.tunjuk buku pe.tunjuk atau pe.doman. Se.dangkan dalam istilah Islam 

pe.mimpin dikonotasikan de.ngan kata khalifah, amir atau imamah.   

1) Khalifah adalah pe.ngganti yaitu se.se.orang yang me.nggantikan te.mpat 

orang lain yang lain dalam be.be.rapa pe.rsoalan. De.ngan de.mikian dapat 

dikatakan bahwa kata khalifah yang be.rarti pe.ngganti te.lah be.rke.mbang 

me.njadi tite.l atau ge.laran bagi pe.mimpin te.rtinggi masyarakat Muslim 

se.bagai ge.lar yang be.rlabe.l agama.”  

2) Imamah be.rarti yang me.njadi pe.mimpin, yang me.njadi suri te.ladan atau 

contoh yang harus diikuti atau yang me.ndahului. 

3) Amir me.mpunyai arti pe.mimpin (Qaid Zaim) dan dalam kamus Inggris 

diartikan de.ngan orang yang me.me.rintah, komandan, ke.pala dan raja. 

Ke.pe.mimpinan adalah prose.s me.mpe.ngaruhi ke.giatan-ke.giatan se.se.orang atau 

ke.lompok dalam usahanya me.ncapai tujuan di dalam suatu situasi te.rte.ntu. 

Be.rdasarkan de.finisi te.rse.but, bahwa ke.pe.mimpinan te.rjadi apabila di dalam situasi 

te.rte.ntu se.se.orang me.mpe.ngaruhi pe.rilaku orang lain baik se.cara pe.rse.orangan atau 

ke.lompok.  

Dari be.be.rapa pe.nge.rtian yang te.lah dike.mukakan di atas te.rdapat butir-butir 

pe.nge.rtian pada hakikatnya me.mbe.rikan makna antara lain: 

 a. Ke.pe.mimpinan adalah suatu yang me.le.kat pada diri se.se.orang pe.mimpin yang 

be.rupa sifat-sifat te.rte.ntu se.pe.rti ke.pribadian (pe.rsonality), ke.mampuan 

(ability), ke.sanggupan (capability). 

 b. Ke.pe.mimpinan adalah se.rangkaian ke.giatan (activity) pe.mimpin yang tidak 

dapat dipisahkan de.ngan ke.dudukan posisi se.rta gaya atau prilaku pe.mimpin itu 

se.ndiri.  
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c. Ke.pe.mimpinan adalah suatu prose.s antar hubungan atau inte.raksi antara 

bawahan dan situasi. 

Tokoh-tokoh te.rse.but se.pe.rti Al-Mawardi, Al-Ghazali, Abu Ja‟la al Hambali 

me.nsyaratkan suku Quraisy se.bagai calon pe.mimpin, se.bab suku Quraisy tidak 

pe.rnah gagal me.nghasilkan se.jumlah orang yang me.me.nuhi syarat untuk diangkat 

me.njadi pe.mimpin yang tangguh. Kare.na itu tidak sah me.nurut hukum me.ngangkat 

ke.pala pe.me.rintahan di luar golongan itu. Al-Baqillani me.nambahkan syarat te.rse.but 

be.rdasarkan hadist Rasulullah saw, para pe.mimpin harus dari bangsa Quraisy. Dalam 

me.ngangkat atau me.milih pe.mimpin me.nurut Ibnu Taimiyah haruslah me.me.nuhi 

krite.ria se.bagai se.bagai be.rikut :  

a Me.ngangkat yang Ashlah (Paling layak dan se.suai). 

b Me.milih yang te.rbaik ke.mudian yang di bawahnya. 

3. Syarat-syarat Me.njadi Pe.mimpin  

Untuk me.wujudkan cita-cita me.mbe.ntuk pe.me.rintahan yang adil dan makmur bagi 

se.mua rakyat, para fuqaha me.ne.ntukan syarat untuk me.njadi Imam atau pe.mimpin. 

Me.nurut Muhammad Amin bin Umar Abidin bahwa syarat untuk me.njadi se.orang 

pe.mimpin adalah se.orang muslim, me.rde.ka, laki-laki, be.rakal, baligh, me.mpunyai 

ke.mampuan untuk me.njadi se.orang pe.mimpin dan ke.turunan bangsa quraisy. 77 Abu 

Ja`la al-Hambali me.nye.but e.mpat syarat untuk me.njadi pe.mimpin: 

a. Haruslah orang Quraisy.  

b. Me.miliki syarat-syarat se.orang hakim, yaitu me.rde.ka, baligh be.rakal, be.rilmu 

dan adil.  

c. Mampu me.me.gang ke.ndali di dalam masalah-masalah pe.pe.rangan, siyasah, dan 

pe.laksanaan hukuman. 

b. Orang yang paling baik/utama dalam ilmu dan agama. 

Se.dangkan me.nurut Al-Mawardi syarat yang lainnya antara lain: 

a. Me.miliki sifat adil de.ngan syarat-syarat unive.rsal.  

 
77 Muhammad Amin bin Umar Abidin, Raddu Al-Mukhtar Ala Al-Durri AlMukhtar (Jakarta: 

Dar al Kutub al Ilmiyah, 2003 
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b. Me.mpunyai ilmu pe.nge.tahuan yang me.madai untuk ijtihad. 

c. Se.hat inde.rawinya de.ngan be.gitu ia mampu me.nangani langsung pe.rmasalahan 

yang te.lah dike.tahuinya.  

d. Utuh anggota tubuhnya atau se.hat organ tubuh dari cacat yang me.nghalanginya 

be.rtindak de.ngan se.mpurna dan ce.pat.  

e. Wawasan yang luas untuk mampu me.ngatur ke.hidupan rakyat maupun 

me.nge.lola ke.pe.ntingan umum.  

f. Me.miliki ke.be.ranian untuk me.ngatasi tiap masalah inte.rn maupun e.kste.rn.  

g. Ke.turunan Quraisy atau nasab yang be .rasal dari Quraisy.  

Se.me.ntara me.nurut Imam Al-Ghazali:  

a. De.wasa atau akil baligh.  

b. Me.miliki otak yang se.hat.  

c. Me.rde.ka dan bukan budak. 

d. Laki-laki. e.. Ke.turunan Quraisy. 

e. Pe.nde.ngaran dan pe.nglihatan yang se.hat.  

h. Ke.kuasaan yang nyata 

i. Hidayah. 

j. Ilmu pe.nge.tahuan. 

k. Wara‘ (ke.hidupan yang be.rsih de.ngan ke.mampuan me.nge.ndalikan diri,   tidak 

be.rbuat hal-hal yang te.rlarang dan te.rce.la). 

4. Prinsip-prinsip Ke.pe.mimpinan Ada be.be.rapa prinsip dasar ke.pe.mimpinan 

se.bagaimana te.lah disinggung pada mate.ri se.be.lumnya yaitu:  

a. Adil Se.orang pe.nguasa haruslah adil dan tidak me.ngikuti hawa nafsu. E.se.nsi 

dan asas pe.me.rintahan adalah ke.adilan. Yang dimaksud de.ngan al-haqq dalam 

kasus pe.me.rintahan adalah ke.adilan. Unsur pe.rtama ke.adilan itu adalah al-haqq 

ke.be.naran. Se.cara le.bih spe.sifik dapat dike.tahui pada saat Nabi Muhammad 

saw. be.rada di Madinah me.nghadapi be.rbagai golongan, yaitu orang-orang 

Arab musyrik, orang Nasrani dan Yahudi. Di antara me.re.ka, kaum Yahudilah 

yang se.ring me.mbuat ulah. Nabi me.ngalami ke.sulitan me.nghadapi me.re.ka 
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yang se.lalu me.nyiarkan kabar bohong, me.mprovokasi dan me.mutar balikkan 

fakta. Se.bagai pe.mimpin umat yang maje.muk te.ntu saja Nabi harus mampu 

be.rtindak adil. Ke.adilan dijadikan acuan untuk me.re.alisasikan ke.maslahatan 

manusia pada se.tiap zaman dan te.mpat kare.na dua hal. Pe.rtama, bahwa dasar 

dan sumbe.r utama ajaran Islam adalah Al-Qur‘an, al-Qur‘an me.ne.tapkan dasar-

dasar dan kaidah-kaidah yang be.rsifat umum te.ntang siste.m pe.ngaturan dan 

pe.nge.lolaan urusan umat dalam pe.me.rintahan. Ke.dua, bahwa tujuan Islam 

adalah untuk me.re.alisasikan asas ke.maslahatan umat manusia se.rta me.nolak 

ke.mudharatan. Jadi, be.rbuat adil agaknya adalah standar minimal bagi pe.rilaku 

manusia apakah dia se.bagai saksi (dalam arti luas), pe.nguasa (pe.me.rintah, 

pe.mimpin) atau orang biasa. Jika me.nurut Islam se.mua orang adalah pe.mimpin, 

maka de.ngan se.ndirinya harus me.ne.gakkan ke.adilan dimanapun dia be.rada. 

b. Amanah Ke.kuasaan itu amanah, kare.na itu harus dilaksanakan de.ngan pe.nuh 

amanah. Ungkapan te.rse.but me.nyiratkan dua hal. Pe.rtama, apabila manusia 

be.rkuasa di muka bumi, me.njadi pe.mimpin, maka ke.kuasaan yang dipe.ole.h 

se.bagai suatu pe.nde.le.gasian ke.we.nangan dari Allah swt, kare.na sumbe.r se.gala 

ke.kuasaan. De.ngan de.mikian ke.kuasaan yang dimiliki hanyalah se.ke.dar 

amanah dari Allah yang be.rsifat re.latif, yang ke.lak harus 

dipe.rtanggungjawabkan dihadapan-Nya. Ke.dua, kare.na ke.kuasaan itu pada 

dasarnya amanah, maka pe.laksanaannya pun me.me.rlukan amanah. Amanah 

dalam hal ini adalah sikap pe.nuh pe.rtanggungjawaban. 

c. Musyawarah Islam me.nggunakan istilah musyawarah se.bagai pondasi utama 

dalam ke.hidupan politik, di samping e.le.me.ne.le.me.n lain yang be.rpe.rang 

pe.nting. Al-Qur‘an me.ngajarkan ke.pada umatnya te.ntang pe.ntingnya 

musyawarah. Prinsip ini se.pe.nuhnya dilaksanakan ole.h Nabi Muhammad saw 

dalam ke.hidupannya, baik se.bagai pribadi, maupun se.bagai bagian dari 

ke.lompok masyarakat. Se.cara fungsional, musyawarah adalah untuk 

me.mbicarakan ke.maslahatan masyarakat dan masalah-masalah yang be.rkaitan 

de.ngan masa de.pan pe.me.rintahan. De.ngan musyawarah, rakyat akan me.njadi 
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te.rdidik dalam me.nge.luarkan pe.ndapat dan me.mprakte.kkannya. Dalam 

musyawarah te.rkandung se.jumlah e.le.me.n yang de.ngan se.ndirinya akan 

dite.mukan be.rkaitan de.ngan prose.s politik, yaitu apa yang dise.but de.ngan 

istilah partisipasi, ke.be.basan, ke.adilan dan pe.rsamaan. Hal ini kare.na tidak 

mungkin se.buah musyawarah itu dijalankan tanpa ke.hadiran e.le.me.n-e.le.me.n 

te.rse.but. Ikut se.rtanya se.se.orang dalam prose.s musyawarah untuk me.mutuskan 

se.buah pe.rkara atau pe.rsoalan yang se.dang dihadapi, de.ngan se.ndirinya se.cara 

substansi me.mpunyai makna partisipasi politik.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengisian jabatan 

Perangkat Desa di Desa Jangan-jangan Kecamtan pujanannting Kabupaten Barru, 

dapat disimpulkan sebagai berikut 

1.  Analisis yuridis pengisian jabatan perangkat desa Jangan-Jangan Kecematan 

Pujananting Kabupaten Barru telah mengacu pada peraturan yang beralaku, 

seperti Unadang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa Dan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2016 tentang Pengisian dan 

Pemberhentian perangkat Desa. Tidak efektif karena dalam praktiknya, terdapat 

beberapa kendala, seperti kurangnya pemahaman masyarakat terhadap regulasi 

dan lemahnya pengawasan dari pemerintahan daerah. Kemudian adanya sistem 

kepala desa sebagai penguasa yang langsung memakai sistem penunjukan 

dalam pengisian jabatan perangkat desa. 

2. Implementasi proses seleksi perangkat desa di desa Jangan-Jangan Kecamatan 

Pujananting Kabupaten Barru melibatkan beberapa tahapan, mulai dari 

pengumuman, pendaftaran seleksi administrasi, sehingga ujian dan pelantikan. 

Meskipun proses ini secara formal berjalan sesuai aturan, terdapat indikasi 

praktek nepotisme, minimnya transparansi, dan kurangnya partispasi 

masyarakat yang berpotensi menurungkan kepercayaan publik terhadap hasil 

seleksi. 

3. Perspektif  Siyasah Tanfidziyah tinjauan ini terhadad pengisian jabatan 

perangkat desa menunjukan bahwa proses ini belum sepenuhnya mencerminkan 

prinsip keadilan, kemaslahatan, dan transparan. Hal ini terlihat dari keterlibatan 

Kepala Desa dalam proses seleksi Pengisian Jabatan Perangkat Desa di Desa 

Jangan-Jangan Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru kemudian 
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kurangngnya mekanisme pengawasan yang efektif dan adanya ikut campur 

tangan Kepala Desa serta kepentingan individu tertentu dalam proses seleksi . 

B.   Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, yang ada di Desa Jangan-Jangan Kecematan 

Pujananting Kabupaten Barru maka saran yang dapat penulis kemukakan yaitu:  

1. Diharapkan pemerintah Desa Jangan-Jangan harus mengedepankan transparansi 

dan partisipasi masyarakat dalam proses pengisian jabatan perangkat Desa. Hal 

ini dapat dilakukan dengan mengumumkan secara terbuka kriteria seleksi, 

jadwal pelaksanaan, dan hasil evaluasi calon perangkat desa. Sosialisasi yang 

lebih baik juga diperlukan agar masyarakat memahami dan dapat berpartisipasi 

aktif dalam proses seleksi. 

2. Diharapka pula Kecamatan sebagai pengawas harus mengambil peran yang 

lebih proaktif dalam memastikan pelaksanaan seleksi sesuai dengan peraturan. 

Pengawasan tidak hanya dilakukan pada tahap pengesahan, tetapi juga selama 

seluruh proses seleksi untuk mencegah pelanggaran dalam pengisian jabatan 

perangkat desa. 

3. Diharapkan juga proses pengisian jabatan perangkat desa harus mencerminkan 

nilai-nilai Siyasah Tanfidziah, seperti keadilan, amanah, dan maslahat. 

Pemerintah desa perlu membangun mekanisme seleksi yang adil untuk 

memastikan bahwa perangkat desa yang terpilih dapat menjalankan amanahnya 

dengan baik. 
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